
an Bahasa 

~ 98 4 




<0OO^/9
Kisah Rumah Keluarga Thjia

di Singkawang:
Antologi

Cerita Rakyat Singkawang

.  - "'A

0004194 B

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Barat

2014



Kisah Rumah Keluarga Thjia Di Singkawang
Antologi Cerita Rakyat Singkawang

PenanggungJawab

Drs. Firman Susilo, M.Hum.

Kepala Baiai Bahasa Provlnsi Kalimantan Barat

Penyunting

Hizbul Maududi, S.S.

Penyunting/Penyuntlng Naskah

Hizbul Maududi, S.S., Harianto, S.Pd.

Penerbit

Baiai Bahasa Provinsi Kalimantan Barat

iaian Ahmad Yani/Balai Bahasa

Telepon 0561-583839,7054090

Faximile 0561-582104

Cetakan pertama, November 2014

Perpustakaan Nasional:

Katalog Dalam Terbitan (KDT)

ISSN: 978-979-069-179-7

f  Ziii" '

k



Kata Pengantar

Kepala Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Barat

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya buku Kisah Rumah Keluarga Thjia Di

Singkawang: Antologi Cerita Rakyat Singkawang yang disusun dail basil Kegiatan Bengkel

Sastra di Singkawang Tahun 2014. Berkat bantuan-Nya penyusunan ini dapat terealisasi

sehingga dapat dihadirkan pada pembaca.

Kalimantan Barat merupakan daerah dengan beragam etnis dan budaya. Keberagaman

etnis dan budaya ini tercermin dalam keberagaman cerita rakyat yang berkembang dalam

budaya tiap etnis. Keberadaan ragam cerita rakyat di Kalimantan Barat merupakan kekayaan

budaya yang patut dilestarikan karena cerita rakyat bermanfaat dalam upaya meningkatkan

pemahaman karakterdan kekayaan batin bangsa Indonesia di kalangan generasi muda. Upaya

tersebut direalisasikan oleh Baiai Bahasa Provinsi Kalimantan Barat melalui kegiatan Bengkel

Sastra berupa Pelatihan Penulisan Cerita Rakyat 2014.

Antologi ini memuat 34 cerita rakyat singkawang yang ditulis kembali oleh peserta

kegiatan Bengkel Sastra yang diadakan oleh Bail Bahasa Provinsi Kaiimantan Barat di Kota

Singkawang. Adapun peserta dalam kegiatan tersebut adalah siswa dan siswi SLTA.

Antologi cerita rakyat singkawang ini mengalami proses panjang dalam penerbitannya.

Tentu saja penerbitan antologi ini melibatkan berbagai pihak. Kami mengucapkan terima kasih

atas keteriibatan berbagai pihak sehingga antoiogi ini menjadi bacaan yang iayak baca. Semoga

antologi ini bermanfaat dan dapat menambah kecintaan terhadap karya sastra. Selamat

membaca.

Pontianak, November 2014

Drs. Firman Susilo, M. Hum.



SekapurSirih

Alhamdulillah, berkat bantuan-Nya dan kerja keras teman-teman anggota tim,

Antologi Cerita Rakyat Singkawang dapat diterbitkan. Antologi ini merupakan
kumpulan basil karya siswa-siswl SLTA peserta Bengkel Sastra yang diadakan di Kota
Singkawang Kalimantan Barat yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa Provinsi
Kalimantan Barat pada tahun 2014.

Cerita rakyat yang terdapat dalam antologi ini telah melalui proses pengeditan
dengan tidak mengubah isi cerita, Cerita dalam antologi ini bercerita tentang
kehidupan tradisional pada masa lalu yang berkaitan denga fenomena alam dan adat
istiadat di daerah tempat asal cerita. Cerita dalam antologi ini menjadi menarik karena

diceritakan dengan gaya bercerita remaja. Dalam penceritaannya pun, mereka dapat
menyisipkan pesan-pesan moral yang sangat bermanfaat bagi para remaja.

Tujuan dari penerbitan antologi ini adalah untuk memberikan kesempatan

kepada penulis-penulis muda yang ada di Kalimantan Barat untuk dapat
mempublikasikan basil karya-karya mereka. Terbitan ini juga dibarapkan dapat
memotivasi para remaja untuk dapat menghasilkan karya-karya yang lebib baik di
masa yang akan datang.

Kami mengucapkan terima kasib kepada seluruh peserta Bengkel Sastra yang
telab menghasilkan cerita-cerita menarik yang menjadi baban penyusunan antologi ini.
Terima kasib kami ucapkan juga kepada narasumber dan panitia pelaksanaan Bengkel
Sastra yang telab memberikan materi dan motivasi kepada peserta sebingga dapat
menghasilkan karya yang berkualitas.

Kami membuka tempat dan kesempatan kepada pembaca untuk memberikan

kritikan yang sifatnya membangun, demi kesempurnaan penyusunan antologi di masa
yang akan datang. Kami berharap buku ini dapat bermanfaat bagi penikmat dan
pekerja sastra di Indonesia, serta dapat membantu upaya pembinaan sastra Indonesia

di kalangan remaja

Penyunting
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Kisah Rumah Keluar^a Thjia di Siy\gkawa¥\^
Fifi Fidhafasia A-

SMA Negeri 1 Siy\gkawang

Kota Siv\gkawav\£, siapa yay\g tidak Mey\yetahui akan keivuiakam.
dan panorama kota Sinykawang. Kota yang dikenal sebagai Kota
Pariwisata ini tidak hanya memiiki keindakan akan panoramanya dari
setiap-tiap t&mpat wisatanya, navnun juga memiltki tempat-tempat
yav\g bcmilai scjarak dan salak satunya adalak Rumak Kcluarga Tkjia
yang terletak di pusat kota Singkawang yang sampai sekarang
diketakui masyarakat setempat bakwa rumak tersebut adalak rumak
tertua yang ada di Singkawang.

Pagi ini kami diberikan tugas oiek guru kami untuk
mendokumentasikan suatu t&vnpat bersejarak yang berada di
Singkawang^ kami pun vnulai mencari lokasi tempat bersejarak yang
ada di Singkawang ini dan ald^imya kami menemukan ikon yang tepat
untuk kami dokumentasikan. Kami memilik Rumak Tradisional yang
ada di Singkawang ini yaitu Rumak Keluarga Tkjia. Pan kami berkasil
mewawancarai salak satu cucu pendiri ruimak itu. Pan berikut kisak
yang telak kami dengar dari narasumber kami.

Pada zan^n abad ke-ZO, Hiduplak seorang warga cina yang

bemama Tjkia Hiap Skin, la merantau ke Kalimantan dengan tujuan
untuk berdagang danjuga mencari pekerjaan. la berkeinginan berlayar
kepulau Kalimantan karena banyak warga mereka yang berimigrasi ke
Kalimantan dan pulang dengan membawa kasil yang sangat
memuaskan dan bakkan ada warga mereka yang menetap di
Kalimantan karena kekidupan perekonomian yang mereka anggap



terjamin. Setelah ia sampai di pufau Kafmantam. tepatnya di
Si»\ykaway\y yay\y Mcrupakan salah satu pusatjalur perdagamyan pada
VAOsa itUj iapuvi hav^ya mencari tewypat tinggal yav\g seadanya dan
ynelakukan bisnisnya.

Setelak berangsur lama, tenyata bisnis yang ia guiati kalak oieh
harga pasar dan pada akkimya ia bangkrut dan ia berusaka mencari
pekerjaan untuk Modal ia mcMbuka usaha keynbali. Navnun setelak
sebulan kemudian Hiap Skin tidak mendapatkan pekerjaan.Pada suatu
kari ia b&irkeliling-keliling kota Singkawang dengan vnaksud untuk
ynencan pekerjaan seperti biasanya. S&lavna tiga kari ia mencari
pekerjaan navnun rasa keccwa yang ia selalu dapatkan dari setiap
penoiakan pekerjaan yang ia terivna. Pengan langkak gontai ia berjalan
dan terus berjalan sampai suatu ketika ia terkejut dengan suara

teriakan yang memanggiinya dengan navna panggilan kesekariannya.

"Shin oi!Shin!Kha hi Shin.J' Teriak seseorang dengan langkak

kakinya yang setengak berlari ynenuju tempat Hiap Skin berdiri

la mencari sumber suara dan vnenoiek kebelakangnya yang ia

yakinkan bakwa sumber suara tersebut berasal dari belakangnya.
"Ok AfkuLTTiamae naP" Jawab HiapSkin yang langsung

mengenali siapa orang yang telak meneriakinya. Seseorang yang

berpakaian cukup rapi beralaskan sepatu yang vnecis dan ravnbutnya

yang begitu mengldlap karena minyak rambut yang tampaknya sangat

ia perkatikan untuk menjaga penampilannya dan yang pasti orang

tersebut tidak berpakaian seperti dirivyjaj karum perFum yang bisa ia

pastikan bakwa itu perfume yang makal.

"lya ini akuj kamu apa kabarPaku takut tadi aku salak

orang,ekjtemyata benar ini kamu.'*

"Aku baik-baik saja, fkui Kenapa kamu bisa ada disini?**



"Justru aku yay\g bertanyaMMpa kau bisa ada dismi?" Afhui

balik bertav\ya.

"A..a...aku cuma...."

"kau mevuiari peker]aav\ ya?" spontan Afhui metnebak apa yav\y
sedaif^g temai^a itu lakukan.

"kufj iya fkui, aku seday\y mevu^airi pekerjaan sekarainy dan aku
selalu ditolalc" Jawab Hiap Shin denyan nada vnurung.

"Ah kau ini kenapa tidak bilang-bilang duluPsudahlah mari ikut

aku."ajak Afhui seMbari ynenarik tanyan Hiap Shin.
"Kita ¥nau kemana?" tanya Hiap Shin binyuny.

"Kau vnau pekerjaan bukan?"

"Tentu saja aku vnau."

"Kalau beyitu kau ikut aku^akan aku kenalkan denyan seseorany
yany akan vnempekerjakanvnu." Kata Afikur meneranykan maksudnya.

Setelah vnereka sampai disebuah Toko Sevnbako yany sepertinya

vnerupakan tevnpat bemiaya para pedayany untuk vnevnasarkan barany

dayanyan vnereka. Keadaan di toko sevnbako tersebut terlihat beyitu

Huh pikuk dikarenakan para pekerja yany teHihat beyitu sibuk, ada

yany sedany vnenivnbany beras dan tepunyjada yany sibuk

vnembersihkan tevnpat dedag (vnakanan Unyas), dan banyak pekerjaan

lainnya yany teHihat sanyat vnelelahkan dan menyibukkan, navnun ia

ynelihat seorany pria paruh baya yany teHihat beyitu tenany savnbil

vnenaHk hisapan rokok yany berada ditanyannya, pria tersebut terlihat

beyitu santai dan sesekali seperti vnevneHntah para pekerjanya.

"Nahj sekarany sudah sampaij ayo!."Kembali Afhui menyayetkan



Hiap Shin, sambil vnenarik tangan Hiap Shin ynenuju pria tua gang
sedang asyik mengamati.

"Halo khOj,apa kabar?"Sapa Afhui ramah kepada pria tersebut
"Oh Afhui, Ada apa kamu disini?"pria tua itu bertanya.
"Ini Kho saya bawa teman iaya, katanya dia mau cari kerja,

Kho."

"Oh..kerja?ada...ada,Kamu siapa punya nayna?"tanya pria tua

tersebut dengan tutur bahasa indonesia yang terbolak-balilc
"S...s..saya Kho ? Saya punya navna Hiap Shin, Kho, Ijhia Hiap

Shin.'* Jawab Hiap Shin dengan nada gugup tetapi girang karena
diterima kerja.

"O..Hiap Shin a,„Panggil saya Koh Akhiong, tapi orang-orang
disini panggil saya Khokho."Jelas Kho Akhiong.

"lya Kho.."Jawab Hiap Shin dengan nada Hang.
"Jadi KPu>,Kapan dia bisa vnulai kerja?" Afhui bertanya kepada

Kho Akhiong.

"Dia bisa kapan ynulai kerjaPSaya bisa kapan saja e.."
"Kalau mulai hari ini saya juga bisa kho."

"Oke..sekarang kamu pindahkan itu barang kegerobak yang di
ujung sana."perintah Kho Akhiong tanpa basa basi.

"Baik Kho."Jawab Hiap Shin menyanggupi dengan sevnangatnya.

Waktu sudah menunjukkan pukul 1.00 siang hari, sudah

waktunya makan siai^ bagi para pekerja yayg lain mereka sibuk

melahap santapan makan siang mereka, namun tidak untuk Hiap Shin

karena ia tak membawa uang sepeser pun. Namun apa yang harus ia



lakukan untuk MeMnayy^kan cacivyg-cacivyg ycivyg ndci diperutyyya saat
ini.

"Hei!!"tiba-tiba teriak seseorav\y yainy Mey\yayetkayi Hiap Skin,
ketika la mencari darimana sumber suara itu la melikat seorany pria
yang vnelambai padanya yany tidak lain pria itu adalah Kko Akkiony.

"O.Xko." tersenyuM Hiap Skin menyetakuinya.

"Sini..sini."Panyyil Kko Aldiiony sambil melaynbai ynevnanyyil

dirinya.

"lya, Kko Ada apa Kko?"Jawab Hiap Skin penasaran seynbari

yneyyykaynpin Kko Akkiony.

"Kaynu sudak ynakanPKalau kaynu beluyn ynakan, ynakan sayna

saya saja." Kko Akkioy\y yneyyawarkan ynakayian, kareyya ynelikat

HiapSkin yay\y terlikat celinyak-celinyuk saat ynakan siany.

"0..iya Kko "jawab Hiap Skin tanpa basa basi ia tak takan layi

yneyieyuiyyykan caciny-caciy\y di pemtyyya yany yneyninta kak ynereka.

"Kaynu berasal dari vnana?'*tanya Kko AXkiony saat ynakan

diyneja ynakan.

"Dari Beijiny, Kko." Saynbil asyik ynelakap ynakavxayynya.

"Keyyapa kaynu mau ke Kalivnantan kalau kaynu juya pada

akkiry^a jadi buruk disiyu."

"Saya pada awalnya inyin berdayany Kko, tapi apa boiek buat

yyaynanya juya y\asib."

"HAHAHA !!" tawa Kko AJckioyyy pecak setelak ynendenyar

Jawaban luyu dari pekerja barunya itu.

"Hek, Ukuk...Ukuk...Ukuk...."Spontan Hiap Skin tersedak

yneyuienyar tawa bosnya tersebut. Pan rasa terkeran-kerayinya akan

perilaku bosnya tersebut. Safahkah aku kneiyawabnya? kenapa ta

tertawa? pikir Hiap Skin-



"Kflmu sebut itu MSib? heij Mtsib itu tergantuy\£ diriMU sendiri."

"Maksud Khokho?"

"Nmsib itu bisu kau ubahj Shin. Tidak ada yung tidak bisa diubuh

selama dirivnu itu vnau bembah.'*

"Saya tidak bisa apa-apa lagij Kho. Saya datang ke Kalimantan
ini hanya untuk berdayan^ pada awalnyajnamun temyata barang yang
saya perdagangkan kalah saing demgan barang-barang yamg ada di
pasaran. Pan akhimya saya bangkrut^aya pengangguran .mencari
pckcrjaan dan akhiir ccn'ta disiniiah saya bcvada dihadapan anda, Kho
"jelas Hiap Shin menceritakan pengalaman hidupnya.

"Malang sekali dirimujtapi ingatlah selalu ini naasihat
untukvnu,nasib dan takdir itu memang yang ditentukan oleh

TuhanjShin. Tetapi kita manusia harus berusaha dan terns
berusahajangan sampai suatu masalah itu menjadi penghalang yang
membuatmu tak berdayajkamu bisa mengubah itu semua selagi kamu

mau melakukannya." Kata Khokho Akhiong ke pada orang yang sedang
patah semairgat itu.

"Baiklah, Kho. Terimakasih aku akan selalu mengingatnya."ucap

Hiap Shin.

"OkejjSekarang kamu keyjalah."Kho Akhiong menyuruhnya.

"Baikj Kho. Terimakasih juga atas makanannya." Ucap Hiap Shin

Menutupi pembicaraan.

Pagi yang cerah untuk mengawali aktivitas yang istimewa. Sudah

berselang satu tahun dari hari pertama ia berkeirja di Toko Sembako

Kho Akhiong. Pan Kho Ald^iong sevnaldn Punri semakin baik dan percaya



akan peyygahdian Hiap Skim, terkadap dirimya. Namum dibalik rasa
simpati dam kepercayaam yamg diberikam oiek Kko Akkiomy tet^adap
Hiap Skim ada rasa iri dari salak scoramy pcyawaimya yamy vm&rasa
bak\Na ia lebik pamtas diberi kepercayaam olek Kko Akkiomy karema ia
lebik lama bekerja dam vmemyabdi kepada Kko Akkiomy bukam Hiap Skim.
Pemyam adamya rasa iri yamy diymilikimya ia berusaka umtuk bermiat

jakat terkadap Hiap Skim.

"Shim ei... Shim. Nyt ioy Shim, kaymu tolomy amtar imi Bawamy ke
pasar Homykomy."perimtak Kko Akkiomy kepada Hiap Skim. Ketika Kko
Akkiomy memdapatkam pesamam umtuk diamtarkam.

"Ho..Kho..Nyai Thie..." jauiab Hiap Skim datavm bakasa kaka

"Imyat. Jamyam lupal'Teriak Kkokko dan dalam Toko.

Pisampimy itu, ketika Hiap Skim bersiap-siap umtuk beramykat
dam sedamy vmemyamykut karumy yhomj berisikam bawamy, bisik-bisik
amtar pekerjapum terjadi amtara Cki Liomy dam Apkim.

"Coba likat itu, vmakim besar saja kepala amak itu."kata Apkim,
pekerja ditoko itu yamy juya tidak Memyukai sikap Kko Akkiomy yamy
akkir-akkir imi ymevmberikam kepercayaam yamy lebik kepada Hiap Skim.

"Lalu?kemapa kaliam karus repot-repot demyam masalak yamy
beluvm temtu ada umtumymya umtukmui^'salcd^ seoramy iayi yamy merasa
risik demyam pembicaraam itu.

"Heka Piam sajalak kauW'bemtak Cki Liomy kepada oramy itu.

Tersemtak kayet pekerja tersebut karema bemtakam dari Cki Liomy.

"Lalu apa yamy akam kau lakukam?*' tamya h^kim kepada Cki

Liomy.

"Kita likat saja mamti apa yamy bisa kita lakukam.'*Cki Liomy

berkata pemuk Misteri seakam imyim vmelakukam sesuatu yamy tidak baik

kepada Hiap Skim.



Jadwal makavi siav\g sudak tlba, saatv^ya mev^isi perut ayar

caciny-cacfyxy di perut tidak berdemo. Saat semua pekerja yany laiyi
sedany asyi'k yvxeyxyavxtap makanan wxereka diluar toko. Seorayxy

peyawai yvxeyxyeyxdap-eyxdap dayx yvxeyxdekati yvxakayxayx yayxy berada
diatas wxeja yvxakayx dayx yvxeyxaburan sebotol bubuk diatas yvxakayxavx

tersebutj bubuk tersebut terlibat seperti tepuyxy yayxy seperti'yxya

bukayxlah tepuyxy, dayx ia teryesa-yesa uvxtuk peryi

Selayxy beifirapa waktu Hidp Sh'yx datayxy dak bersiap-siap uvxtuk
yvxeAyavxtap wxakavxavx yavxy berada diatas vx^eja. Tetapi suara yavxy

yx^ewxayxyyil vxavx^avxya yx/xeyxuyxdavxya uvxtuk wxevxyavxtap yx^akavxavxvxya

tersebut. Ketika Hiap Shivx peryi uvxtuk vx/xevxyelesaikavx beberapa

urusavxvxya, seekor kucivxy datavxy yvxeyxybawxpiri wxakavx siavxyvxya itu davx

yx\elahapyxya tanpa wxe/xyetabui apa yav^ ada dida{avx^ wxakavxavx

tersebut, seketika kucivxy tersebut kejavxy-kejavxy davx akhirvxya wxati

disawxpivxy wxakavx siavxyvxya.

Ketika Hiap Sh'vx kewxbali, ia terkejut vxfxelihat ada seekor kucivxy

yavxy wxati devxyavx wxulut berbuih disawxpivxy wxakavxavx siavxywya. la

wxerasa kayet, heravx dan bivxyuvxy sekaliyus bersyukur karevxa ia tidak

jadi wxewxakavx vx^akavx siavxyvxya yavxy tervxyata terdapat racuvxvxya

tersebut. Nawxuvx siapa yavxy teya wxelakukavx ivxi terhadapvxyaPpikir Hiap

Shivx.

HuaaaPx capekvxya." keluh Hiap Shivx kepada dirivxya sevxdiri.

"Hei Sbivx...!r

Tersevxtak kayet Hiap Sbivx karevxa teriakavx itu.

"Ok..Cbi Lliovxy. ada apaPkevxapa pake teriak-ten'akPA^a/ puvxya

telivxya e.."protes Hiap Shivx atas tivxykah Chi Liovxy.



Sembari memtup pimtu Cbi Uo/\g VAcndekati Hiap Shiin. ya^g
terhera/i-heirayi karena tiyygkab laku Cki Liong. Apa MUf^hk dia yay\p
meracuyu tnakanankuP Terbesit didaiam pikiran Hiap Sbivi oratng yatng
vv\6iracuirii MakanaAinya. Navv{uin. Chi Uoy\g S6Makiyi Mcndekat dan

melihat dirinya dengan vnata yang teriihat begitu menyeravnkan.
"Kau sedang apaP'tanya Hiap Shin dengan nada takut.

Secara tiba-tiba Chi Uong vnengacukan sebuah pisau mengayunkan
pisau kearah Hiap Shin dengan membabi buta dan berusaha untuk

vnengenai tubuh Hiap Shin.

"HeiH! Chi UongjBetrhentiHApa kau sudah giia?!"

"lyaUAku mevnang sudah gila, ini semua karena dirmuU"

"Apa saiahku kepadavnu?!aku tak pemah vnencari vnasafah

dengan diiriMu!!."jelas Hiap Shin dengan dengan nada gemetar dan
waswas karena takut akan kevnarahan Chi Uong yang vnevnbabi buta.

"AAAM\hhh...!!Banyak mulut kau!!"

Chi Uong terus berusaha untuk vnenusuk Hiap Shin, karena ia

beranggapan bahwa Hiap Shinlah yang vnenyebabkdn dirinya
tersisihkan akibat kedatangannyalah mevnbuat dirinya ynenjadi turun

divnata Kho Akhiong, Kho AJ<hiong tidak lagi Menaruh kepercayaan lagi
kepada dirinya. Nannun sennakin keras ia berusaha untuk vnevnbunuh

Hiap Shin sevnakin hilang pula akal sehat yang ia vniliki. Hiap Shin

berlari keluar untuk vnenghindari serangan Chi Uong, vnelihat kejadian

kejar-kejaran itu, para pekerja merasa terheran-heran dan berusaha

vnevnbantu Hiap Shin lepas dari kejaran Chi Uong yang membabi buta

membutuhkan waktu yang lama untuk menenangkannya. Setelah Chi

Uong menjadi tenang, Kho Akhiong mendengar berita tersebut menjadi

murka dan langsung memecat Chi Uong tanpa ada uang pesangon

sama sekali. la tak menyangka bahwa ada diantara anak buahnya yang



heraAi bertivuiak seanarkis itu. Kko AkP\ioy\^ kembali mevxgingat

peristiwa ketika Cbi Uov^ mevuiapatkan kepercayaaymyaj namun
kepercayaan itu disalah yuAakayi olehnya.

PiMalatn yay\y lamt hujan turun beyitu lebatAya bersavm tiupam.
ya^ begitu div\gii^ hiy\gga stap membuat tubub metnggigil. Saat

itu Kho Akbioy\g sedav\g berjalan kaki mei^yusuri jalan dipasar untuk
MCAuju pulang kerumab dev\gay\. Mevxgguvuxkaify may\tel dav\. payung
uvvtuk wyeAgkindariAya dari guyurayi hujayy. Seketika Kbo Akbiong
Mcrasa terkejut melibat seorang pemuda terkulai tak berdaya didepan
rumahiya devygavy beberapa luka lebawy di sekitar tubub dam. wajabmya.
Kbo Akbiomg myerasa iba dam memotomgmya.

Seteiab sebuiam la berada di rumab Kbo Akbiomg ia

memdapatkam kepercayaam dan Kbo Akbimg, karema Kbo Akbiomg
merasa babwa pevmuda tevsebut bisa dipercaya dam ia telab
Mcmumjukkam beberapa timdakam terivmakasibmya kepada KMo Akbiomg^
berupa vmemjaga tokomya disaat Kbo Akbiomg tidak dapat memjaga toko,
mevmbersibkam alat-alat bermiagamya, dam membamtumya dalavm segala

bat yamg bisa ia kerjakam. Kbo Akbiomg vmempercayaimya memjaga toko
selagi Kbo Akbiomg pergi keluar kota mamum ketika Kbo Akbiomg pulamg
tampa pemberitabuam babwa ia akam pulamg. la tersemtak kaget melibat
tokomya terbemgkalai tak temtu arab, yamg terlibat bamya sebuab
tempat yamg samgat kacau dam tidak terlibat seoramg pembeli.

"Apa yamg kau lakukam selama aku pergi?"tamya Kbo Akbiomg

kepada Cbi Liomg yamg bamya diam mematumg.

"Jawab aku Cbi Liomg!!, Apa yamg sudab kau lakukam terbadap

toko ku?apa kau imgim membuat tempatku imi memjadi saramg

kerbau?"tamya Kbo Akbiomg lag! memumtut pemjelasam.

"A...a...aku bamya..."
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"Kempa berhenti?Cepat jelaskan!!" bemtak Khokho

"lyii scMua terjadi karem, sebelum aku berada disini aku telah

banyak dililit oleb butav\y dam, aku tidak MUMpu untuk MCMbayamyaj
tadi para revd:evur itu menemMkaia keberadaanku dan Menayih semua

butany itu, tetapi aku tisak bisa ynembayamya, lalu...." Cbi Liony diavn

sejenak karena yemetar

"Lalu apa?'

"Lalu...mereka Mcnyacak-acak teynpat /W dan vnenyavnbH s&vnua

uamy yany ada, tapi aku sudab berusaba untuk Menceyabnya"jelas Cbi

Liony vnevnbela diri. Navnun Kbo Akbiony banya diayn tak beryevniny.

"Aku vninta vnaaf Kbo, aku tak bermaksud untuk Membuat

dirmu banykrut atau apapun itu. Aku saMa sekali tak berMaksud,

Kbo."

Kbo Akbiony vnenarik nafas sejenak untuk menyatur evnosinya

"Baiklab...sebayai yantinya, kau barus bekerja disini untuk

melunasi sevnua keruyian yany aku alavni." Tanpa berkata banyak layi

Kbo Akbiony peryi tanpa menybiraukan keberadaan Cbi Liony.

Lamunan Kbo Akbiony buyar setelab seseorany menepak

pundaknya. la tabu babwa Cbi Liony tidak bisa berbuat apa-apa

,karena ini sevnua adalab kecerobobannya yany terlalu vnenyikuti

avnaraPw\ya. la banya bisa vnenerivna denyan rasa bersalab dan penub

penyesalan.

Waktupun sevnakin berlalu dari tabun ke tabun. Karena sudab

n\erasa ynapan akan bidupnya, Hiap Sbin membaryun sebuab Armada

Kapal yany merupakan tempat sebayai persinyyaban dan tempat
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berlabu^ para awak kapal dan para pedagang untuk vnelakukan
distribusi maupun sebagai tempat pangkalan kapal pengantar atau
angkutan umum untuk wilayah perairan. Pengan dibangunnya armada
kapal ini Hiap Shin semakin berjaya dalam dunia perekonomian
khususnya diwilayah Singkawang dan disekitamya. Pan la membangun
rumahnya di atas Armada tersebut

"Waduuh...Shin, makin hebat saja kau ini."

"Ah...tidak juga, Fhui. Kamu bisa sajaj aku seperti ini juga berkat
dirimuj kalau kamu tidak mengenalkanku kepada Kho Akhiong aku

akan selalu menjadi pecundang seperti dulu" Hiap Shin merasa
berbangga diberi pujian oleh sahabat yang telah membantunya.

"LaluPapa kau tidak mau mentralctirku?" dengan nada bercanda
tetapi berharap.

"Tentu aku akan mentralctir sahabat yang baik sepertimu."jawab

Hiap Shin membuat Afhui senang.

"Serius?"

"Tentu, aku sangat serius. nah, apa yang kau inginkan?"

"Oke, bagaimana kalau kita mengajak Kho Akhiong juga?"

"Kenapa tidak."

Pergilah mereka berdua menuju Toko Kho Akhiong. Sesampainya
disana mereka mengajak Khokho untuk makan bersama direstaurant
masakan cina yang terkenal pada masa itu.

Tiba mereka didepan restaurant masakan cina, direstaurant

tersebut tercium harumnya masakan cina yang siap membuat lambung

bergoyng-goyang karena tergoda untuk melahapanya. Mereka

memesan beberapa porsi makanan dan menghabiskan sebotol minuman

dan berbincang-bincang sampai mereka lupa akan waktu.

Tidak lama berselang waktu Hiap Shin menikah dengan warga
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lokal dan vneMulai kehidupan barunya denyan MelahiKkan anak-anak
vnereka. Mereka melakirkan tujuh yenerasi yany sampai sekarany n\asih
meneynpati rumah tersehut Pada Mosa itu sosok Tjh'a Hiap Shin
terkenal akan kekayaannya dan kejayaannya, ta selalu berinteraksi
denyan para investor-investor luar daerah Indonesia dan Kalimantan.

Ketika Hiap Shin wafat karena sakit yany diden'tanya setiap anaknya
vnendapatkan warisan yany sama rata dari Hiap Shin dan mereka
tinyyal menjadi suatu keluarya besar yany ada di sinykawany. Hinyya
sampai sekarany tempat yany dulunya adalah sebuah Armada Kapal
tersebut kini menjadi rumah yany paliny tua di Sinykawany dan
dikenal denyan Rumah Tertua di Kawasan Tradisional atau Juya disebut
denyan Rumah Keluarya fjhia dan menjadi suatu icon yany ada

ditenyah kota Sinykawany.

Beyitulah kisah bayaimana Rumah Keluarya Thjia terbanyun

hinyya sampai sekarany. Menjadi sebuah rumah yany penuh akan kisah
perjalanan hidup seorany Ijhia Hiap Shin serta ke tujuh yenerasinya.
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Asal Mula Aruh^ Raden

Pada zaynan dakulu di sebuah butam. yang lebat dan sunyi serta

jauh dart hingar bingar kehidupan penduduk dari pusat kota
singkawang. hiduplah sebuah keluarga gang sederhana gang terdiri dari
seorang ayah gang bemarna Raden gang sering dipanggil pak Raden
serta evnpat orang anaknga sedangkan sang istri telah vneninggal
dunia beberapa tahun gang lalu ketika melahirkan anak ynereka gang
keevnpat

Sevnenjak sang istri meninggal Pak Raden ynen\iliki tugas ganda
gaitu selain sebagai seorang ayah gang harus vnencari nafkah untuk
kebutuhan hidup sehari-hari, ia juga harus menjadi seorang ibu bagi
keevnpat orang av^aknga gang vnasih kecil dan vnasih sangat
vnevnbutuhkan sosok sang ibu sebagai kawan bervnain dan tevnpat

untuk bercavuia tawa.

Beberapa tahun berlalu setelah kepergian sang istri keevnpat

avuiknga pun sudah besar sehingga sudah tidak terlalu vnanja dengan
Pak Raden karena Pak Raden pun sudah vnevnbiasakan av\ak-anaknga

belajar vnandiri dan sedikit devni sedikit vnendalavni ilvnu agama.

Pada suatu hari ketika Pak Raden selesai bekerja ia vnerasa

keleiahan dan beristirahat di bawah sebatang pohon besar gang

rivuiang. Ketika ia sedang asgik bersandar di sebatang pohon ada

seorang tevnav\nga vnengapa" wahai Pak Raden apa gang sedang

engkau pikirkan". Sedangkan tevnannga gang fain berkata "jika engkau

kesepian Pak Raden dan ingin vnevxari seorang istri aku ada punga
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kepomkain. Pak Raden kamu mau atau tidak" kawan t^ya berkata
yurau. Pak Raden pun ynenjawab: "aku hanya kepikirannya tentany
keempat orany anakku yany sudak scMakin besar dan pastinya
membutukkan biaya yany besar vnenykidupi anak-anakku tersebut
vnenyinyat penykasilanku sekari-kari tidak vnencukupi kebutuhan
h'dupku beserta keevnpat anakku. aku binyuny karus bayamana layi
ynencari uany'\ Tevnannya pun menyaravdcan ayar Pak Raden ikut
bekerja denyan vnereka di daerak lain. Pak Raden pun setuju denyan
tawaran dari tevnannya untuk ynencari peruntunyan denyan bekerja di
daerak lain. Tapi Pak Raden binyuny Jika ia peryi tnerantau siapa yany
akan vnenyurus dan merawat anak-anaknya nanti. Melikat Pak Raden

yany binyuny kawannya ynenyapa: "Janyan banyak ynikir pak raden
soal anak-anakMu kaynu titipkan saja denyan adik iparmu itu". lya
iparmu itukan kaya, baik dan sayany denyan anak kecil Janyankan
anakmu Cuma evnpatj sepuluk orany anakmu pun ia mau
ynenyasuknya'* tandas tevnannya yany lain.

Hari keberanykatan pun sudak tiba setelak yneynpersiapkan seyala
keperluan yany akan dibawa peryi vnerantau ia pun vnenitipkan
keempat orany anaknya kepada saudara kanduny sany istri seraya
berpesan kepada saudaranya tersebut: "tolony jaya anakku denyan
baikj anyyaplak mereka seperti anakmu sendiri dan sayanyilak vnereka

sebayaivnana enykau menyayanyi avuxkvnu sendiri" dan tidak lupa pula

Pak Raden mevneluk keevnpat anaknya denyan air vnata berlivuinyan

karena karus vnevunyyalkan anak-anaknya yany kecil untuk peryi

vnerantau seraya berpesan: "avuik-analdcu Jaya diri kalian baik-baikj

korvnati bibi kalian ini seperti ibu kalian sendiri javxyan pennak berkata

kasar kepadanya apalayi vnevnbuat dia kecewa denyan tivxykak laku
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kalianj jika kalian Membuat dia kecewa Maka saja kalian mevnbuat
kedua orang tua kalian kecewa".

Penman perasaan berat pyati Pak Raden meninggalkan anak-
anaknya peryi, sesekali air matay^a ynenetes menyirinyi lanykah
kakinya ynenjauhi rutnah vnereka dan sesekali pula ia ynenoleh
kebelakany melihat anak-anaknya vnelavnbaikan tanyan dengan air
mata yany menyalir melepas keperyian sany ayah untuk ynencari rezeki
di tevnpat yany baru.

Beberapa hari telah berlalu seynenjak keperyian sany ayah

ynerantau, keevnpat orany anaknya sudah diasuh oleh bibi mereka,

ynereka sanyat vnerasa senary dan bahayia karena sany bibi tidak

ynemberikan peraturan seketat denyan apa yany Pak Raden terapkan

kepada mereka. sekarany vnereka sudah vnenjadi bebas dan tidak layi
vnevnperdulikan pesan dan arahan dari sany ayah. Sekaravxy vnereka

sudah lupa denyan ilvnu ayavna dan seriny vnevnbanykany dan tidak
vnevnperdulikan nasehat dari sany Bibi. Tidak hanya itu karevia

kuranynya kontrol dari sany Bibi akhir-akhir ini salah seorany dari

avuik Pak Raden sudah vnulai terjeruvnus dalavn peryaulan yavxy salah.

Karevia sav\y bibi kaya dan tidak pelit untuk vnevnberi uany vnaka sany

aviak ini bertinykah seperti bos yany selalu vnentraktir tevnan-

tevnannya dalavn vnevnbeli vniras dan zat-zat haravn lainnya.

Di tevnpat perantauan yaviy baru suasavui cerah vnenyavnbut

kedatanyan Pak Raden yany vnevnulai hari pertavnanya bekerja,

viavnun rasa rivuiu kepada keevnpat anaknya beluvn hilany. Sesekali saat

ia sedavxy bekerja ia vnelavnun vnevnikirkan keadaan keevnpat orany

aviaknya seraya berkata" ya Allah bayaivnavun keadaan avutk-avuikkuj
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apa selcamng mereka sekat-sehat saja^ apa mereka sekarav\g diasuk
dey^am. bailc Ya Allah aku berharap aMk-anakku dapat Menjadi orav\g
yang pavuiai Meyviegay\g pesan dari oraing tuanga dav\. aku berharap
Mereka bisa memjadi amk-anak yav\g sald^ dav\ salehah ya Allah".

Beberapa tahun telah berlalu ketika tCMpat perantauayi Pak
Raden sudah tidak menjayyikam. lagi untuk mey\ghasilkayi uay\g. Pak
Radein. pun ynemutuskan untuk pulang kampung dan ingin sekali
bertemu dengan evnpat orang anaknya yang sudah layna ia tidak
jumpai. Pey\gan segera ia ynengeynaskan barang-batrang bekalnya dan
dengan wajah riai^g nan gevnbira ia ynengayunkan langkahnya untuk
kembali berkumpul dengan anak-anaknya,

Sesaynpainya dikaynpung halaynan ia sangat tidak sabar untuk

bejuynpa dengan ayxak-ayutknya. Naynun setelah berjuynpa betapa kesal
dan kecewanya Pak Raden ynelihat si fat dan tingkah laku anak-

ayuiknya yang say^at berubah, Berubah total dari waktu ia ynenitipkan
dengan saudara kanduy\g sang istri ia kecewa kanuz apa yang ia
takutkan akhimya terjadi. la sadar bahwa seynua ini bukan ynutlak

salah say\g adik ipar, tetapi Pak Raden juga ynerasa bersalah sebagai
orang tua tidak dapat yney\guruSj ynerawat dan yneyuiidik ayuik-

anakyuja dey\gan baik. Tidak lupa Pak Raden ynengucapkan teriyna kasih

kepada sang ipar karena devxgan ikhlas sudah ynau ynengurus ayxak-

ayuiknya selayna ia pergi ynerantau. Pey\gan perasaan kecewa Pak

Raden yneyninta kepada say\g ipar untuk yneyxgaynbil ayiaknya keynbali

dan yneynbawa ynereka untuk tinggal dan hidup bersaynanya kedaerah

terpeyicil dan jauh dari kata ynewah kareyux Pak Raden ynenilai

keynewahan telah ynengubah sikap dan perilaku ayiak-ayiaknya.

Sehingga ia yneynbawa ayuik-ay^aknya ke suatu teynpat di daerah
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IcMbah yamg subur dav^ dekat dev^gavi lubuk. Sebii^a disaM Pak
Raden dapat mendidik anak-aAaky\ya Menjadi oramg yay\g sederhana,
Mandiri dan vnevnpunyai akhlak dan etika yang baik.
Selainmengajarkan anak-anaknya adab dan tingkah laku Pak Raden
juga Mey\gajarkan kepada ynereka bagaimana cara bertani dan
betemak. Sebingga pada akbimya keluarga Pak Raden ini walau hidup
dalavn kesederhanaan tetapi mereka tidak kekurangan sedikit pun dan
Pak Raden ynerasa sangat bahagia karena telah berhasH mendidik
anak-anaknya.
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Asal Mula Batu Beratup
Fitri

SMK Safi Udin

Pada suatu desa hidupl^ seorav\g keiuarga miski'yi yay\^ hanya
terdiri dart seoray\y ibu dai\ seoratny amk percMpuat^ Ayuxknya
heruMur 7 takunj k&luarya /W adatak kcluarya yany paling yniskin, di
desa itu. Ibunya hay\ya bekerja sebagai pencari kayu bakar untuk
mengkidupi keluarganya tersebut

Suatu bar! orang gang paling kaya di desa itu knengadakan acara
selamatan dan orang kaya itu mengundang selurub kampung. Ketika
ai^k itu mendengamya babwa ada acara selaynatanj si anak itu ingin
sekali pergi ke acara selanMtan itu karena selavna bidupnya ia tidak
pemab pergi ke acara seperti itu.

"Aku tidak pemab pergi ke acara seperti itu" kata anaknya

Lalu anahyya bertanya kepada ibunya;

"Bu apakab kita di undang dalavn acara itu?'*

Ibu ynenjawab:

"Tak tabu ya, coba bertanya kepada orang disitu".

Lalu jawab si ai^kj " Mana n^ungkin ada orang yang n/xau

yne^nberitabu kita, aku kan bau".

"Ob, kalau begitu ibu saja yang bertanya" kata ibunya.
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Lalu pergi lah ihunya untuk bertav^ya ketetay\yyanya itu;

"Apakah saya diunday\y di acam itu'*

"Saya juya tidak tau, sepertiyuja tidak ada. Saya cuma
mev\^UAdav\y yang MMayiya dism'* kata tetav^ggay^ya itu.

Ibu yvxerasa kesal. Keyviudiam. ibu sadar bahwa ia adalah oray\g

yay\g paliy\g (wjskin di desay\ya itUj setelah itu ibu yvieyviberitahu kepada
ayiakyy.ya bahwa keluarganya tidak diuyuiang ke acara itu.

Ayuikyiya berkata:

"Buj aku hams pergi ke acam itu apapuy\ yay\g terjadi".

Setelah sayv\pai hariyiyaj omy\g yay\g kaya itu yvieyv\buat tamp
uyituk acaray^ya tersebut. Tamp itu uintuk tew^pat oray\g terhoryvuxt

berkuyvipul seperti kepala kayvipuy\g datn. sebagaivKya. Para orarg kaya

dayi tey^oryv\at yay\g datay\g ke acara itu sudah yvieyviayxg dibuat oleh

oray\g tersebut. Begitu acara diyyiulai berdatay\gay\ lah orayxg sekayv\puy\g

tadij si ayiak tadi w^eiihat orarg berpergiayi ke acara itu. Amik itu pur.

ikut juga pergi ke acara itu, berdarday\lah ayiak pereyrpuar. tadi ketika

sayrpai di tamp si ay\ak tidak dibolehkar. uyituk yrergikuti acara itu.

"Ada apa kavru kesiyii ? kamu itu tidak diuyidarg " kata peyyaga

tamp.

Keyrudiar. peyyaga tamp yreyuioroyxg ayuxk tersebut hirgga

terjatuh dar. ayiak itu pur. segera pu\arg kemyrah kareyia diperlakukar.

seperti itu, saat tiba di myrah ia pur rr&yrberitahu ibuya apa yarg

terjadi di acara tadi.
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Kemudiavi ihuya menyuruh anaknya untuk peryi layi ke acara itu
dav\. masik juya di usir oleh pevyaya tarup tersebut Si anak tersebut

didorov\y tayi oleh penjaya tarup itu tetapi aMk itu Mosib tetap inyin
peryi layij pulanylah si ayuik tadi karyut diusir oleh penjaya tarup
sesampai di ruMab ia memberitabu iburya layi dan ibunya pun

Menyurub anaknya untuk vnandi sampai bersib. Munykin badanmu

vnasib bau sebinyya orany tidak ynau meneriynaynu untuk ikut badir di

acara tersebut dan anak itu pun vnenuruti apa yany di perintabkan
ibunya, mandilab si anak tadi untuk peryi layi ke acara tersebut untuk

yany ketiya kalinya. Sesampainya ia ke acara tersebut anak itu pun

masib juya didorony oleb penjaya tarup itu anak itu pun sedib ia

kevnbali pulany ke ruvnab dan vnenceritakan kepada ibunya layi apa
yany terjadi denyannya.

Setelab ibu Mendev^ar cerita itu ibu vnerasa sakit bati atas

perlakuan penjaya tarup terbadap anak nya itu maka ibu pun bemiat

untuk berbuat Jabat

"kalau seperti itu perlakuan orany terbadap kamij maka kami

pun juya bisa berbuat jabat kepada orany" kata ibu.

Tak lama kemudian ibu dan anak tersebut mendandani kuciny

denyan yneynakaikan pakaian kepadanya sebinyya kuciny itu menjadi

benar-benar bayus dan vnerekapun men\bawa kuciny ke acara itu.

Peryilab vnereka denyan mevnbawa kuciny tersebut yany didandaninya

tadi seperti vnanusia yany di pakaikan pakaian, bedak, dan lipstik yany

tebal.

Sampailab vnereka di tarup itu dan vnelevnpar kan kuciny yany

dibawanya itu ke depan orany ravnai yany ada dalavn tarup tersebut.
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orav\^ yav\g ada di tempt itu pun tertawa saat ynelihat kucing yang
sudah didandaninya tadi. Kudny itu pun beHari tak tentu arah dan
omng vnengira kucing itu sedang menari orang pun sevnangkin tertawa
terus vnenuruSj pada saat orang tertawa tiba-tiba petir pun datang
menyambar orang yang sedang menertawakan kucing itu di tarup.
Kemudian orang yang berada di tarup itu pun ynenjadi batu beserta
tarupnya, ibu dan anak tadi bersembunyi di pohon bambu agar tidak
tersavnbar petir. Inilak ceritanya mengapa disebut batu betarup dan
batu ini berasal dari kampung Paup, kecavnatan CJalingj Kabupaten
Sambas.
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Asal Mula Paerah Kapsen
Vika Ywn/s Riani

SMA Negeri 8 Simgkawang

Kapsen adalah sebuah daerah di Sii^kawang Selatan, tepatnya berada
di KeluraKan Sayatani. Kapsen terkemi akan daeralmya yamy ainyker^ banyak
sekali iviasyarakat yavxy Menyalafni hal-kal Mi'stis di dacrak teirsebut. Kapsen
adalah siy\ykatan dari kata Kavv^puv\y Setav^ fCowon katanya dahulu jauh
sebeluM Indonesia n^erdeka, terjadi sebuah peristiwa sadis yany vnenelan

banyak korban. Arv/a-arwc^ korban tersebut yany keynudian beryentayanyan
didaerah Kapsen hinyya saat ini. Beberapa tetua dikapsen ynenceritakan
kepada saya tentany kejadian di daerah kapsen pada zavnan dahulu, ben'kut
uraian cen'tanya yany sudah diynodifikasi

Pada zavnan. dahulu disebuah daerah sejuk penuh pepohonan dan

sevnak belukar hiduplah sekelovnpok vnasyarakat Para vnasyarakat
tersebut vnerupakan suku vnelayu yany vnasih mevnpercayai sistevn
anivnisvne dan vnasih kental akan adat istiadat yany dipercayai oleh

vnasyarakat sekitar.

Para vnasyarakat dipivnpin oleh seorany kepala suku secara turun
tevnurunj kepala suku tersebut bemavna Patuk Anob. Patuk anob
terkenal akan keberanian dan kekerasan hatinya, sehinyya vnevnbuat
siapapun takut dan tuvuiuk kepadanya.

"Akulah pevnivnpin disinij siapapun harus tuvuiuk kepadaku" ujar
Patuk Anob.

Jika sany datuk berbicara tak ada satu pun warya yany berani
vnevnotony kata-kata Patuk Anob, vnereka sevnua tuvuiuk dan patuh
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akan perii^tah-perintalmya.

Hari demi hari herlalu dan waktu pun terus berputar kinyga tiba
saatnya bagi Patuk Anob untuk ynenurunkan taktanya kepada
penemsnya. Navnun masatak mulai bervnunculan dibenak Patuk Anob.

" kepada si'apa aku akan menurunkan taktaku, sedangkan aku
tak memilikki keturunan laki-laki F"

Patuk Anob Mcmang tidak vnevnpunyai anak laki-lakij Patuk

Anob kanya vnempunyai seorang anak perevnpuan yang bemama
Marbela.

Marbela adalak seorang gadfs cantilc Kecantikan Marbela sudak

terkenal dinusantara. Marbela gadis yang pendiavn ia tak pemak

keluar ruvnak. la kanya akan terlikat jika ada acara adat atau ritual-

ritual tertentu yang dilakukan oiek vnaiyarakat.

Kevnudian Patuk Anob mengadakan perkumpulan untuk

membakas ynasalak siapa yang akan menjadi kepala suku selanjutnya^

mengingat usia Patuk Anob yang tak lagi vnampu untuk vnevnimpin

penduduk daeraknya.

"siapa yang bervninat untuk vnenggantikanku nanti , usia ku

sudak tak lagi mampu untuk ynemimpin kalian ! " ujar datuk
satnbil menggelus dada.

Suasana menjadi kening, Patuk Anob melikat di sekitar tak ada

satu pun warga yang bersuara apalagi yang berani untuk menggantikan

Patuk Anob.
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" mam keheranian kalian, sangat takutkah kalian sekingga tak
ada satu pun yang mau menggantikan ku ?"

Warga kanya terdiam dan Menundukkan kepala, kanya suara binatang
malaM yang terdetrgar. Patuk Anob saygat kesal dan ynerasa bakwa
warganya tidak berguM dan tidak meneiadani keberaniannya selavna ini.

Suatu kari Patuk Anob vnelakukan vneditasi disebuak gua selama 40
kan 40 ynalayn, ia melakukannya untuk ynemokon kepada rok-rok lelukur
agar diberikan petunjuk siapa gerkatgan yang akan vnenjadi penerusnya.
Naynun kal tersebut tidak yv^eyvibuakkan kasH, Patuk Ayu>b pulayg deygan
taygan kosoyg.

Patuk Anob berfikir dan ttrus berfildr siapa yang cocok untuk ynenjadi
kepala suku setelakyga. Kevnudian Patuk Anob ynelakukan vneditasi lagi dan
lagi yuiynun tetap saja tidak ynevnbuakkan kasil, kiygga pada suatu ynalavn
sepulangnya datuk ayu>b dari gua, Patuk Anob berivniynpi.

" aku dimayui ? " ujar Patuk Anob didalavn sebuak yniynpi yang
gelap dan tak ada cakanya sedikit pun.

" apa itu ? " taygan Patuk Anob vnenutup ynatanya saat vnuyuiul

Cidnaya terang dari kejaukan dan semakin lavna semakin

vnendekat cakaya itu. Tak lama kemudian terdengar suara tanpa

wujud.

"Hakakaka....!" tawa yang vnevggeyna

" siapa kau ?" ujar Patuk Anob.

" aku adalak dewa yavg kalian sembak."
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" dewa kami ? " Patuk Moh terns merasa kebimgungam,

"ya, akulah dewa kalian. Aku mendatangi mu karena ingtn

memberi tabu sesuatu . suatu saat mawar gang kau sayangi akan

ditebas orang"

Kemudiayi Patuk Anob terbangun,akan tetapi Patuk Anob

teri)av\gun dengan kekeravum dan penuk pertanyaan. Patuk Anob tidak

mengerti apa maksud dewa yang dikatakan padanya. Sepanjang han

Patuk Anob terdiam dan terynenung vnemikirkan miynpinya seynalayn.

Melikat ayahnya yang sedang tervnenungj benak ynarbela penuh

pertanyaan.

" ayah, boleh kita berbft\cang sebentar

" ya, duduklah y\ak." Jawab Patuk Anob dengan yuxda datar.

"ayah, apa gerhay\gan yang yneynbuat ayah tervnenuy\g seperti

ini. Tak bfasanya ayah beginJ " tayvya ynarbela.

" tak ynengapa yunk, ayah baik-baik saja"

"jujurlah ayah, ceritakanlah padaku..." desak Marbela

Keynudian Patuk Anob yneyxeritakan tentang yniynpiyga terhadap

ayvakyyya.

"seynalayn ayah beryniynpi, seorag dewa tanpa wujud

ynendatangi ayah, dewa tersebut ynenyebutkan kalfynat 'suatu

saat ynawar yang kau sayay\gi akan ditebas orang\... Ayah tak

ynengerti apa ynaksud dari yniynpi tersebut!
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" bersabarlah ayaP\, Mumyki'n suatu saat akan terkuak maksud
dart miimpi tersebut" kata marbela berbarap fa bisa
VAtv\erAY\^kav\. keguvuiahan hitf ayalmya.

KeMudiam. Patuk Anob pergi kesebuah gua uvvtuk bermeditasi.
Scjak kcjadiain. ftu kari-ban' Patuk Anob satngat b&rbcdaj SEorang kcpala
suku yang dulu saingat aktif di masyarakat sekaray\g berubak Meyxjadi
peMurung dan lebik banyak berdiaM dirumak.

Selai^ beberapa waktu kemudianj kesekatan Patuk Anob vnulai

mewMrMta karena usia yang inmlai meiaua, Satu persatu penyakit mulai
vnengkinggapi tubuk Patuk Anob kitngga Meynbuat tubuk Patuk Ajyxob

kurus dan vnetngeringj berbagai cara pengobatan sudak dilakukanj tabib

dart segala penjutru da&rak sudak didatangkan yxaynun satu pun tak ada
gang ynevnbuaMcan kasii Kondisi Patuk Anob seynakin kari seynakin

parak. Para penduduk sangat prikatin dengan koyxdosi Patuk Anob

selain ftu ynasyarakat juga kkawatir, siapa yang akan yneyxggantikan
Patuk Anob jika terjadi sesuatu pada Patuk Ayxob.

Disuatu pagi, ynarbela yvxendapati ayakyxya sudak ti'dak

bemyawa lagi. Marbela berteriak sekuat-kuatnya seraya yneynay\ggil-yvxay\ggil
ayakyxya.

"ayaaaaaak ayak ayak.... !!! " terfak ynarbela dengan air ynata

yang deras ynengaliri pipi yneraknya.

Para peyuiuduk pun berboyuiong-bondoyxg datang keruynak Patuk Ayxob

saat ynendengar teriakkan ynarbela. Peyxduduk pun terkejut dan berduka saat

ynengetakui Patuk Anob sudak tiada lagi. Pevnakavnan Patuk Anob dilakukan

pada kari itu juga dan peynakaynan berlayxgsung dengan kkidynat dan penuk

karu.
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Setelah beherapa hari pcMakaimnj Mosyarakat desa tersebut Mulai
kebiin^unyan siapa yany akan memyyantikan. posisi Patuk Anob. Melit^at
kejadian ini ynarbela turut pribatiA. Setelah Marbela berfikir panjany dan
masak-masak, marbela pun memberanikan dirt untuk menjadi kepala suku
desa tersebut. kemudian dikumpulkannya para pendudukj lalu ia menyatakan
kepada masyarakat babwa ia inyin menyyantikan posisi ayabnya sebayai
kepala suku.

" senyaja saya kumpulkan para penduduk pada malam bari ini, karena
saya inyin menyatakan babwa saya akan menyyantikan posisi ayab saya
sebayai kepala suku, saya barap masyarakat dapat menerima keputusan

saya saat ini, melibat sudab lama desa ini tidak mempunyai pemimpin"

Masyarakat pun terkejut mendenyar pemyataan marbelajmenyinyat
Marbela adalab seorany wanita, karena pada dasamya suatu desa di pimpin
oleb seorany pria, namun masyarakat juya tidak dapat membantab
pemyataan Marbela karena untuk saat itu tidak ada seorany pun pria yany
berani menjadi kepala suku.

Konflik dari berbayai desa pun mulai mencuat Seorany wanita yav^

menjadi kepala suku meiyadi perbincanyan banyat di desa lain, selain itu

Kemampuan Marbela untuk menjadi seorany kepala suku juya diremebkan
oleb masyarakat karena statusnya yany seorany wanita. Untuk membuktikan
babwa pendapat masyarakat itu tidak benar, Marbela berusaba mendalami
ilmu-ilmu kanurayan yany ia miliki, Marbela melakukan pemujaan-pemujaan

ayar ia semakin kuat ia pun seriny berlatib selain itu marbela juya melakukan

meditasi untuk mendapatkan kekuatan dari rob-rob para lelubur. Hinyya tiba

pada suatu saat Marbela sudab merasa cukup kuat dan inyin membuktikan

kebebatannya terbadap orany-orany yany telab meremebkan

kemampuannya.

"bababaabaa.... akulab penyuasa terkuat di jayat raya ini, barany siapa
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yar\£ vmvnpu VAetnyalahkam. kuj akan ku seraNcan daerah kekuasaan ku

ini secara suka reta !" ujar marbela demyavK penuh mda kesombotnyain.

Kemudian disebarkan berita tersebut kedesa-desa /aik Oray\y-oray\y
yamy Mendeinyar berita tersebut Murka dan sanyat Menyayanykan
kesovnbonanyan vnarbela. Para penduduk dari desa lain pun berbondony-
bondony mendatanyi desa yany dipivnpin oleb marbelaj denyan ynaksud
vnevnberi pelajaran terhadap kesovnbonyan yany dimiliki oleh Marbela.

"Hey, Marbela keluarlah ! teriak seorany pemuda desa sebelah.

Mendenyar teriakkan tersebut, Marbela beryeyas keluar dari kediavnannya.

"siapa kau dan ada perlu apa kau datany kevnari, kau sunyyuh tidak
sopan tanpa permsi kau berteriak dikediaManku !"

Ujar Marbela denyan nada tinyyi dan dabi vnenyerut.

" aku Yoynelus dari desa sebelah iryin vnenantany mu, untuk menyadu

kekuatan ! " jawab pemuda tersebut denyan santainya.

"sudai^ cukupkab kekuatanmu , lebaik kau pulany dan berlatib terlebib

dabulu sebelum kau mati sia-sia ditanyanku !" Jawab Marbela denyan

sombonynya.

Yomelus murka mendenyar Jawaban Marbela, denyan cepat

dikeluarkannya sebuab pedany yany teramat tajam. Kemudian di tebaskannya

ketubub Marbela, namun Yomelus merasa keberanan, karena pedany

tajamnya tak mampu melukai tubub Marbela sedikit pun. Lalu di tebasnya

pedany tersebut layi dan layi, tubub Marbela seakan-akan kebal oleb senjata

tajam.ketika Yomelus merasa lelab karena seranyannya yany tak dapat

melukai tubub marbela sedikit pun, Marbela kemudian menyyambil alib

pedany Yonf<elus, lalu di tebasnya pedany tersebut ketubub Yomelus. Sejak saat

itu banyak penantany dari seyala penjuru daerab berdatanyan menyambanyi
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ruMak MarheUj namun dari sekiaA banyak penantany tak ada satupun yamy

wiawipu mefflwan ketav\yyuhaA Marbela. Marbela sudah banyak i^njatuhkan
penantanynya, pertumpakan darak pun tak dapat dikindari. Mayat-vnayat
para penantanynya dikubur denyan asal-asalan. Keanykukan kati Marbela
scMakin Menjadi-jadi. Kekuatan Marbela belum ada yany Mampu
Menandinyi, kekuatan Marbela ti'dak datany beyitu saja. Kekuatan itu Muncul
karena Marbela bersekutu denyan setan.

Pada suatu kari banyak penduduk dari desa lain berdatanyan keruMak

Marbela untuk MeMbalaskan dendaM anyyota keluaryanya yany sudak ia

bunuk terlebik dakulu. VJalau pun Mereka datany secara beraMai-raMai dan
Menyerany secara bersaMa-saMa Marbela Masik tetap saja tak tertandinyi.
KeMudian datanylak seorany peMuda Menyenakan baju serba putik, dan
MeMakaicadar. PeMuda tersebut datany dan Menykentikan perkelakian yany

sedany terjadi. Tidak ada satu pun yany Menyenalinya.

"Berkenti " teriak peMuda itu.

PeMuda itu adalak seorany penyeMbara yany sedany Melalukan

perjalanan, peMuda itu bemaMaJaka perwira.

"siapa kau berani -beraninya Menykentikanku Menykabisi nyawa
Mereka ?"

Marhela Menjawab penuk keMarakan.

"tidak perlu kau tau siapa aku, yany Jelas aku akan Menykentikan
perbuatan keji mu ini." Jawabjaka perwira

"soMbony sekali kau, PeMuda bau kencur. Lekas lak kau peryi sebeluM

nyawaMu ku kabisi!" yertak Marbela

"sebaiknya kau Janyan banyak bicara, siMpan tenayaMu untuk

Melawan ku!"Jawab jaka denyan santainya.
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Marbela Mcrasa direMehkanj lalu diiseray\gnya pemuda itu mimuw tiba-
tiba jaka Meinyeluarkan potonyam. banbu yav\g Menyerupaf piasauj kemudian
ditusukkannya foamfou tersebut keleher vmrbela. Mari>ela yav^y kebal aka^
senjata tajayv\ , ttnnyata, dapat terkalabkciv\. hainya deAgam. s&potoAy bawibu
meAyeruapi pisau. Seketika w\arbela Mem'nyyal tanpa perlawanaA yany
berarti Sebelum meAtAyyal Marbela MCAyucapkaA suMpah yany berbunyi

"rayaku boleh Mati, tapi arwabku tidak akan pemab Mati. Kalian dan
seluruh keturunan keturunan kalian akan ku yentayanyi. Kalian harus
inyat itu."

Masyarakat leya setelah Mendenyar Marbela sudah tiada layi, dan
tidak Menyindabkan suMpab Marbela. Pan setelab kejadian itu, suMpab
Marbela benar-benar terjadi, arwab Marbela Menyyentayanyi Masyarakat-
Masyarakat sekitar.

Konon Marbela MeMbanyun kerajaan di alaM yaib, penyikutnya adalab
korban-korban yany terlab ia bunub. Arwed^-arwab inilab yany kcMudian
Menyyanyyu Masyarakat sekitar.
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Asal Mula Ciunung Best
Ri'ska Pewi

SMA Negeri 4 Singkawang

Pahulu kala ada $eorav\g pemuda tinggal disebuak desa gang

terletak di bawak kaki gunuAg. Setiap kari dia membuat pi'sau, parang
atau kapak dari best-besi bekas. Tapi barang-barang itu tidak dia jual
ke penduduk sekitar desa itu. Pia kanya membuat barang-barang
tcrs&but jika barang-barang gang tga miliki sudak rusak atau tidak
lagak pakai.

Suatu kari pevnuda itu melikat cakaga dari langitjatuk di puncak
gunung. Temgata cakaga itu adalak sebuak meteor. Ketika pemuda itu
pergi ke puncak gunung dan dia melikat meteor gang mengandung
besi. Pemuda itu pun ingin mengambil meteor itu untuk bakan
pembuatan pisau. Ketika dia ingin mengambil meteor itUj temgata di
sekeliling meteor itu terdapat binatang-binatang buas gang siap
memangsa kalau ada gang ingin mendekat atau mengambil meteor itu.
Pemuda itu tidak berani untuk mendekat apalagi mengambilnga. Pia

pun mengurungkan niatnga dan langsurg pulang ke rumak.
Suatu kari ketika dia kendak pergi keluar rumak untuk mencari

besi bekaSj dia melikat seorang kakek gang sedang mengasak pisau gang
agak tumpul di kalaman rumaknga. Pia pun mengapa sang Kakek.

"permisi Kek, Kakek sedang apa?" tanga pemuda itu.
"ini Cuk, pisau Kakek tumpul. Padakal keman'n sudak Kakek

asak." Jawab Kakek

"coba saga likat dulu Kek pisaunga." Ucap pemuda itu.

Sang Kakek pun memperlikatkan pisaunga kepada pemuda itu.
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Setelah pewiuda itu melihat pi'sau Hakekj dia kasikayi kepada
Kakek karena pisau yay\g diasaki^ya sudak berkarat atau bisa dibHang

tidak paintas umtuk digunakavy. lagi. KeMudfa^ Kakek pui\ meiyadi sedik

karena cuma itu pisau satu-satuvyga gav^ Kakek punya. Pemuda itu

melihat sang Kakek menangis dan dia n^erasa kasihan.

"sudah Kek, nanti saya akan vnevnbuatkan pisau yang baru untuk

Kakek." Kata pevnuda itu. Mendengar ucapan itu Kakek pun ynenjadi

senang. Lalu Kakek berkata "teriknakasih ya Culc"

"Tapi untuk vnevnbuat pisau yang bagus karus diperlukan

pengorbanan Kek. Saya katrus pergi kepuncak gunung untuk

vnendapatkan bakan besi yang saya perlukan." Kata pevnuda itu.

Kevnudian Kakek kanya vnengangguk tanda vnengiyakan. Setelak

banyak vnengobrol dengan Kakek, pevnuda itu langsuvg pergi ke puncak

gunung yang berada di belakang ruvnaknya. Pengan vnevnbawa

peralatan yang diperlukan, dia segera beravgkat ke puncak gunuvg.

Seirirg waktu berjalan pevnuda itu devgan cepat dan serius

vnenaiki anak tavgga untuk vnecapai puvicak gunuvg. Perlakan tapi

pasti pevnuda itu savnpai di puncak gunuvg. Tidak terasa javn sudak

vnenunjukan pukul 06.00 vnalavn. Pevnuda itu vnevgendap-vgendap

untuk vnevgavnbil vneteor yang vnengandung besi tersebut. Tapi ketika

dia kavnpir dekat devgan vneteor itu, tiba-tiba dia diseravg olek

biviatang buas yavg vnenjaga vneteor. Pengan cekatan pevnuda itu

langsuvg vnevgkivuiar. Pevnuda itu pun kuwalakan vnevgkadapi

seravgan dari binatavg buas. Kevnudian pevnuda itu vnenyerak dan

pulavg keruvnaknya.

Pevgan perasaan yavg kecewa dia vnasuk ke dalavn ruvnaknya.

Pevnuda itu pun vnevnikirkan cara untuk vnevgavnbil vneteor itu. Pia
pun vnendapatkan sebuak ide. Keesokan karivga pevnuda itu pergi ke
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puncak gumng dev\gav\. membawa peralataimya. Sesampainya di sam
din MCAjalankan yAi'si nyA. MeAit devAi meAit puA beHalUj jen'h payab
pevAuda itu puA tak siA-sia. ScketikA sbvaua biAAtAAy buAS itu tcrtidur
kAKBAA tCVk&AA biuS yAAg dtbAWA oUh pCVAUdA itu. PtA pUA
VAeAgcAdAp-AyeAdAp mcAdekati meteor itu. KemudiAA ptVAudjk itu puA
hAAyA meAyAMbil secukupAyA saJa. Pca^aa perASAAA tAkut bercAmpur
seAAAy diA dev^AA perlc^AA turuA dAvi puACAk yuAUAg.

TidAk terASA j«m sudAk VAAAUAjukAA pukul 08.30 mo/om.
PemudA itu lAAysuAy membuAt piSAu dcAyAA serius dAA hxti-kAti. PisAu
yAAy dibuAt pei^udA itu bum setCAyAh jAdi. PemudA itu kefelokm, diA
mevAutuskAA uAtuk beristimbAt sejcAAlc SetelAb CAcryiAyA terkumpul

dAA tidAk CApek hyi diA melAAjutkAA membuAt piSAu tersebut. PcAyAA
kelibAiAAAyA dAlAm membuAt pisAu diA SAAyat pAAdAi meAykreAsikAA
model-model dori pisAu itu. Memt demi meAit puA berlulu, pemudA itu
puA meAyelesAikAA pisAU yAAy dibuAtAyA. PisAu yAAy diA buAt itu
SAAyat tAjAm. TerAyatA pisAu buAtAAAyA IcaU »W lebib bAyus dAiri
biASAAyA muAykiA kAreAA dAri meteor yAAy diA Ambil di puACAk yuAUAy
tersebut. Tiduk lupA dia membuAykus pisAu tersebut dev^AA korAA
supAyA tidAk terkcAA tAAyAAAyA seAdiri SAAt membAWA kerumAb kAkek.
SetelAb selesAi membuAt piSAU, diA lAAysuAy peryi ke kAmAr tidurAyA
dAA diA puA tertidur SAAyAt pulAS sekali.

KeesokAA bAriAyA pemudA itu peryi kerumub kukek uAtuk

memberilcAA pisAU bAsil buatAAAyA. SetelAb tibA dirumAb SAAy kakek diA

puA deAyAA seyerA memberikAA pisAu tersebut kepudA SAAy KAkek.

KAkek pUA meAerimA pisAu dAri pemudA itu deAyAA bAti yAAy yembirA.

"mAkAsib yA Cuk." UcAp KAkek.

"iyA Kekj SAmA-SAmA." jAWAb pemudA itu deAyAA rAmAbAyA.
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Ketika pemuda itu sudah mei^uju arah pulav\g kerumahuja. Tiba-
tiba ada seorav^ wanita w\uda yay\g ruMafmya di sebelah mmah kakekj
kemudiain. datav\y mev\ybampiri kakek karena wanita muda itu

peAOsaram. de^gaA pisau yany dipeyang si kakek. KemudiaA wanita itu

inyin sekali MCMinJaM pisau si kakek de^yan alasan pisaunya hHatny.

"permisi Kekj bofeh kah saya MeMinjaM pisau kakek?" tanya
wanita muda itu.

"bo..bo(eb Cukj emav\y kamu di rumak tidak ada pisau Cuk."
TaAya kakek kembali.

"pisau saya hifainy Kek." Jawab wanita itu berbobony.

KemudiaA kakek pun demyan senainy bati memiAjawdcaA pisau
milih^a. Ketika wanita itu sampai di mmabnyaj dia laAysuny
memotomy dayi^y yany dia beli di pasar tadi. Wa^ita itu pun terkejut
daA beraA melibat ketajaman pisau sany kakek. Pia pun memberi tabu
ke ibunya babwa dia inyin memiliki pisau yayxy dimiliki sa^y kakek.
Setelab selesai memberitabu kepada ibuAya^ wa^ita itu dev\yaA cepat
memotoAy dayiny tersebut. Lalu dia beryeyas peryi kerumab kakek daA

me^anyakaA siapa pembuat pisau tersebut.

"permisi kekj apakab kakek yany membuat pisau ini?". Tanya

wanita muda itu.

"bu..bukaA Cuk, emanynya kenapa Cuk?" jawab kakek.

"pisau ini sanyat tajam dan unik kek, saya inyin memiliki pisau

ini Juya. Lalu siapa yany membuat pisau ini Kek?" kata wanita

itu.
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"oP\hj yat^g membuat pisau pemuda gav\g tinggal di bawab
kaki guAung cuk." Jawab kakek.

KeMudiavi wayii'ta itu yv\ey\gucapkan tenma kasih kepada kakek.

Lalu dia bergegas pergi keruw^ak pemuda itu. Setelak sampai di depav\.
rumak pemuda itu dia pun melikat pemuda itu sedang membuat pisau.
Wanita itu langsung mengkampiri pemuda itu dan mengajak pemuda

itu mengobrol sebentar.

"permisi, apa benar kamu gang membuatkan seorang kakek
pisau?" tanya wanita itu.

"iyUj emangnya kenapa?" ucap pemuda itu.

Kemudian wanita itu memuji pisau buatannya, lalu dia bilang ke

pemuda itu kalau dia ingin memiliki pisau itu katrena bant kali ini
wanita itu melikat pisau sebagus dan setajam itu. Wanita itu tidak

membeli dengan cuma-cuma. Kemudian pemuda itu bersedia. Pengan

perasaan gang sangat senang pemuda itu pun memperlikatkan pisau-

pisau nya gang sudakjadi, tapi kanga dengan besi biasa.

"saga mau pisau gang seperti pisau gang dimiliki kakek itu."

Ucap wanita muda itu.

"tapi membuat pisau seunik dan setajam itUj memerlukan proses

gang lama." Kata pemuda itu.

"mengapa memetdukan proses gang lama?" tanga wanita muda.

"karena besi gang digunakan itu dan meteor gang Jatuk di

puncak gunung. Mengambil meteor itu pun tidak semudak

membalik telapak tangan. Saga karus melewati sekelompok
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bimtai^ buas yang mevyaga meteor ftu." Jawab pemuda itu.

Kemudiar. wanita itu pur. bavuja terdiavr sejerak memikirkar

perkataar dari pevruda itu. "kalau kamu bisa membuatkar saya 3 buak
pisauj saya akar vrembayar mahai.'* Ucap warita itu.

Pemuda itu kemudiar berpikir sejerak. Lalu dia memeruki

keirgirar warita muda itu. Setelak lama mergobrol warita muda itu

pur pularg ke rumakrya. Kemudiar pemuda itu largsurg pergi ke

purcak gururg (agi. Dia melakukar kal yarg sama, tapi kali iri dia

mergambil meteor itu semuarya. Setelak mergambil meteor itUj dia

largsurg pularg ke rumak dar dergar cepat dia meryelesaikar 3 buak

pisau permirtaar warita muda tadi. Besokrya warita itu datarg ke

rumak pemuda itu urtuk mergambil pisau pesararrya. Warita itu pur

membayar sesuai dergar yarg dia ucaparkar kemarir.

Dergar kedatargar warita itUj besokrya perduduk di desa itu

membeli pisau buatar pemuda itu. Ketajamar dar keurikar pisaurya
pur terkeral sampai keluar desa. Sampai suatu kari ada seorarg

perduduk yarg iri kepada pemuda itu. Dia pur mercoba urtuk

membuat pisau Juga yarg persis sama dergar buatar pisau pemuda itu.

Tapi sayargrya pisau yarg dia buat itu tidak setajam buatar si pemuda

itu. Kemudiar dia mempuryai riat Jakat kepada pemuda itu. Dia pur

merukar pisau buatarrya dergar pisau buatar pemuda itu. Pemuda

itu tidak meryadari bakwa pisau buatarrya sudak di tukar. Suatu saat

ketika seorarg perduduk kerdak membeli pisauryuj sebelum membeli

dia vremeriksa dar mercoba satu per satu pisau tersebut. Terryata

pisau yarg di coba rya itu tumpul semua. Kemudiar pemuda itu tidak

percaya dia pur merguji rya serdiri. Seorarg perduduk itu pur tidak

Jadi membeli pisaurya. Pemuda itu pur tidak membuat lagi pisau urtuk
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satu kedepan.

Satu pun berlalu pemuda itu men^etahui bahwa pisau
buatannya sudah di tukar oleh salah satu penduduk desa ini. Penyan

seynanyat yany tinyyi dia vnembeli besi bekas layi dan akan mevnbuat
pisau. Besoknya pevnuda itu ynulai yneynproynosikan pisau nya layi.
Penyan jeriPx payahnya pemuda itu pun vnendapat pelanyyan layi dan

pisau nya pun kembali terkenal. Sampai suatu hari ada seorany
penduduk yany iseny-iseny memberi nama desanya denyan navna
yununy besi karena sakiny terkenalnya pisau tersebut dari balnan

meteor menyanduv\y besi yany diambil oleh seorany pemuda di puncak

yununy. Maka dari itu sampai sekarany desa itu masih denyan sebutan

yununy besi.
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Asal Mula punung Kaba*
Blisca

SMA Negeri lO Simgkawavi^

Pada zavmm. dal^ulu, di sehuah fstana yang mega^ hiduplah
seoratng raja yav\g bijaksana div\gav\. seorairg putri nya yay\g cantik.
Putri ter$ebut bermma putri Belina. Karena kecantikan yarg ia miliki
lah MCMbuat putri Belina terkevunl di seluruh kerajaan Singkwarg.
Sehingga bai^yak sekali pa»\geratn.-pav\gerav\. yatng i»\gir. yv\ew{ivuiiv\g^ya.

Pada suatu bari putri BcHm seda^g bermair. bersama dayav\g-
daycmgAya di tepiar. suy\gai. Tak diseingaja putri Belivuk mev\&\f\gok ke
arab barat.la Metiabt buab yarg bentuknya Met\yerupai buab anggur.
Lalu ia pun berjalan seraya ingin mengavnbil buab tersebut. Setelab

mendapatkan buab tersebut ia merasa penasaran seperti apakab rasa
buab itu. Tanpa pikir panjang sang putri pun meMakan buab tersebut.

Tak lavna dari itUj sang Putri vnerasakan sakit gang avnat (uar

biasa.la vnerasakan sakit di kepala kevnudian vneravnbat ke sendi-sendi

tububnya. Seketika tubub sang Putri pun vnenjadi kaku bagaikan
patung. Payang istana cevnas melibat kondisi putri Belina akbimya

putri Belina segera di bawa kepada tabib istana. Setelab beberapa bari

tabib istana yang terkenal dengan kesaktiannya itu pun tak sanggup
vnengobati sang Putri ''Bntab racun apakab yang ada dalavn buab

tersebut sebingga bavnba tak mampu untuk vnenyevnbubkan tuan

Putri". Seketika sang Raja pun segera vnengavnbil tindakan yang lebib

cepat untuk menyevnbubkan putrinya.
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Akhimya semua prajurit pun dikerahkan raja agar melakukan
saivnbara untuk vnenevnukan penawar racun yang hersarang di dalayn

tuhuh sang putri.Penduduk pun berkumpul mendengarkan araban sang
raJa.RaJa berkata "Apabila salab satu dari mereka dapat menevnukan
penawar racun itu, baik Mereka perempuan akan saya angkat sebagai
putri dan apabila laki-laki tak peduli apa pun rupanya tetap akan saya
jadikan sebagai Menantu saya yang akan Meneruskan tabta kerajaan.

Mendengar pemyataan Mutlak raja^semua penduduk terlibat

sibuk berloMba-loMba untuk menjadi yang pertaMa MeneMukan obat

itu.Tak terkecuali Wak Ali raja Jabat dari kerajaan seberang. la pun

beriomba untuk Mendapatkan obat tersebut "Inilab kesempatan

emasku untuk menguasai kerajaan Sungai daraM terkenal itu" gumaM

Wak Ali daiam bati.

Temyata keseMpatan itu benar-benar diManfaatkan Wak Ali

dengan baik.la terus berusaba mencari obat penawar racun yang akan

diberikan untuk putri Belina.Saat ditengab perjalanan ia Melibat seekor

kera putib yang sedang bergelantungan diatas pobon "Sepertinya ini

bukan kera biasa" lalu ia pun mendekati kera tersebut. "Hai kera apa

kaMu tabu obat penawar dari segala jenis racun?". Kera Menjawab "Ya

aku tabu dimana teMpatnya".Wak Ali sangat geMbir mendengar bal

itu. "Bisa kau tunjukan dimana tempatnya". Kera menjawab "Tentu
saja tetapi ada syarat yang barus kau penubi". Wak Ali menjawab

"Apapun syaratnya akan aku lakukan".

"Baiklab syaratnya kau barus mendapatkan sebuab pisang

kembar yang ada di puncak gunung besiApakab kau sanggup? ". Wak

Ali pun berpikir sejena akan syarat yang diberikan oleb kera mengingat
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jalan yay\^ ams di tcMpuh untuk memju kepuncak gumng best itu

tidak lah mudak.

Namun^ teirlintas di bevunknya akan mbalaA yavxy diberfkm olek

raja Jika iya mawpM Met^apatkan atngyek pevuxwar racur. itu. "Baiklak

kera aku iMetnyayxgupi syarat t/v^uAku akar. pergi kepuMak gut\urg besi

dan Mengambikan pisang kembar itu untuk vnu. Tetapi Jangan sai/npai
kau lupakan JanJimu!"

Pada siang itu pun Wak Ali pergi menuju gunung besi untuk

vnengambil pisang kembar yang dimnta si kera. Perjalanan untuk

Mencapai puncak gunung besi tidak lak i^udcJ^ banyak sekali rintangan

yang karus diialui Wak Ali. Salak satunya iya karus bertempur

ifnengkadapi para penguasa gunung yang tak terivna akan kedatangan

Wak Ali. Wak Ali bertei^pur dengan seekor ular raksasa yang

ynenakutkan. Setelak beberapa lama pertempuran itu berlangsung Wak

Ali berkasil membelak tubuk ular itu menjadi 4 bagian. Wak Ali segera

mengambil pisang kembar diatas puncak gunung itu lalu

membetrikannya kepada si kera. "Ini pisang yang kau minta! Sekarang

giliranmu untuk menepati JanJimu. Beritaku aku dimana tempat

penawar racun itu".

"Baiklak akan aku tunjukan di mana tempatnya. Pi balik kutan

ada air tei^'un yarg mengalir deras Jika engkau berkasil menembus air

terjun itu, kau akan mendapatkan anggek kitam yang maka besar

kkasiatnya" Jawab si kera. Tanpa pikir panjarg Wak Ali pun pergi

menuju air terjun tersebut. Pengan sekuat tenaga iya mencoba

menembus air terjun itu namun tetap tak berkasil.

Akkimya iya mengguvuxkan kekuatan saktinya untuk menembus
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air terjun itu. Wak Ali akhimya pun berhasil mendapatkan bunga
anggrek h'tam tersebut Segera ia bergegas menuju istana untuk
menyerabkan bunga itu pada raja.

Pan tibalab Wak Ali dibadapan sang raja. 'Ya baginda raja inilab

penawar racun yang kau cari". Tanpa pikir panjangj Sang raja pun
vnemerintabkan tabib istana untuk memberikan bunga itu kepada putri

Belina. Palan\. sekejap putri Belina pun terbangun. Sang raja sangat

senang melibat putrinya dapat tersenyum kevnbali. Navnun, raja baru
tersadar akan tabiat buruk Wak Ali yang menurut penduduk desa

setempat adalab seorang raja yang kejam. S&ketika terlintas dibenak
sang raja untuk mevnbatalkan niatnya. Wak Ali yang ynerasa telab
berkorban nyawa devni mendapatkan anggrek itu pun jelas tak terima
dan kecewa akan keputusan sepibak dari sang raja.

Akbimya penasebat kerajaan pun memberikan saran agar
memberikan tantangan kepada Wak Ali. Tantangan itu dibuat sendiri

oleb tuan putri. Sang putri meminta agar Wak Ali membuatkannya
sebuab gunung yang tinggi dengan syarat gunung itu barus selesai
dalam waktu satu malam. "Wabai pangeran aku akan menerima mu

untuk menjadi pasangan kuj namun dengan satu syarat kau barus
membuatkan aku sebuab gunung yang tinggi sebagai lambang anta mu

pada ku."

Wak Ali menyangupi permintaan sang putri. "Baiklab jika itu
keinginan mu aku berjanji demi nama kerajaan akan ku buatkan

sebuab gunung sesuai pinta mu". Pengan bantuan beberapa jin, Wak Ali

bampir menyelesaikan perkerjaan nya itu. Sang putri dan raja takut

jika pada akbimya Wak Ali berbasil membuat gunung yang tinggi.
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Mereka puv\. mevxari siasat uvvtuk mei\ggaga(kav\ pekerjaan Wak
AliSay\g putri bertafnya kepada ayahAya "BagaiMaAa iW ayahanda jika
kita tidak bertiwdAk Wak Ali past! berkasil menyelesaikaA gumng itu
datavA satu malayW*. Raja puA MeAcari I'de UAtuk meAggagalkaA
pekerJaaA Wak Ali. Raja MCAjawab "Ya kau beAar putrikuj kita hams

VACAcari sesuatu yaAg VAevAbuat Wak Ali tak bisa meAyelesaikaA

tugasAya deAgaA tepat waktu. Mereka berdua terns memikirkaA JalaA

keluar yaAg tepat uAtuk vAeAghambat pekerJaaA Wak Ali. "AyahaAda
aku tau bagaimaAa caraAya! Aku perAah melihat didalavA levAari tua

ayah terdapat sebuah keAdi ajaib. MuAgkiA keAdi itu dapat mevAbaAtu

kita'*. SaAg raja puA bam meAyadari akaA keberadaaA keAdi itu "Ide

yaAg bagus putri ku muAgloA itu adalah salah satu cara terbaik uAtuk

VAevAbuat para JiA terperaAgkap didalar/mya. AkhirAya mereka

VAembuat sebuah JebakaA JiA sehiAgga para JiA puA terperaAgkap dalam
keAdi daA tidak dapat meAyelesaikaA tugasAya tepat waktu.

Pada saat itulah guAUAg yaAg sehamSAya hampir selesai dalam

beberapa waktu puA meAjadi terhambat oleh ulah raja daA putriAya.
Seketika itulah Wak Ali meAjadi murka/*KembalikaA keAdi itu pada

ku". PeAgaA sigap iya merampas keAdi dari targaA saAg raja lalu

bemsaha UAtuk melepaskaA JiA yarg terperaAgkap daalam kerdi

itu.Tak diduga keaJaibaA pUA terjadi dari dalam keAdi terpaAcar

cahaya yaAg teraAg yaAg meAyambar Wak Ali. Wak Ali puA terjebak di

dalam keAdi bersama para JiAAya itu. Raja segera meAutup keAdi itu

deAgaA rapat kemudiaA melemparkaAAya di tepi guAUAg yaAg herdak

Wak Ali buat. Seketika keAdi itu pUA pecah meAjadi boAgkahaA batu

yaAg VAeAgeliliAgi tepiaA guAUAg tersebut.

Pari sejak itulah guAUAg yaAg tak Jadi itu diAawuikaA CiuAUAg Kaba*.
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Asal Mula " Pa^or\£*'
Bisy PurMmasari

SMK 3 Pariwisata Sinykaway\y

Pada Zaman dahulu kalaj Kota Siy\ykawany (kampuy\y melayu)

ada sebuak tempat yav\g hervuxma "PAGONCi". Payomy tersebut juya

dikeyial sebayai pabn'k es. yay\y dahulu kala^ya warya kampuny Melayu

bekerja di pabn'k es tersebut atau disebut payony. mereka bekerja

deyxyan kompak. Tetapij pada saat itu juya salah satu warya yary

bekerja di payov\y itu mati karerun tav\yav\. yary masuk kedalam mesiVv

itu. warya itu tidak bisa di selamatkan. Hari demi hari warya masih

bekerja denyan kompak. Tiba-tiba terunykap sebuah makhluk yaib yamy

Menyhuni tempat itu. Karena itUj warya kampuiny melayu hidup

deryar. tidak tenary. mereka juya hidup dalam ketakutan. karena

tempat itu mev^yeramkar^ Payory telah dihuni deryar. makhluk yaib
yaitu silumaA ular yany seperti naya besar dan Hantu Rantai. Warya

kampury melayu dilarary untuk keluar malam melewati payory di

atas pukul 1Z.00 malam. karena Hantu rantai itu berkeliaran.

Kampury Melayu dijaya oleh seorary laki-laki yamy bemama

Bopit. Bopit adalah laki-laki yavy berwajah tampan. Bopitmemany
dikenal sebayai seoravy Patuk yany mempunyai keturunan Lima Patuk

Besar yaitu oravy yavy memiliki ilmu tivyyi. Banyak sekali warya

kampuny melayu yavy sudah berobat ataupun meminta pertolovyan

kepada Bopit. la juya memiliki budi pekerti dan peravyai yavy

mulia.karevui itu, tidaklah mevyherankan jika bopit itu amat di

percayai banyak oravy. Bopit juya telah banyak mevyetahui "ASAL
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MULA PACiONCi".

"SudaP\ berapa lama pago^g ada di kampuyxg Melayu?" salah

satu warga bertanya.

"Payong iW sudah lama ada sejak kita belum lah{r."jawab Bopit.

"Apa betul di pagov\g iW ada ular besar yaing seperti naga dan
Hantu RantaiP'tanya warga sekali lagi.

"memang betul."jawab bopit dengan singkat

Temyata ular itu adalah salah satu penghuni Pagong yang sudah

cukup lama berada di pagong itu. dan Hantu rantai itu penghuni baru
di Pagong. Salah satu warga dulunya yang pemah melihat ular itUj dan

selalu mendengar suara rantai. tidak semua orang bisa melihat dan

mendengamya.

Pada malam hari ada dua warga Kampung Melayu yang
penasaran ingin melihat siluman ular dan Hantu rantai itu. mereka

berdua mencoba untuk melewati pagong. hari semakin malam tetapi
kedua warga itu masih di pagong. Suasana di pagong mulai gelap dan
hanya terlihat cahaya remang-remang bintang di langit dan suasana

pun senyap. Tiba-tiba terdengar suara rantai dan teriakan. kedua

warga itu cemas karena ketakutan.

Han semakin malam dan tempat tersebut semakin menyeramkan.

kedua warga itu pun segera pergi untuk meninggalkan tempat tersebut.

"Huh..Terv^ata pagong itu betul-betui menyeramkan. Untunglah

kita cepat-cepat pergi meninggalkan tempat itu" kata salah satu

seorang warga sambil ketakutan...Warga satunya pun segera
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Mem'yxggalkan pagong.

"waduK temyata pago^g itu seram, kita hants mevxeritakay\.
semua ini ke warga gang lain dan juga Bopif'kata warga.

Mereka semua pulang kerumahnya masiing-masing untuk
beristirakat dan vnenenangkan diri.

Ketika kemudian di ufuk timur terlikat pancar cakaya merak

pertanda fajar telak tibaj burung-burung pun mulai ramai berkicau.
kedua warga tersebut itu pun pergi bersavm-savna kerumak Bopit
untuk menceritakan kejadian pada malam itu di pagong.

"Bopitjtemyata Pagong itu mevnang betul-betul seravn."kata salak
satu warga tersebut.

"iya^kami semalavn mencoba pergi ke Pagong. Untungnya
semalam kavni cepat-cepat pergi meninggalkan tevnpat itu."kata
kedua warga itu.

Kedua warga itu tidak berani lagi untuk datang ke pagong. karena
mereka begitu ketakutan

"Aku karap kampung kita dapat kidup tenang walaupun adanya
pagong itu."kata warga Kampung Melayu.

"saya pun berkarap begitu."sakut bopit.

Kedua warga itu pun berjalan beriringan melintasi pagong

tersebut. Matakari telak menampakkan diri, suasana di kampung

melayu yang ramai itUj yang terlikat ramainya warga berkumpul di
kampung melayu. Mereka baru merasa teriknya matakari setelak
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berada di kaiMpum^ melayu ijav\g begitu dekat demgan pagov\g tersebut
NaMUA Mereka gevAbira ketika tiba-tiba i^etibat bopit kearah mereka

"Sepertinyaj Bopit akan kemart Mevxgbampiri ldta...libatjdia sedang
berjalan Memju kemari. AyOjjjkita ajak Bopit untuk berkuMpul
bersaym kita Muv\gkiin. bopit dapat meMn'ma tawaran kita."kata salah

satu warga tersebut saMbil berjalan w^endekati bopit yoAg juga berjalan
kearahnya."

Bopit berpakaiain. serba putih dan Meynbawa kantong juga
meynbawa kertas Jirnat

"HHynyv\yv\jApakah kalian sedang sibukP'^tiba-tiba ynendabului

bertanya.

"Tidakj kavni kanya berkuvnpui saja. memangnya bopit itu mau

keynana?"salab satu warga bertanya

"saya hay^a ingin mengambil bunga vnelati, untuk ynenyiram di

sekeliling Pagongj sebaiknya kalian ikut saya saja."ajak si Bopit.

"baiklabj kayni sevnua ikuf.Jawab warga.

"terima kasibj kalian ynau ikut bersama saya.'jawab si bopit

Bopit dan warga tersebut berbalik dan ynenyusuri Jalan setapak

yneyuyu ruynak si pevnilik bunga ynelati. Savnpai diruvnab itu vnereka

segera memetik buv\ga tersebut satu persatu. Hari pun bampir vnalam

mereka semua berbondong-bondong berjalan menuju Pagong. kami

semua mengikuti si Bopit. Anebj dev\gan mudab Bopit melangkab

kakinya menuju ke pagong. warga memperbatikan Bopit dev\gan penub

ketakutan. para warga pun mengikuti bopit.
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Malam I'tw, warga Ka^pung Melayu dan hopit menyiramkan di

sekeliling pagong dengan air bunga vnelati gang dicavnpur dengan
kertas jimat yay\g sudah dibacakan dengan surak Al-Qur'an..

Selesailak sudak warga kampung Mclayu menyiramkan Pagong

tersebutj dan mereka masing-masing menuju rumaknya untuk

beristirakat Dan Akhimya Kan\pung Melayu kidup tenang savnpai saat

inL...
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Asal Mula Sungai Bulan
An Angara

SMA Negeri 6 Siv\gkawang

Pnda sucitu wunsa ditcyyg^h hutni'y.j hiduplnl^ suotu kcluAirgA

yAv\g tcrdiri duvi scpASning suam! istri dAA duA orAvxg Av\Aky\gA. KcIuak^a
/W MeMt'liki kebun maas yAng SAmgAt luAS di hutAA tcrsebut.
SebeMmyA keluArgA tersebut bidup di permuklMAA yAg rAMAi
pCAduduknyA aamua kAV&AA pcMukiMAA tcrs&but jAub dAiri butAA dAA
kebuA keluArgA tersebut jAdi MerekA susAb untuk MeMAAtAu dAA
yvxerAWAt kebuA merekA.

pAA ketikA pAAeA tibAj SAAt lAgm memaioen nAAASAyA itu,
keluArgA tersebut selulu kebilAAgAA bAsil pAMA merekA kAreAA seldu di
AMbil orAAg Ima. JaM mereka memutuskAA UAtuk tiAggAl didAhm
butAA AgAr rA&rekjA dapAt vAevAAAtAu dAA merawat kebuA aaaas
merekA,

pAdA SAAt kAusivA pAAeA tibA keluArgA tersebut mendApAt bAAyAk
bASil pAAeA AAAASAyAj vAerekA SAAgat gembirA kAreAA AkbirAyA bAsil
pAAeA yAAg merekA dApat soAgAt mevAUAskaA. SAAg suAMi berkAtA
"sebAikAyA sebAgiAA dAri bAsil paaaa kitA JuaI dAA sebAgiAA lAgi kitA
lAAkAA". HasH pAAeA yAAg AxerekA dApAt sekitAr Hvaa SAwxpAi eAAwx
kAruAg. MAsiAg-MAsiAg kAruAg tersebut berisi sekitAr ewxpAt belAS
aaaas. SAtu kAruAg VAerekA bAWA pulAAg uAtuk divAAkAA dAA empAt
kAruAg lAiAAyA MerekA JuaI uAtuk kepeHuAA bidup MerekA. SAAg suAMi
puA pergi ke pASAr uAtuk MeAjuAl bAsil pAAeA aaaas yAAg di dApat.
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Pada saat herjalan memju kepasar, say\g suami bertemu demean
seoray\g pemuda, savi^ pemuda tersebut memgbampin sain£ suami yatng
seda^g berjalan keberatan membawa empat karuy\^ yang berisi mms
tersebut Sang pemuda bertanya kepada sang suami. "mau ke vnana
pakj banyak sekali membawa nanasnya". Sang suami menjawab "iya,
saya sampai kewalakan membawanya." Pemuda berkata lagi "ok begini
sajaj bapak berikan saja kepada saya dua karungj agar bapak tidak
keberatan membawanya'*. Karena lugunya sang suami pun memberikan

dua karung yang berisi nanas tersebut. Pengan gembira dan senyum
rasa puas pemuda pergi karena dia berhasil menipu sang suami
tersebut. Setelak pemuda itu pergi sang suami baru tersadar bahwa dia
telak ditipu oiek pemuda tersebut.

Lalu sang suami pun pulang dengan perasaan sedik dan keeewa,
di dekat rumak keluarga tersebut ada sebuak sungai yang besar, sungai
tersebut membelak lakan kebun keluarga tersebut jadi sang suami

membuat jembatan untuk menyeberangi sungai tersebut sang suami
membuat jembatan menggunakan pokon akasia yang ditebang. Pada
suatu malam seorang anaknya mendengar ada desiran air dari arak

sungai. Pesiran air tersebut semakin kuat dan membuat sang anak
menjadi penasaran dan ingin melikatnya. Tetapi ketika melikat keluar^
tetapi ketika melikat keluar, tidak ada terjadi apa pun disekitar sungai.
Namun aneknya pokon yang di tebang tersebut oIek ayaknya yang

dijadikan Jembatan itu kilang, dan temyata bukan kanya itu nanas-

nanas mereka Juga banyak yang kilang.

Pada keesokan karinya sang ayak menebang satu pokon akasia

lagi untuk dijadikan Jembatan untuk menyeberangi sungai. Pada suaatu

malam kari, kali ini sang ibu yang mendengar desiran air dari arak
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sungai. Karena penasaraA say\g ibu put\ keluar untuk melihatyiyaj

MMuyi anehnya tidak ada apapun yay\y terjadi da^^ sama seperti

sebeluwmya, pokon akasia yamg ditebav\y oleh suami'nya itu Mamy layi.
Pan beyitu seterusnyaj saat suavni menebany pobon dan vnenjadikannya

jeynbatan, pohon tersebut pasti akan h'lany. Sany suavni berkata

kepada istrinya "ini sanyat anehj setiap kali kita vntmbuat jembatan

pasti akan Many dan banyak nanas kita yany Many", istri vnenjawab

"pada vnalavn bari ibu mendenyar ada suara dari arab sunyai navnun

ketika ibu libat tidak ada apapun yany terjadi". Akbimya sany suavni
vnevnutuskan untuk vnenivnbun sunyai yany besar tersebut Berbulan-

bulan babkan bertabun-tabun akbimya sunyai yav\y besar tersebut
berbasil ditivnbun oleb keluarya itu. Pan temyata di dalavn sunyai
tersebut ada penuvxyyunya, penutnyyunya adalab dewi butan. Sany Pewi
Hutan pun vnarab karevui sunyai yany vnenjadi tevnpat tiv\yyalnya di

tivnbun oleb keluarya tersebut.

Sany Pewi Hutan vnasuk kedalavn vnivnpi savxy istrij didalavn

vnivnpi tersebut sany Pewi Hutan berkata, "wabai vnanusia kalian telab

vnenyyanyyu keteviavxyaviku, kalian telab vnenJvnbun sunyai yany

vnenjadi tevnpat tinyyalku". Sany ibu vnenjawab. "tapi sunyai itu

vnevnbelab laban kebun kavni". Sany dewi butan vnenjawab.

"sebarusnya, kalian tidak vnenivnbun suvxyai itu atas perbuatan kalian,

kalian akan vnenyalavni vnusibab dan selalu berada dalavn kesusaban".

Temyata bevxar, kebun vxavxas vnereka selalu vnenyalavni yayal

pavxen dan avxak-avxaknya vnevxderita penyakit yany vnenjijikan dan

tidak tabu apa penyebabnya dan penyakitnya ini susab untuk diobati.

Sany ibu berkata pada suavninya, "aku pervxab bervnivnpi babwa

51



dewi P\utaA pevuxtnggu suyxgai besar I'tu Murka terbadap kita^ karena

kita telak Mcnmbun sungai besar yang Mcvyadi tempat timyyalnya".

Suatni imnjawabj "bemrkak itu, sebaih^ya kita karus memfnt vmaf
kepada dewi kuta^ ayar kutukar. itu seyera di cafeut".

Pada suatu malam sav\y ibu kewibali mendapat mimpi dari sany

Dewi Hutar.j didalam mimpinya samy dewi kutar. berkata, "kalau kau

inyiA kutukan ini dicabut kau karus meAyorbaAkaA kebun namsMu^

kau karus mey\ebav\y semua kebun nanasmu dan meletakkannya diatas

timbunan sunyai itu, pada saat Malavn pumavna." Ketika bulan
pumama tiba^ suami istri tersebut Melakukan apa yany diperintakkan

oiek Dewi Hutan. Lalu pada saat bulan pumaMa tepat diatas kepala

sunyai yany tertimbun itu muncul kembali dan pantulan sinar bulan
pumaMa dari daiam sunyai menyembukkan penyakit anak suami istri

tersebutj dan sejak saat itu daerak tersebut dinamakan denyan Sunyai

Bulan.

Pesan moral : kita karus berkati-kati daiam meiakukan sesuatu dan

mempertimbanykan akibat dari perbuatan yany kita

lakukan dan janyan sampai apa yany kita lakukan

dapat menyusik ketenanyan orany lain.
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Asal Mula Nama Suy\^ai Butan
Ciweyi Sahara Pesfatmy

SMA Neyeri i Siy\ykawav\y

HtMpunain. ikar. seakayx bermuara dialiran sunyai yang Mcngalir
disebuah desa, sebelah Utara kota Sirgkawany pada zamar. dahuiu.
Sumyai yary berada di desa tersebut menjadi tulary puryyuny desa
selaym bertahun-tahun karcM selair. menjadi suMber air bayi warya
desa, keberkahar. suryai tersebut juya mevyadi tempat mencari makar.
para warya desa karem suryai tersebut terdapat ba^yak ikayu Setiap
hari, warya desa setalu mev\yambil ikar. urtuk dikonsuw\si tetapi bukar.
urtuk dijual.

Di desa tersebut ada seorary pemuda yavy tivyyal disatah satu
rumah di desa bersavm sahabatnya. Pewiuda tersebut bermma Badi

dav\ sahabatnya berrnvm Tarury. Peravyai mereka saryatlah berbeda.
Tarury adalah pevmda yamy rajin sedarykan Badi adalah pemuda yary
pemalas. Walaupun beyitu, mereka berdua adalah sahabat yavy savyat
akrab. Susah dan senary mereka selalu lalui bersama. Taruny selau
berusaha menyajarkan Badi untuk menjadi orany yany rajin, tetapi
karena Badu selalu menyabaikan apa yany disarankan Taruny ia pun
tetap menjadi orany yany pemalas.

"Tidakkah kamu inyin menjadi pemuda yany rajin sepertiku, Badi
? orany yany rajin adalah orany yany beryuna divnanapun dia berada
dan dia tidak akan merasa kesusahan." Tanya Taruny yany sedany
duduk bersila disampiny Badi.

"Suatu hari nanti, aku pun akan menjadi orany rajin. Tapi aku
masih inyin menikmati h'dupku ini. Jika aku lapar, tinyyal ambil saja
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ikan di sungai Tidak ada gang perlu di kkawatirkan, sahabatku."
Jawab Badi dengam. pembawaaninga ga\ng santai dalam percakapan

mereka sore itu.

Sampai suatu ketikaj Tarung bekerja sebagai pedagang di desa
seberang. Mereka pun berpisaK Tinggallak Badi sendiri di rumak itu.

Setelab beberapa bari ditinggal oleb sababatnya itUj Badi vnuiai vnerasa

kelelaban karena barus mengerjakan segalanya sendiri dan ia vnuiai

berpikir babwa ia vnelakukan sesuatu agar dapat vnenjadi oravxg yav\g
sukses seprti Tarung. Tapi sayangnya, pevnikiran itu bukanlab bal yang
baikj tetapi vnerupaka buab pikiran yang licik.

Keberkaban yang tertuang pada sungai desa tersebut temyata

vnevxgundang niat jabat Badi. la bemiat untuk vnenguasai ikan-ikan
yang ada di sungai tersebut dev\gan cara menuha ikan-ikan tersebut
secara diavn-diavn kevnudian vnenyivnpan ikan-ikan tersebut di kolavn

ruvnabnyUj sebingga ketika sungai vnenjadi kering akibat vnusivn
kevnarau yavg tidak lavna lagi akan tiba^ vnaka ia akan vnenjual ikan-

ikan tersebut pada warga dengan barga yang tirggi sebingga akan

vnevnberikan keuntungan yang besar baginya.

Agar akal licinknya tidak diketabui oleb warga, ia pun

vnelaksavuikan niatnya tersebut tepat pada vnalavn bari dan disaat

selurub warga desa sedang tertidur. Malavn itu bertepatan dengan

vnalavn bulan puvnavna. Badi tidak vnenyadari ia telab vnelanggar

ketentuan adat desa tersebut yaitu tidak boleb vnenguasai bak vnilik

bersavna. Setelab ia vnevnbuat sebuab benduvgan di sungai, ia kevnudian

vnenMavgkan cairan tuba yang telab disediakavmya untuk vneracuvu
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ikaA-ikan seh'nga ikan-ikan tersebut Mciyadi Icmos dan tmbul

kepermukaan. Badi juga tidak menyadari bahwa cairan penuba ikan

tersebut sangat berbabaya bila dikonsuvnsi manusia serta surgai

tersebut pun menjadi beracun. Senangnya Badi vnedbat basil

tubaanngaj ia pun tertawa kagirangan.

"Hababa.... ! sebentar iagi, aku akan menjadi orang yang paling

kaya di desa ini. Seniua orang akan mevnbeli ikanku karena tidak ada

lagi ikan di sungai saat kevnarau nanti bababa!...." Tawa Badi yang

terdengar agak kuat. Tanpa disadari, salab seorang warga desa

terbangun karena tawa Badi saat itu.

Leiaki tersebut vnelibat banyak ikan yang timbul di permukaan

air, ia pun vnevnbanguv^n warga desa lainnya dengan menggunakan

pentungan.

"Bangun / bangun ! di sungai banyak ikan-ikan yang timbul!"

"Pak...pak... libat ! banyak sekali ikannya, cepat diambil pak,
nanati kebabisan" Sabut salab seorang istri seorang warga desa.

Karena terkejut mendengar suara pentungan, Badi langsung

berlari pulang ke rumabnya untuk bersembunyi karena takut bila

kejabatannya diketabui dan dibakimi warga desa.

Tanpa berpikir panjang mengapa ikan tersebut bermunculan

kepermukaan sungai, selurub warga desa berbondong-bondong untuk

mengambil ikan-ikan tersebut. Untuk merayakan bal yang mereka

katakan keberkaban itu, selurub warga desa mengadakan pesta bakar

ikan besar-besaran pada malam itu. Beberapa saat kemudian, setelab

mengkonsumsi ikan tersebut selurub warga merasakan sesak nafas,

mual, lemas dan pusing dibagian kepala. Satu per satu warga jatub
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keMudian kejay\^-kejay\g dai^ memmggai

Badi Merasa kerav^ karena suara warga yamg tadinya ravmi,

peHahay\. Mcleyvunh. parlnhAnj Bcidi yneMbuka pintui/iya untuk
melikat keadaan di luar. Alanykak terkejutnya Badi saat melihat

selunth warya desa teryeletak tak bemyawa. Suasana de$a menjadi
smyi dayi tanpa terasa air mata Badi mev\galir ke pipii^a. la merasa
sainyat mev\yesal.

"Ok... Bular.j apa yany terjadi pada warya desaku ? Apa ini
kesaiakanku sekinyya terjadi hal seperti iW ? Aku sama sekali tidak
berrMksud MeMburk WKereka, aku kanya itnyir. iiv\ey\jadi kaya dan

berkasil seperti sakabatku." Tanya Badi pada bulan pumayna yany kala
itu bersinar terary, sambii menaka pilu dibenaknya.

"Tetapij bukankak denyan menyavnbil apa yany sekarusnya
menjadi milik orany bersama, savna kainya denyan membunuk mereka
secara perlakan?" Sakut bulan denyan pertanyaan yany menavnbak
penyesalan Badi.

"Sunyyukj aku sanyat menyesal. Lantas^ apa yany karus aku
lakukan untuk menebus semua kesalakanku ?" Tanya Badi denyan

penuk karap.

"Sanyatlak tidak tepat jika enykau meminta pembalasan

kesalakanynu padaku. Yany menyetakui bayaimana caranya adalak
din'ynu sendiri. Jika ey\ykau yany telak memuat rusak maka enykau

pula yany karus memperbaikinya." Jawab bulan.

Tekat Badi untuk menebus kesalakan yany dibuatnya sanyatlak

besar. la berjanji untuk memperbaiki desa tersebut dan beyitupula
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dev\gav\. sui^aiy^a kiy\gga hulat\ purvuivvui selanjutnya.

Keesokan han'nyaj Taruny mevuienyar kabar buruk tentany

desanya itu. la lav^suif\y beryeyas pulamy ke desa. la sayyyat kkawatir
akan keadaan desa davi sababat yainy disawyav\yi^ya itu. SesaMpamya
di desa, ia seperti memyuyyuiriyi desa yav\y tidak berpenybuy\i. la hanya

Melibat seoravxy pemuda yamy duduk mevAbelakanyinya di tepi suv\yai
yav\y terlibat sudab tidak bersib layi.

"Hai pemuda, siapakab ev\ykau ? tabukab enykau apa yay\y telab
terjadi pada desaku, dan tabukab enyakau dimana sababatku Badi

berada ? ia adalab salab satu warya di desa ini juya." Tanya Tamny
"Aku lab yany enykau cari sababatku." Jawab Badi yany lanysuny

membalikan badan dan memeluk sababatnya itu.

"SyukuHab enykau selamat sababat ku. Katakana apa yany

terjadi pada desa kita ?"

"Sebelumnya maukab enykau membantuku, sababatku?" Tanya
Badi denyan wajab wajab menunduic

"Bnykau adalab sababatku, apa yany menjadi ynasalabmu maka

itu akan menjadi masalabku juya dan kita akan menyelesaikannya

bersama bukan. Jadi apa yany sebenamya menjadi masalabmu P"

Sabut Taruny sevnbari vnenepuk-nepuk babu Badi dan member

senyuman penyemanyat.

"Aku tidak senyanja meracunj warya desa. Sunyyub aku savna

sekali tidak bemiat seperti itu. Itu semua terjadi karena

keserakabannku. Aku banya inyin menjadi sepertimu, Taruny." Sesal

Badi.
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"Et^kau sehantsnya mev^erti bahwa kekayaain bukanlah bal

yang abadi $ahibatku. Baiklah aku akan membantuMu" Jawab Taruv\g.
Badi daA Taruv\g pun dengan gigik vnemperi>aiki desa mereka.

Pesa yang sebelumnya seperti semak-seMak di hutan ynenjadi lebih

bersib dar'i sebelumnya. Akan tetapi, sungai yang vnengalir wuxsib kotor

da mengandung racunj padakal nuzlaM itu adalab knalam terakhir dan

janji yang diucapkan Badi waktu itu. Badi merunduk dan vnerenung

sejenak tentang apa yang dikatakan bulan pumama pada waktu itu.

"jikalau aku yang membuat suingai ini rusak, Maka aku lab yang

bams vnevnbenabinya dan aku akan mengotrbankan raga ku sebagai

penawar racun ini sekaligus ynenebus rasabersalabku pada selumb

mendiang warga kampong." Badi berkata sambil mengavnbil nafas

panjang.

"Apa yang kau katakan ? kita pasti bias vnenyelesaikan masatab

ini!" Sem Tamng.

"Tapi ini sudab menjadi janjikuj ynaka aku bams ynenepatinya."

Sabut Badi dengan tegas.

"Baiklabj jika itu vnemang sudab vnenjadi apa yang sekarusnya

terjadij maka aku tidak dapat ynevnaksakan kebendakku begitupula

denganmu. Dengan berat bati aku melepasmu, sababatku" Tamng

berkata sambil menaban batinya.

Perlaban Badi membenavnkan dirinya ke sungai biv\gga tak

tampak lagi raganya. Tamng sangat menyesali apa yang telab terjadi

pada sababatv\ya.

"Ob... bulan, ia adalab sababat yang terbaik yang pemab kuMilikij

tapi aku sangat sedib dengan aldf\ir dan bidupnya." Ungkap Tamng

pada bulan pumavna yang dikala itu bersinar.

"aku sangat vnengbargai persababatan kalian, sunggub sababatvnu
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acialah pemuda yav\g bertaAgguv\g jawab da^ teguh akan
pevuiiriavmya" Sahut bulan pumaMa.

Racun pada suAgai itu pun h'lang dan ikan ikan kembali

bervnunculan.untuk vnengenany sahabatnya itUj Taniny pun Menetap di
desa itu dengan mengajak tevnan-temannya dari desa lain untuk
berkunjuny sekingya semakin lama semakin banyak warga yang
bermukum di desa itu lagi. Hampir setiap malam^ bulan bersinar indaW
dan vnemantulkan cabayanya dari sungai itu sehingga tampak sangat
indak Kemudian warga setempatpun menamakannya Sungai Bulan
begitu pula dengan nama desa tersebut.
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Asal Usul Daerah Kaliasin

Heni Haryam-i

SMA Negeri 3 Siy\gkawav\g

Pahulu kala di sehuah desa di datarav^ tiif\ggi siingkawav\g

tmurMiduplak sebuah keluarga tioy\ghoaj mereka terdiri dart ayaK ibu
dan seorany anak yadisnya yany bemaMa At siany yany sanyat cantik
jelitaj karena kecantikannya ia diperebtAtkan oleh pcMuda-pcMuda di
desanya,nai^un tak ada satupun yany ia sukai. Orany tua Ai Siany

kbawatir denyan masa depan anaknyaja takut Ai siany menjactf
perawan tua. Hinyya suatu barij datany seoratny pemuda anak
saudayar kaya di desa seberanyja bendak iwelaynar Ai siany. Orany tua

Ai siany sanyat setuju, apalayi pemuda itu kaya raya^tei^tu masa depan.
Ai siany lebib terjanxin-jfikir orany tua Ai siany. Navnun, layi-layi Ai
siany menoiak.

Pada suatu bari^aat Ai siany sedany i^enyapu pekaranyan

rumabnya, datany seorany pemuda ke ruimab Ai siany, pemuda itu
tampak sanyat kelelaban, bajunya (usub dan kumal. Kali ini ia tidak
datany untuk melamar Ai siany seperti pemuda-pemuda sebelumnya,
tapi pemuda ini banya inyin menumpany sementara sebelum ia
melanjutkan perjalanan. Pemuda itu bemama Pbany Ket Fan, ia
adalab seorany perantau dari neyeri cina. Ai siav^ tertarik denyan
kesederbanaan pemuda itu, beyitu pula denyan Pbany Ket Fan.

Kecantikan Ai siany membuatnya enyyan untuk melanjutkan

perjalanan. Pari sikap keduanya, orany tua Ai siany tau babwa mereka

saliny jatub cinta. Namun, sekarany yiliran orany tua Ai siany yany

tidak setujuj apa yany dapat dibarapkan dari seorany pemuda
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peravitau seperti Phatng Ket Fan. Hfdup saja menumpang, bagaivnana ia

bisa ynengbidupi istrinya nanti, filar orang tua Ai siang.
" Mau jadi apa kau siang, banyak lelaki kaya datang kesini untuk

melaMarMu,sen^ua kaynu tolak, gifiran pemuda miskin kamu ynau."
Kemarakan A<pak Ai siang memuncak.

Tapi aku lebih menyukai dia daripada laki-laki yang

vnevnavnerkan kekayaan orang tuanya pa'." Bantak Ai siang

Apak mu benar siang, apak dan a^ak vneynikirkan masa

depanmu." Sambung ibu Ai siang.

Tapi mak, pak, aku yang Mcnjalaninya. Biarkan aku

mengkadapi resiko dari keputusan yang kuambil. Kekayaan laki-laki
yang pemak Melamarku, belum tentu menjavnin masa depanku." Ai

siang bersujud di kadapan amak dan apaknya.

Tapi mau vnakan apa kau nanti jika kidup dengan laki-laki
yang tidak jelas vnasa depannya itu ?'

" Makan nasi dan garavn pun aku mau asal aku bakagia ma',
pa'." Ai siang masik bersikeras. Berkari-kari Apak dan amak Ai siang
memikirkan keputusan anaknya itu.

Bagaimana ini pa', AJ siang sepertinya sangat mencintai laki-

laki itu. Pan seperti nya keputusannya sudak bulat. Apa yang akan kita
lakukan ?" tanya Amedc Ai siang pada suaminya.

" Aku juga masik bingung, tapi kita tidak bisa mengekang dan

melarangnya, semakin kita melarangnya, mereka akan semakin

menentang."

" Jadi vnaksudvnu kita akan mevujetujui kubungan mereka F"

" Mau bagaimana lagi, aku tidak mau Ai siang selamanya

menjadi perawan tua. Semoga saja pilikannya tepat." Ujar apak Ai

siang.
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Akhimya, A/ S/at^ dan Phay\y Ket Faia pun ynenikakTapij betapa

sedihnya apak dan avnak Ai Siany vnendengar bahwa putri sevnata

wayanynya akan peryi vnerantau bersavna suavninyaj denyan alasan

mereka inyin hidup ynandiri tanpa campur tanyan dari orany tuanya.

Hinyya suatu han beranykatlah Ai siany dan suaminya vneninyyalkan

tanak kelakirannya itu. Penyan berat kati orany tua Ai siany

vnelepaskan mereka. Apak dan avnak Ai Siany kanya bisa berdo'a ayar

kebaikan selalu menyertai anak dan vnenantunya.

Berkari-karij berbulan-bulan Ai siany dan Pkany Ket Fan

knenembus kutan, mendaki bukitj ynenyusuri sunyai, kinyya tibalak

Mereka di pinyyir pantai selatan kota sinykawany.Pantainya beyitu

tedukj Pasir pantai membentany laksana permadani. Pi Sana mereka

memulai kidup, denyan membanyun yubuk dan kidup serba
kekuranyan. Beruntuny Pkany Ket Fan memilild keaklian menyolak air

laut menjadi yaram.Sejak saat itu Pkany Ket Fan dan istrinya

menjadikan yaram sebayai penopany kidup mereka. Sekari-kan

mereka membuat yaram dan menjualnya ke kota.

Pada suatu malam, Ai siany bermimpi bertemu denyan seekor

naya raksasa yany sanyat panjany. Tarinynya yany runciny serta

ekomya yany menyibas-nyibas yanaSj membuat Ai siany sanyat

ketakutan, tubuknya beryoncany kebat.

"Hai anak manusiaj apa yany kau lakukan di sini." Suara naya itu

menyyeleyar.

"Ampun nayUj aku tidak ada maksud untuk menyyanyyumu.

Aku kanya numpany kidup disini.Kalau aku botek tau, siapa kamu

sebenamya?" Penyan rasa takut yany amat sanyat, Ai siany
memberanikan diri untuk bertanya.

"Aku adalak naya penunyyu pantai ini. HA...HA...HA.." tawa naya
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bergemuruk Menggetatrkan apa saja gang ada di sekitamya.
"Sebelumy\ya aku mohoi^ ampuv\.j iziyikayi kami tiv\ggal di sjW."A/

slang vneMokon." Baiklakj sebeluM aku Mengizinkan

kalian tinggal disini, kalian harus tau bahwa di ujung pantai ini
terdapat sebuain pokon kehidupan. Kalian jangan sekali-kali

vnengganggunya apalagi ynerusaknya. Jika kalian vnemsaknya,

kalian akan menanggung akibatnya.Kalian boleh tinggal disini jika
kalian bersedia memenuki persyaratan itu"

"Baiklak kavni akan berusaka untuk nnevnenubinya." Janji Ai

Siang. Suara gemuruh itu vnereda, naga raksasa pun menghilang dari

hadapan Ai SiangAi siang terjaga dari tidumya. Keesokan paginya Ai
Siang vnenceritakan ynivnpinya sevnalann kepada suaminya.

"apakain naga itu menyakitmu?" tanya suaminya Iduiwatir.

"tidakj ia bar^a mengatakan bahwa di ujung pantai ini terdapat
sebuah pobon kehidupan Kita tidak boleb sekali-kali mengganggunya
apalagi merusaknya. Jika kita merusaknyaj maka kita akan

mendapatkan bencana." Ujar Ai sian. Suaminya manggut-manggut

mengerti. Mereka pun berjanji tidak akan merusak pohon kehidupan

itu.

Hari berganti bulan, bulan berganti tabun. Kesuburan dan

kemakmuran tempat tinggal Pbang Ket Fan terdengar bingga ke

daerab lain. Banyak orang Tiongboa gang berbondong-bondong pindab

ke daerab Ai siang. Berawal dari pengetabuan Ai siang dan Pbang Ket

Fan membuat garam, akbimya penduduk di daerab itu mayoritas

bermata pencabarian sebagai pembuat garam namun ada juga sebagian

yang bermatapencabarian sebagai nelayan. Mereka bidup makmur

dengan kekayaan alam yang melimpab. Namun sayang, Kemakmuran

dan kekayaan alam yang beriimpab membuat mereka serakab.
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Pada suatu hari penduduk haru hendak membamguA rumak,

Phang Ket Fays, sudak mey\giy^atkav\. kepada siapapuyi yang kendak

Mcyvibuat rumakj agar tidak Mey\ebay\g pokoyx kekidupays. di ujuvsg

payitai. Tapi peysduduk haru itu tidak yviey\giyuiakkay\. kata-kata Pkang

Ket Fayij ynereka tidak percaya dey\gayi pokon kekidupan itu, ynereka

yviey\gay\ggap itu kanya lelucon saja. Tanpa sepengetakuain. Pkavsg Ket

Fayij peviduduk itu yv\ei^ebay\g pokom. kekidupayi. Tak lama setelak itu,

laingit gelap, awavi bergelayut, petir mevsgambar-wyambar disertai

kujayi. Terdengar buyiyi gemuruk dari tev\gak iaut Pkav\g Ket Fain,

berlari ke ujuy\g pamtai, betapa terkejutv\ya Pkav\g Ket Fam melikat

beberapa orav^g sedavsg mev^bay^g pokom. kekidupan itu.

"Apa yang kaliam lakukam ?" teriak Pkav\g Ket Fayi. Orang-oraing

tersebut terkejut melikat kedatayxgayi Pkamg Ket Fam. Tak lama setelak

itu, terdengar gemuruk dari tengak Iaut Badai pun menyerang daerak

mereka, kujan di sertai petir memporak-porandakan daerak itu.

daram-garam peyuiuduk pun tak luput dari terpaan badai, kingga

akkimya garam-garam olakan pevuiuduk mevxair dan aliran air garam

tersebut membentuk sebuak sungai. Oiek sebab itulak daerak itu diberi

nama KALIASIN, yang kingga saat ini mayoritas penduduknyaa adalak

masyarakat Tiongkoa.
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Asal Usul Jatan Bemama Alianyayxg

Bisa Monica

Pahulu kala di sebuah desa di vnana masyarakatnya terdiri dari dua
suku yany berbedaj yaitu suku Melayu dan suku Payak, kedua suku tersebut
kidup rukun dan davnai, saliny vnengasiki satu sama lain, tavnpak seperti
tiada perbedaan yang vnemisakkan mereka, setelah beberapa takun keynudian,
denyan menyikuti petrkevnbanyan zaynan yany kian bembah, masuklah warya
neyara asiny yany berasal dari Belanda di desa mereka tersebut WWA

tersebut ynenyidcu kepada ynasyarakat sekitar tujuan kedatanyan ynereka
hanya untuk ynencari nafkak di desa tersebut, warya di desa denyan senav\y
kati menerima iwaksud baik dari tujuan ynereka, akan tetapi ada maksud lain
yany tersivnpan di benak mereka, yaitu inyin vnenyadu dovnba kedua suku

tersebut dan inyin berkuasa di wilayak tersebut Seorany WNA bemama Frans
bertanya kepada salak seorany warya "kallo perkenaikan nanna saya Frans,
bolekkak saya berkenalan denyannnu? "tentu saja bolek,naym saya Adi". "Adi,
bolekkak saya bertanya bayaivnana keadaan desa ini, karena saya inyin
beradaptasi di desa ini, saya kan baru tinyyal disini'*. Adi pun vnenjawab "iya,
tentu saja boiek".

Adi vnenceritakcun. keadaan desanya yany davnai itu, setelak banyak
inforvnasi yany didapat Frans, akkimya Frans pun vnenyadakan rapat untuk
sesavna orany Belanda yany bertujuan vnenyusun strateyi untuk mevnecakkan

kubunyan persaudaraan antara kedua suku yany ada dJ desa. Frans pun
vnemulai rapatnya, "Pisini kita akan vnenyusun strateyi bayaivnana cara kita

vnevnutuskan tali persaudaraan yany terjalin diantara kedua suku ini, disini

apakak ada yany bisa vnenyevnukakan pendapat ?.

"Saya vnister, bayaivnana kalau kita vnenyadu dovnba vnereka denyan

vnevujinykirkan salak satu nyawa diantara vnereka yaitu anak kepala suku
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Payak^n kita buat seolah suku Melayulah yany Melakukannyajadi akan
terjadi salah pal^M diantara meireka" kata Va\f\set\

"Ide yang bagus itu. Baiklak kita gumkavi rencama tersebut, Tapi siapa
nanti yamg...".

"Tenang sajaj serakkan seimuanya kepada saya," jawab vansen yay\g
meMotoy\g pembicaraaA Frans.

Baiklah, aku percayakan sei^ua tugas ini kepadaimi!.

VflKxsen puvi memulai revxavM jakatnya itu, dia taku setiap kari anak

kepala suku dayak itu selalu berynain di kutain. bersavna tewan-tewamu/a^ dia
me^gawasi anak itu, dia mewcari waktu yang tepat umtuk meAyingkirkatn.
anak itu. Tiba saatnya setelak aAak-amk beranjak pulang bermain, Vamsen

mcAgikuti perjalanan HcAdi anak kepala suku adat tersebut secara seynbunyi-
sembunyi, di tevnpat yang sepi dia pun wyengkavnpiri Hendi

"Hei, siapa kavnu, kenapa kaynu tiba-tiba ynuncul di kadapanku," tanya
Hendi.

"Aku di sini akan ynenyingkirkan" jawab Vansen. Hendi pun ketataitan

dan berteriak yninta pertolongan "Tolong !", tidak ada satu orang pun yang

ynenolongnya, Hendi pun tewas.

Akan tetapi kejadian itu pun disaksikan oiek seorang pevnuda bemavna

Alianyang, yang bersembunyi di balik pokon. Yang kanya bisa diavn ketika
melikat kejadian itu.

Vansen pun yneynbawa mayat Hendi keynudian pergi ynenuju ke desa.

Sesaynpainya di desa dia iangsung pergi ke ruynak kepala suku

Payak,dia yneynberi taku bakwa dia yvielikat Hendi tewas terbunuk dan

yneynFity\ak seolak-olak dia ynelikat salak seorang dari suku ynelayulak yang
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telah MCMbunuh analoxya.

Kepala suku itu puA percaya demgavx perkataaA Vansen sekingga
w\evnhuati\ya sedih. dan marak, tanpa berpikir panjang lagi dia vnenevnui
kepala suku Melayu. Pi depan rumak kepala suku Melayu dia pun
vnengeluarkan kata-kata kasar. Pan n\engatakan bahwa suku Melayu juga
harus dibuat tidak bemyawa lagi.

"Tenangjada apa ini?" tanya kepala suku vnelayu.

"Salak satu diantara kalian telah menyingkirkan anakku, jadi aku akan
vnevnbalas sevnua yang ter]adi padanya ini,nyawa haruslak di balas dengan
nyawa. Suku melayu dan suku dayak pun berperang, namun tidak dengan
Alianyang dia tidak mengetakui telak terjadinya perang di desa karena
rumaknya betrada di dalavn kutan. Banyak wai^ga yang tewas dan peristiwa
perang tersebut, baik dari suku Melayu maupun Payak, orang Belanda kanya
tersenyum melikat peperangan yang terjadi, karena merasa tujuannya telak
berkasil. Tiba-tiba Alianyang pun memasuki desa dan melikat banyak orang
yang tewas, dia tidak taku apa yang telak terjadi, dia pun menyelidiki apa
yang vnevnbuat itu semua terjadi dengan cara vnenguping pembicaraan orang
Belanda.

Setelak menyelidild dia pun taku apa yang membuat semua ini terjadi,
di dalam katinya dia menyesal karena telak menutupi kejadian yang telak
ynenewaskan Hendi anak kepala suku Payak itu, dari penyesalannya itu pula
dia pun bertekad untuk membuat keadaan menjadi davnai lagi, disaat
pertempuran berlangsung, dia berdiri di tengak-tengak orang yang sedang
berperang.

"berkenti semuanyaH! Serentak sevnuanya pun langsung terdiavn.
"Siapa kamu, kenapa kamu memerinted^n kavni untuk berkenti berperang,"
tanya salak satu dari vnereka, "Aku alianyang aku lak penyebab dari semua

im, karena aku tidak memberitaku kalian apa yang telak terjadi, aku saksi

67



dart kematian Hendi, aku melihat secara la^gsuvxg kejadian itu, sebeyiamya
orav\£ Belanda lah yang me^nbunulmya, di sini dia in\emduh suku Melayulah
yang telah w\evnbuAuk Hendi, padahal tidak", ujar Alianyang dei^gan suara
yav^ keras.

"Beraninya kau meinuduh kami seperti itUj maioa buktii^ya" jawab
orang Belanda.

"Memang aku ti'dak punya bukti yang kuat, akan tetapi kalian di siW

karus berpikir apa iya kalau kita setnua di SfW saliyxg iflnevnbunuh satu satnna
lain, sebelum iviereka datang di desa ini ynasyarakat di sini dainMi, dan satu

kal lagi yang karus kalian taku mereka di sini ingin menguasai wilayak kita,

dengan cara mangadu dovnba kita".

Sevnuanya ynulai berpikir dan mereka pun meimbenarkan perkataan

Alianyang. Mereka bertatapan imuka satu sama lainjketua adat pun

mengambil keputusan, lalu iv\emerintakkan semua untuk menangkap orang

Belanda.Tanpa disadari orang Belanda telak terlebik dakulu menevnbak
Alianyang yang telak vnengungkapkan kebenaran yang telak terjadi. Alianyang
pun yneniifiggal di tevnpat. Sebagai pengkorvnatan teraldyir untuknya desa
yang menjadi tevnpat vnereka berperang diberi navna alianyav\g dan sekarang

desa tersebut telak dijadikan jalan raya di kota Singkawang.
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Asal Usul Setapuk Besar
Pesi Herfyanti

SMk Neyeri S Simgkawavxy

Puluj setapuk besar berrnvm Kecamatan Tujuh BelaSj Kabupaten
Sambas. Par. akhimya berubah menjadi desa setapuk besar. Karena
setapuk besar tidak mau di patnyyil desa, setapuk besar pur. berubak
merjadi kelurakar setapuk besar kecamatar sirgkawang utara setelak
terbebas dari kabupater sambas/kesultarar sambas pada tahur X^81.

Tapi irf bukar rya cerita tertarg sirgkawarg atau pur sambas,
tapi /W cerita tertarg kampurg halamar ku yaitu SETAPUK BESAR
yarg berada di artara semelagi kecil dar setapuk kecil.

Koror di kecamatar tujuh betas kabupater sambas yarg sekararg
sudak berubak rama rya merjadi Kecamatar Sirgkawarg Utara,
Kelurakar Setapuk Besar.

Tirggat tab X keluarga yarg terdiri dari ibu dar seorarg arak
gadis rya. Suami dari ibu tersebut sudak merirggal sekitar Z takur
yarg lalu.Ketika sarg arak masik berumur XS takur. Walaupur mereka
di tirggal pergi oiek salak satu orarg yarg mereka sayargi, tapi mereka
kidup dargar bakagia, walau pur seberar ̂ a mereka kidup dergar
serba kekurargar. Urtuk kelargsurgar kidup mereka, mereka kidup
dergar bercocok taram, seperti berkebur, bertari dar lair-lair.

Pada suatu kari, wilayak tersebut mergalami kekerirgar sekirgga
taramar yarg mereka taram semuarya gagal parer. Ibu dar arak

gadis rya pur sedik karera mereka sudak susak payak merawat dar

69



meMMm tammain. tersebut. Tapi nyata^^ya Tuban berkebendak /a»K

sehi'yxyya mereka pun kelaparan. Bukan hanya mereka yany kelaparan
penduduk setempat juya kelaparan dan menyebabkan banyak
penduduk yany meninyyal akibat kelaparan.

Si yadis tersebut akkimya berdoa kepada Tuhan yany maka

kuasa supaya di beri kujan. Setelak berdoa dan terus berdoa denyan

kkusyuk nya akhir nya yany maka kuasa menyabulkan doa nya. Tapi
bukan melalui kujan tapi Melalui pemikiran.

Beberapa kari kevnudian, si yadis tersebut bermimpi bakwa ada

satu cara yany bisa mevnbuat air asin menjadi air tawar. Karena

kevnarau yany panjany jadi yany kanya tersisa kanyalak air asin di

daero^ kilir.

Si yadis lanysuny terkanyun dari Mmpinya dan dia lanysuny

menykavnpiri ibu nya dan mevnbicarakan tentany vnimpinya itu.

Ibu nya berkata, "kenapa nak kavnu seperti di kejar kantu"

'Tidak buj bukan di kejar kantu tapi di kejar sesuatu."kata anak yadis

nya.

Ibunya berkata, "sesuatu seperti apa Nak"?

anak nya berkata "saya ada solusi untuk masalak kekerinyan."

Ibu berkata"ada cara..! apa cara nyjnak...?"

"Anak yadis nya ynulai berkata" beyini caranya bu, di kilirkan ada

banyak air asin^ kalau tanavnan kita di siravn air asin pasti tanavnan

tidak akan kidup, olek sebab itu aku vnempunyai cara supaya air asin
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teirsebut bisa Menjadi' air tawar."

Ibunya keheraAan dan berkata "tapi bayaimana cara nya, Nak?"

"dan siyadis berkata layp' begini bu caranya, air asin yang berasal
dari Mir kita ambil dan kita ynasak dalavn panci/belanga terus kita
tutup dan di panci/belanga tersebut kita beri selang^ setelah di beri

selang di ujung selang tersebut kita beri botol, setelah itu di mulut botoi

kita beri selang lagi dan di ujung selang nya kita beri panci/belanga*
gang vnasik kosong. Jadi begitu cara nya buj kata anak gadis nya.

Tapi Nakj kalau kita vnau vnengambil air di daerah Mir kan

banyak rintangan nya dan Juga di daerak Mir sangat ali* Jadi pasti ada
banyak binatang buas nya' 'kata ibu nya.

Tapi kan kita tidak ada cara lain lagi selain vnengambil air di

daerak kilir"kata anak nya.

Tapi nak ibu tidak ynau kekilangan kamu, kama kamu satu-

satunya anak ku dan keluarga ku," kata ibu nya.

Tolong Ik bu izin kan anak vnu ini pergi ke kilir, ini demi

kepentingan bersama bu" kata anak nya.

Akkir nya si ibu vnengizin kan anak nya pergi ke kilir walau

dengan perasaan gang sedik untuk vnengambil air asin.

Ke esokan karinya sigadis pergi vneninggal kan ibunya dengan

perasaan sedik. Untuk vnengavnbil air asin di daerak kilir.

Pan savnpai lak si gadis di kutan di daerak kilir. Temyata gang

dikatakan ibunya ada benar nya ia vnelikat ada seekor ular besar. Ular
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besar itu Mendekati nya dciin. ia Mulai kctakutan. P/a vnelikat di
samping nya ada sebuah kayujdam. dia meAggambil kayu itu sambil
mulut nya meAgucapkan doa UAtuk keselamataAAya. Pan tUApa di
duga u/ar tenebut Ian setelah /a nvemfcaca doa. Pan dia vAclaAjutkaA
perjalaAaA ke daerak h'lir.

Setelak berbagai n'ntan^an ia lewati akhimya ia sampai di kilir

daA ia laAgsuAg AMAgambil air asiA ters&but.

Setelak meAgambil air asiA tersebut si gadis (aAgsuAg pulaAg ke

ruwiakAya/kampuAg Ka/amannya. etelak sekiaA /an\a ia berjalaA

akkirAya ia sampai juga di kavApuAg kalamaAAya^ ke dataAgaA si gadis

di sambut oiek warga setempat daA ibu nya deAgaA bertepuk

tanyan/fce tape tanyan.

Pan ia mulai meACoba cara yany ia perAok kata kan kepada ibu

nya. setelak meACoba daA terus meACoba terAyata berkasii juga.

DeAgaA berkasii nya percobaaA si gadiSj warga setempat termasuk ibu

nya merasa bakagia.KareAa kaA^puAg mereka tidak akan wenya/ami

kekeriAgaA lagi.

Si gadis vnulai memberikaA sketsa alat UAtuk membuat air asiA

meAjadi air tawar kepada peAduduk setempat. UAtuk membuat seAdiri

alat tersebut. Supaya peAduduk tidak lagi meAgalami kekeriAgaA.

Setelak alat yany di buat nya berkasii ia berdoa kepada Yany

Maka Kuasa kareAa sudak memberikaA ide yany cemeriaAg uAtuk

meAyelamatkaA peAduduk setempat.

ibu daA anak nya mulai bercocok taAam lagi setelak meAdapat

kan afV dari alat yany mereka guAakaAj peAduduk setempat juga mulai

72



bercocok tammXapi kasil pevuiuduk tidak sehanyak hasil pancA dan si

yadis dan ibu nya.

Tanaynan yany vnereka tanam berynacam-vnacam seperti pok

raynbutan, pok yunvuxSj pok Uvnau, pok pisany, pok yiayyka'j pok

teynadakj pok kelapa'j pok asayn dan lain-laiyi.

Tayuiynan yany ynereka tayunyn berbuah sanyat banyakj dan

besar-besar. Hinyya akkir yya basil pay^en si ayuik denyan ibu nya

terdenyar oleb orany dari kaynpuny laiyi. Mereka pun berboyuiony-

bondony keruvnab yadis dan ibu tersebut. Untuk yneynbeli buab-buaban

ynereka.

Ibu dan ayuik yadisyya bidup babayia dan serba

berkecukupanjdari basil penjualan buab-buaban yany ynereka tayiayn.

Setelab sekian layna kekerinyan yayy ynelandaj akbir nya yany

ynaba kuasa ynenurun kan bujan untuk ynereka. Hujan pun turun dan

peyiduduk keluar dan ruynab untuk berpesta di bawab terjanyan air

bujayu Mereka layysuny bersujud dan berten'yna kasib kepada tuban

yany ynaba kuasa. Pan ynereka be tapo' tanyan denyan babayianya.

Munykin kareyxa buab-buaban yany ynereka basil kan besar-besar

dan banyak dan juya nayna buab di sebut pok dan penduduk be tapo'
kareyui turun bujan dan siyadis keynbali ke kaynpuny balaynan

yiya,ynaka nya kecaynatan tujub belas di yanti ynenjadi setapuk besar.

Karey\a biy\yya saat iW setapuk besar terkenal akan ai^eka ynacayn
buab-buaban nya terutayna di setapuk besar bulu dan Juya setapuk

besar luas dan penduduk nya dari bulu saynpai bilir Juya raynai,
ynunykin karena itu Juya daerab tersebut di sebut setapuk besar.
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Asal Usul Siys^kawai^
Rusma»\iar

SMA Negeri 6 Singkawavxg

Pada zamain. dahulu kala di sebuah daerah kira-kira pada takuin

17&Oav\. kiduplak Z sekawav\. yay\g sudak bertemav). lama dari kecil.

Mereka bemama Acung dan Awang. Acung adaiah pria yang tampan,

berkulit kuniy\g langsat dan bertubuh tinggi sedangkan awang memiltki

paras yang mani'Sjberkulit sawo matang dan mempunyai poster tubuk
sedikit pendek.

Suatu bari setelab Axung dan Awang pulang dari sekolab mereka

merencanakan untuk bermain kelereng bersama-sama. Selang beberapa

waktu be! pulang pun berbunyi acung dan awang bergegas

meninggalkan kelas dan pulang bersama-sama, di perjalanan terjadilab

percakapan.

Awing : cung kelak balik sekolab kite main guli dab? (sambil

memegang pundak acung)

Acung : aok be gampang e be tapi aku nak bantok umak ku

bekume dolok.

Awing : aok be (jawab awang)

Acung adalab anak yang rajin kama dia bukanlab dari kalangan

keluarga yang kaya melainkan dari kalangan keluarga sederbana,

sedang kan Awang tervnasuk keluarga yang serba ada tetapi Awang

tidak pamrib dengan apa yang ia miliki.
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Tekada\ng Awang mei^batntu oratng tua acuv\^ untuk bersawah.
Tanpa mereka sadari mereka pun tiba di rumak masing-Mosing.

seperti biasa Acung membantu orang tuanya teriebik dakufu. Setelak

selesai seMua pekerjaannya dia langung menevnui Awang di tempat
biasa mereka bermain yaitu di depan pos.

Tanpa mereka sadari kari raya imiek semakin dekat Acung dan

Awang begitu gembira untuk menyambut kari raya imIek. Awang pun
bertanya kepada acung.

Awang : Cung kau udak ke beli baju untok kari raya imlek?

Acung : balo masek tok e

Awing : kite beli same-same dak

Acung : aok be wang (jawabnya dengan gembira)

Keesokan Acung pun berangkat menuju ke rumak Awang^ setiba di

rumak Awang^ Acung dan Awang pun berangkat kepasar dengan kati

yang gembira. Setibanya di pasar mereka memiiik baju kingga

mendapatkan baju yang mereka inginkan. Setelak mendapatkan baju

yang mereka inginkan mereka pun pulang ke rumak masing-masing.

tibalak kari di mana yang di nanti-nanti oiek para umat

Kongkucu termasuk Acung dan Awang. Dengan adat istiadat yang

melekat pada nenek moyang mereka para umat kongkucu mengadakan

ritual tatung begitu juga dengan Acung dan Awang.

Acung dan Awang bersama-sama untuk menyaksikan ritual

tatung setelak tiba di tempat dimana ritual tatung diadakan Awang

dan Acung begitu gembira menyaksikannya. Kama asik bergurau Acung
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menolak Away\g sekiv^ga Awaing terkem sehihh pisau hingga Awam^

tidak bemyawa lagi dev^gav^ amat ynenyesal atas penlakui^ya teirsehut
Acuity kehilayygaA sahabat ya»\g begitu fa sayaingi. Saat dislamt dalam
kesedikav\. Acuy^ bertewM dengavi seoratng wav^ita yav\g camtik meMillki

rupa gang cantik rupawain. D&v\gav\. kehadiran way\ita tersebut Acuing
dapat mev\gki(av\gkaA sedikit kegundahan hatfnya atas kehi'lay\gan

sakabatnya Awav^. wainJta itu beMwun Keylin. Palam kesehairian Acuy\g

ditemani oiek Keyiin yav\g dapat mengerti keadaa^j yaing bisa

Memakami Acuirtg dimavun seperti Away\g yav\g bisa selalu mey\geirti

Acung. Hingga akkinnya persakabatavi mereka berlanjut kiy\gga Mereka

tumbuk dewasa. Karena ada kecocokain di a^tara Keylin dan Acung

vnereka memutuskan untuk menikak. Setelak beberapa lavna mereka

menikak Keylin mengandung kingga melakirkan seorang putri yang

cantik dan anggun seperyi I'bunya. Putri tersebut bemavna Singnyi.

Singnyi vnempunyai sifat yang ramak kepada semua orang setiap ada

kesulitan di sekitamya yang dipadati oiek orang- orang yang sedang

kesusakan Singnyi selalu vnembantu mereka. Acung begitu bakagia

kama yneyniliki seorang putri yang tidak kanya cantik tetapi juga baik

kati.

Suatu kari Singnyi berteynu dengan seorang nenek tua yang

sedang mengalami sakit parak dimana obat penyembuk nenek tersebut

berada di kutan yang terlarang. Sing nyi berkata kepada kepada nenek.

Singnyi : nenek jangan kkawatir Singnyi akan vnevnbantu nenek

untuk vnendapatkan obat itu. (sambil ynevnegang ke Z tangan

nenek)

nenektjangan cu Hutan itu berbakaya konon katanya kalau

ada seorang wanita yang masuk ke kutan itu tidak akan bisa
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kembali lagi kama akavi menjadi tumhal makluk jahat

singi^yi: tidak apa nek ini sevnua untuk nenek

Keesokan harinya tanpa memikirkan perkataan nenek Singnyi
pergi ke hutan. Setelak bebempa bulan temyata Singnyi tidak kembali.
Kama kekbawatiran nenek. Nenek pun memberi tabu kepada ke Z
orang tua singnyi akbimya ke Z orang tua Singnyi mengikblaskan
kepergian anak nya. Kama kebaikan batinya Singnyi warga tersebut
selaiu vnengenang kebaikan bati Singnyi.

Kevnudian ayab Singnyi memberi nama daerab tersebut

Singkawang, gang diambil dari nama sababatnya Awang dan anaknya
Singnyi. pan sampai sekarang daerab tersebut masib dikenal dengan
Singkawang.
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Asal Usul Tradisi Imlek

Cintkia ChuiinAta

SMA Savdo Ignasius S{y\^kawang

Pada zaman dahulu setiap pergayitian tahuy\. baru pada

penanggafaA Kalevuier Lunar tanggal 1 tvnlek bulan X penduduk

Tiongkoa selalu merayakan pergantian tahun baru tersebut dengan

sebutan lynlek. Seharusnya penduduk dapat ynerayakannya dengan

penuh sukacita. Tetapi setiap tanggai itu ada monster gang sangat

mengerikan bemama Nian datang kerumab-rumab penduduk

Tionghoa. Wujud monster itu sangat menakutkan. Seperti singa dan

mempunyai gigi yang sangat tajam mata yang melotot Nian suka

sekali mencari mangsa yaitu anak-anak. Para orangtua pun sangat

takut akan keselamatan anak-anak mereka. Mereka tidak berani

meninggalkan anak-anak mereka bermain sendirian. Tanggai itu

kemudian menjadi tanggai yang paling ditakuti dan paling mengerikan.

Para penduduk sudab mencari cara untuk mengusir Nian tetapi tidak

pemab berbasil. Salab satu caranya seperti menyimpan sesajian di

depan rumab mereka. Para penduduk membuat sesajian berupa

daging-daging dan buab-buaban. Mereka menyimpan sesajian itu di

depan pintu rumab mereka dan kemudian mereka masuk kembali ke

dalam rumab menutup dan mengunci pintu rapat-rapat.

"Wab temyata mereka sudab menyiapkan makanan untukku.

Habababa." kata Nian sambil tertawa. Nian sangat senang karena

ketika dia datang sudab disediakan makanan yang lezat. Karena sering

diberikan sesajian yang lezat Nian selalu datang kembali untuk
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w\ev\.!jantap sesajiaA I'tu. Tetapi pevuiuduk tidak bisa terus-temsavK

memberikan sesajian itu. Penduduk sudak tidak mampu lag! uintuk
selalu MCMbenkan sesajian kepadanya. Karena para penduduk tidak

Metnberikam. sesajian layi akkimya Nian pui\ Murka dan kembali
mencan dan memanysa anak-analc Ketakutan pun kevnbali
Mcnyelimuti para penduduk disana. Seiriny berjalannya waktu sevnakin

banyak anak-anak yany menjadi korban.

Pada suatu kari ketika tanyyal 1 lynlek bulan 1 Nian datany

kevnbali layi untuk vnencari vnav\ysa. Pi sebuak ruvnak kayu yany tidak

beyitu besar tinyyallak seorany aviak bersavna kedua orav\ytuanya. Anak
itu berviavna Xiao Pao. Xiao Pao suka sekali bervnain petasan dan
kevnbany api. Tetapi kedua oranytuanya vnelarany dia bervnain diluar

ruvnak. Kevnudian Xiao Pao pun viekad untuk keluar ruvnak. Ibunya

sedany sibuk di dapur sedanykan Ayaknya sedany vnavuii. Xiao Pao pun

bervnain petasan dan kevnbany api sevuiiriavi. Pia vnevnakai baju

berwarvun vnerak wama kesukaavmya. Piluar Sana bev\ar-benar tidak

ada seorany pun yany berani keluar ruvnak.

"Xiao Pao vnakan nak. Ibu sudak selesai vnevnasalc'* teriak Ibunya

kepada Xiao Pao. Ibunya baru saja selesai vnevnasak dan Ayaknya juya

kebetulan sudak selesai vnavuii. Tetapi tidak ada jawaban dari Xiao Pao.

"Xiao Pao kavnu dinnavun nak? Ayo vnakan." Ibunya kevnbali

vnevnanyyil-vnanyyil Xiao Pao tetapi layi-layi tidak ada jawaban

ataupun sakutan dari Xiao Pao.

"Xiao Pao.. Xiao Pao. Kevuxpa kavnu tidak vnenjawab Ibu nak?"

Ibunya vnasik mevnavyyil dia tetapi kasilnya tetap savna. Tidak ada

Jawaban dari Xiao Pao. Kevnudian Ibuviya pun vnevxari Xiao Pao di
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kaMar tidak ada. Pi kaMar mandi juga tidak ada. Lalu ketika suaMinya

keiuar dari kamar dia se^era bertanya kepada suam^ya.

"Kamu ada lihat Xiao Pao tidak? Kok dari tadi dipainygH dia tidak

Mer.yakut ataupuyi yv\ey\jawab? Tadi kamu tiinggalin dia dimam ketika

kavAU mandi? tar.ya istriv^ya.

"Aku tadi meniAggalkan dia dikamar sebentar. Kamu sudah can

dia belum dikamar?" tanya suaminya.

"Aku sudah Mcncari dia di kavmr tetapi dia tidak ada disam.

Bagaimana ini?" istriy^ya pun mulai cemas.

"Kita coba cari di depan ruvnab. Jangan-jangan dia keluar

ruynak." jawab suaminya. Kevnudian kedua orangtua Xiao Pao pun

segera keluar dan mendapati Xiao Pao sedang berkadapan dengan

Nian. Kedua orangtua Xiao Pao pun sangat terkejut. Ibunya sudah ingin

berteriak tetapi dicegah oleh Ayahnya. Nian mendekati Xiao Pao dan

sudak ingin vnevnangsanya tetapi tiba-tiba saja Nian vnenjauk dari Xiao

Pao. Kedua orangtuanya sangat keran ynelikat kejadian itu. Nian

terlikat seperti sangat ketakutan dan kevnudian pergi. Temyata tidak

kanya kedua orangtuanya yang vnenyaksikan kal tersebut tetapi semua

penduduk. Para penduduk melikat kejadian itu dari dalam rumak

ynereka.

"Wak temyata dia adalak seorang penyelaynat yang diturunkan

oiek Pewa untuk meiindungi kita sevnua dari Nian!" seru salak satu

penduduk.

"Ya benar! Pia adalak penyelamat yang dikirimkan untuk kita!

Sekarang kita sevnua sudak avnan karena sudak ada yang vnelindungi
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kita!" timpal peinduduk yAmg lainAya. Semua pevuiuduk sav\gat takjub
dain. mev\gatakatn. bakwa Xiao Pao Mempakan sang penyelamat Tetapi
kedua orangtuanya vnembantab dan ynengatakan bahwa anak vnereka

banyalah anak biasa layaknya anak-anak yang lain.

"Tidak itu semua tidak benar. Anakku bukanlah seorang
penyelavnat. Xiao Pao adalah anak ynanusia biasa. Pia sama seperti
anak-anak yang lainnya." kata sang Ayah.

"Anak ynanusia biasa bagaiynavui? Tidakkah tadi kavnu ynelihat

bahwa dia sudah berhasil ynengusir Nian. Bahkan Nian yang sangat
ynengerikan itu saja tidak berani yneynakan Xiao Pao. Berarti vnevnang
benar bahwa anakvnu ini ynevnay\g bukan anak biasa." jawab salah
seorang pevuiuduk tadi.

"Tapi tadi Xiao Pao tidak ynelakukan apa-apa. Dia hanya diayn

saja. Bahkan tadi Xiao Pao sangatlah ketakutan. Dia hatnya anak biasa.

Kayni yang yneynbesarkan dia dari ketika dia vnasih daiavn katndungan

saynpai besar seperti sekarang ini. Kayni (ah yang lebih tau tentang Xiao

Pao." Jawab Ibunya tidak ynau kalah.

"Meynang ayuikynu tidak ynelakukan apa-apa. Tetapi ketika Nian

ynelihat dia saja Nian sudah sangat takut. Mungkin ada kekuatan yay\g

besar di dalayn diri Xiao Pao." kata penduduk yang satunya.

"Tidak! Anakku tidak yneyniliki kekuatan apa-apa. Kalian sendiri

yang suka ynengada-y\gada. Ajnakku ynasih sangat polos dan tidak tahu

apa-apa tentang hal seperti ini. Jadi janganlah kalian ynelibatkan

anakku ini dalayn ynasalah ini." jawab sayxg Ibu dengan sedikit eynosi.

"Lalu kenapa bisa Nian savgat ketakutan ketika ynelihat Xiao
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Pao?" penduduk yai^ lain bertmya.

Semua heran dan bertanya-tanya kenapa Nian monster yany

amat sanyat menyerikan itu bisa takut kepada anak kecil seperti Xiao

Pao. Semua berpikir keras.

"Aku sudah menemukan alasannya kenapa Nian bisa takut kepada

Xiao Pao.'* kata Ayaknya.

"Apa alasannya? Apa kamu juya mau bilany bahwa anak kita ini
memany seorany penyelamat?" ujar istrinya denyan tatapan sinis.

"Bukan bukan itu. Aku berpikir bahwa yany menyebabkan Nian

takut adalah karena Xiao Pao memakai baju berwama merah sambil

bermain petasan dan kembary api." kata Ayal^ denyan penuh

kesunyyukan.

"Darimana kamu tahu bahwa Nian takut terhadap wamA merah

petasan dan kembany api?" tanya seorany penduduk.

"Karena tadi ketika aku meiihat kejadian tadi Nian menatap

kearah baju Xiao Pao dan melihat apa yany sedany Xiao Pao lakukan.

Pan setelah melihatnya muka Nian lanysuny berubah menjadi sanyat

ketakutan dan kemudian peryi. Siapa tahu kan? Ini baru pemikiranku

saja." Jawab Ayahnya.

Semua penduduk diam dan mencema perkataan yany baru saja

mereka denyar dari Ayah Xiao Pao. Selany beberapa detik

kemudiansemua penduduk menyanyyuk-anyyuk dan berpikir bahwa

alasan itu memany masuk akal.

"Hmmm.. Munykin memany ada benamya Juya. Karena belum
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pemal^ ada orang herani bervmm petasan dan keynhang api di
luar ruynak apalagi sendirian. Selavna ini anak-anak yang menjadi
korhan Nian rata-mta tidak ada yav^ ynevnakai haju herwama merak.
Pan tadi Xiao Pao bermain petasan dan kembang api savnbH mevnakai
baju berwama merak. Kevnudian Nian tidak berani mendekat

kemudian menjauk. Luvnayan vnasuk akal." cerita seorang penduduk
dengan panjang lebar.

"Bagaivnana kalau kita buktikan saja pada takun yang akan
datang? Kita pakaikan seynua anak-anak kita dengan baju merak (alu
kita suruk mereka main petasan dan kembang api." saran salak satu

penduduk.

"Tapi bagaimana Jika temyata Nian tidak takut akan kal itu dan

ynalak vnevnakan seynua anak-anak kita?" tanya seorang Ibu dengan

cevnas.

"Tidak itu tidak akan terjadi. Kita akan memantau mereka dari

daiavn rumak." jawab penduduk tadi.

Takun pun berganti tiba tanggai 1 Imlek bulan X lagi Nian muncul

kevnbali. Semua penduduk disana sepakat untuk vneynakaikan anak

vnereka baju berwama vnerak. Keynudian ynevnbiarkan anak-avuxk

ynereka berynain petasan dan keynbang api sendirian diluar ruynak.

Orangtua ynereka sangat ceynas di dalayn ruynak. Sesuatu yang sangat

tidak diinginkan o\ek orangjtua vneynbiarkan anak-anak ynereka

berynain sendirian di luar. Orangtua ynereka ynengawasi dari dalayn

ruynak dan bersiap-siap bila terjadi sesuatu. Ketika anak-aruik sedang

asyik berynain tiba-tiba ynurxcuiiak bayangan besar yneyuiekat kearak

ynereka. Nian datang! Anak-anak yay\g pertavnanya asyik bermain
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dey\gat\ nav\g tiba-tiba yneAjadi san^at ketakutan. AMk-anak itu
sav\gat takut dan sudak ingin latri. Tetapi ketika Nian mendekati
mereka Nian fangsung ketakutan dan pelan-pelan Mulai menjauki

mereka. S&vnakin jaukjauk danjauk akkimya Nian mengkilang. Semua

penduduk pun sangat senang dan kcvnudian segera b&rlari dan mi/nak
vnenuju ketempat anak-anak tadi dan vnevneluk Mereka.

"Temyata pevnikiranmu benar bakwa Ntan takut terkadap wama

Merak petasan dan kevnbang api." kata salak satu penduduk kepada
Ayak Xiao Pao.

"lya. Untung saja kita berkasil mengusir Nian dari sini dan anak-

anak kita selamat" kata Ayaknya Xiao Pao.

Sevnenjak kejadian itu para penduduk dapat kidup dengan

tentravn dan davnai. Tibalak lagi pergantian takun tanggal i iMlek

bulan i. Anak-anak itu kembali bermain dengan riang dan ceria.

Suasana sudak agak berubak dari takun sebelumnya. Imiek yang dulu

sangat suram kelam dan vnenyeramkan sekarang ynenjadi sangat ravnai

karena bunyi petasan dan kembang api dmana-mana. Para penduduk

Menyambut Imlek dengan penuk sukacita. Tetapi tiba-tiba terdengar

suara gemuruk dan auman dari seekor Monster yang sangat

Mengerikan siapa lagi kalau bukan Nian. Pan temyata dia keMbali!

KeMbali Menjadi lebik Mengerikan daripada sebeluMnya. Terkesan

Menjadi sangat sangar galak Menakutkan dan MeMiliki kawa yang

lebik MencekaM dan kuat. Menandakan bakwa Nian sekarang MeMiliki

kekuatan yang lebik besar dan kuat. Temyata selaMa Nian pergi dia

MeMperdalaM ilMunya untuk Mengkadapi para penduduk disitu. Nian

MeMang Masik takut kepada wama Merak petasan dan keMbang api.
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Tetapi karena dia sudak Mem'liki kekuatan yav\g lehih kuat wama

Merah petasan dan kembany apt tidak dapat Meneynbus ketakutan

Nian layi.

"Tidak! Menyapa dia datany keynbali? Padahal kita sudah berhasil

Menyalahkannya." ujar para penduduk.

"Kita Icarus seyera melindunyi anak-anak ayar dia tidak dapat
yneynanysa mereka. Kita bawa anak-anak kita ke dalam rumak" kata

seorany Ibu savnbil menyyendony anaknya.

"Sudah berani ya kalian! Kalian sanyat vnevnbuatku vnurka!

Berani-beraninya kalian bemiat untuk menyalahkanku! Kalian
bukanlah tandinyanku! Aku ketw^bali karena inyin vnevnbalaskna
d&ndavnku pada kalian! Sekarany aku sudah ynevnpunyai kekuatan yany
jauh lebih kuat! Kalian akan ynerasakan balas dendatn darikuH!" i^arah

Nian denyan sanyat vnurka.

Belum seynpat ynereka ynenyelaynatkan ayutk-ayiak ynereka dan

yneynbawa ynasuk ke dalayn truynah Nian sudah yneynporak-porandakan
rumah ynereka terlebih dahulu. Temyata sekarany Nian tidak

ynenyinyinkan ay\ak-anak layi. Dia inyin ynevnbuat kehayicurayi. Iv\yin

ynevnbuat kekacauan diynavui-vnavia. Haynpir seynua ruynah pevuiuduk

dihayicurkaymya, Keynudian peryi setelah berhasil ynenyhayicurkan

ruynah-ruynah pevuiuduk disavui. Pevuiuduk pun sanyat sedih. Ruvnah

ynereka sudah rata denyan tavuih. Tidak ada layi tevnpat tivyyal

ynereka selain ruvnah ynereka.

"Kenapa Nian selalu vnevyusik kehidupan kita? Apa yany dia

inyiy\kan dari kita? Pulu yneyyavnbil dan vnevnakan avuik-anak sekarav\y
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malak merusak semua mmak disini." tangis seorav\g neiaek.

"Sepertinya Nim murka kepada kita." jawab Ayahi^ya Xiao Pao.

"Bmamg apa salah kita? Kenapa dia murka kepada kita?" tav\ya
seorang penduduk kepadanya.

"Dia tidak bisa lagi memangsa anak-anak. Xemudian kita juga

sudak mcAemukar^ titik kelemahaimya dain. sempat met^alahkaymya.

Karena itulak dia murka kepada kita. Lalu dia datay\g untuk membalas

dendam kepada kita dev\gav\. cara memgharvcurkam. rumak-rumak kita."

jawab Ayaknya Xiao Pao.

Para penduduk pun berpikir lagi apa yang karus mereka lakukan
agar Nian benar-benar tidak mengusik mereka lagi. Penduduk pun

sama-sama membangun rumak mereka kambali. Kemudian muncullak

ide untuk membuat kiasan rumak.

"Bagaimana kalau kita membuat kiasan rumak?" tanya seorang

lelaki.

"Hiasan rumak bagaimana maksudmu?" tanya Ayak Xiao Pao.

"Aku punya ide untuk membuat gantungan yang mempunyai

cakaya. Jadi nanti kita membuat gantungan boiek bentuknya kotak
ataupun bulat lalu di dalamnya kita simpan lentera. Bakan-bakan

untuk membuatnya ini ada bambu dan kertas minyak. Kita rangkai

dulu kerangka baru kita lapisi dengan kertas minyak. Setelak selesai

kita lapisi kita simpan lentera di dalamnya. Lalu kita ikatkan kawat

diatasnya dan kita gantungkan di depan rumak kita nanti pada saat

Imiek" penduduk itu menjelaskan dengan sabar.
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Semua orav\g menyimak dia beirbicara. Kemudian mereka semua

puv\ beravAai-ramai membuat gaA.tuv\^av\. itu. Agar tidak kanya 1

wama dAv\. dapat membuat bay\.yak \Narv\A maka mereka semua

memakai kertas minyak berwama-wami. Ada kijau kuv\iif\g putik

merak merak jambu dan sebagainya. Kemudian penduduk menamai'nya

dengan sebutan "Lampion". Karena Nian tidak terlalu takut pada
wama merak maka penduduk pun membuat wama meraknya agak

cerak dan bersinar. Mereka juga menempelkan amplop berwama

merak gang disebut dengan "Angpao" di jendela rumak mereka.

Menjelang Imlek para penduduk pun mengkiasi rumak mereka

dengan lampion berwama-wami dan angpao. Ada yang menempelkan

angpao di jendela rumak ada yang menggantungkan angpao di pokon

depan rumak mereka. Anak-anak bermain dengan sargat riang sambil

memukul dan menggendang sebuak baskom. Melikat kal itu orangtua

mereka pun membuatkan mereka sebuak gendang yang disebut dengan

"Lo Ku" agar anak-anak mereka dapat bermain gendang-gendangan

tidak kanya kembang api dan petasan. CJendang yang besar dan

mempunyai Z pemukul.

Tanggal 1 Imlek bulan 1 pun tiba. Nian datang kembaU. Tetapi dia

sangat kaget melikat situasi yang ada dikadapannya sekarang. Hiasan

lampion berwama-wami di setiap rumak-rumak penduduk dan

sepanjang Jalan angpao yang tergantung di pokon dan di Jendela anak-

anak yang bermain petasan kembang api dan gendang. Nian semakin

ketakutan dan sangat murka. Apalagi ketika anak-anak bermain

gendang dengan sangat meriak dan keras.

"Tidak!!! Suara mengerikan apa ini? Apa yang kalian lakukan?
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Mataku sangat panas melihat peMandangan m'M Telingaku mau
pecctha M6v\goipoi kaltdn sudah berAvu mclAWAinku?! Kalian tidak bisa
Melawanku!!! AfrgghkMxkH!" teriak Nian dengan sangat marak

"Ago anak-anak pukul gendang itu dengan kerasH Supaga Nian
musnak dan tidak pemah vnenganggu kita lagil!" teriak salah satu
penduduk kepada anak-anak. Anak-anak pun semakin semangat untuk
menggendang.

"Arrrrgggkhk!! Kurang ujar kalian!!! Berani-beraninga
melawankuH Tidak!!!" teriak Nian dengan sangat keras karena tidak
vnavnpu vnendengar suara gendang dari anak-anak itu.

Karena Nian sudak tidak kuat lagi mendengar gendangan itu dan
pevnandangan gang bemuansa vnerak beninar serta lampion wama-
wami Nian pun akkimga pergi dari daerak itu. Setiap daerak
mempungai tradisi seperti itu. Pan Nian pun pergi semakin jauk
semakin jauk jauk dan sangat jauk sampai Nian kilang dan tidak
pemak muncul kembali. Semua penduduk pun sangat senang.

"HoreeeeH Akkimga kita benar-benar berkasil mengusir Nian!"
seru para penduduk.

"Iga dia tidak akan menganggu anak-anak dan kita semua lagi."
lanjut sang nenek.

Maka sejak itulak setiap pergantian takun baru tanggal 1 Imiek
bulan 3- penanggalan Kalender iMnar semua penduduk Tiongkoa gang
meragakan ImIek mengkiasi rumak mereka dengan lampion dan
menggantungkan angpao dipokon rumak mereka ataupun

menempelkan angpao di jendela rumak. Kemudian paginga mereka
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memakai baju hant herwama merah. Bennain gevuiay\g petasam. dan
kembang api Karena menurut kepercayaan penduduk Tionghoa cara
itulah gang dapat mengusir Nian dari muka bumi iW. Penduduk

Tionghoajuga percaya bahwa vnerah. merupakan wama kebemntungan.
Itulah Mengapa sampai sekarang tradisi lynlek seperti itu.
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Asal Mula Pekkoi^
Pagon Elia

SMK Kosyiogoro

Pada zaman dahulu ada seomvxg perantau yay\g berviavm

Sampokung dari Mgeri seherang la bemgavm islam dat^ la telah lama
merantaUj la telah meravvtau dimav\a-mayia daA pada suatu la

melewati desa suv\gai raya yav\y penub dam. ramai ditempati oleb oramg

cimaj lalu la berminat Imgim timggal untuk sementara waktu di desa itu

umtuk beristfrabat

Pada suatu bar! tidak lama la timggal di desa itu terjadiiab bujam

lebat selama berbari-bari disertai amgim. rebut yamg memyebabka

kerusakkam yamg samgat parab di des itu.

Penduduk di desa itu merasa babwa ada yamg ameb sememjak

Sampokumg atau pria yamg baru saja memempati desa itu karena tidak
permab terjadi kejadiam-kejadiam seperti itu di desa sumgai raya.

Pan kemudian ada salab satu warga desa sungai raya yang

memproFokasi warga-warga lainnya dengan mengatakan babwa
"Sampokung itu adalab pembawa bencana".

VJarga-warga pun percayalab kepada orang itu, dan mengajak

warga-warga untuk mengusimya.

Pan keesokkan barinya di mana bujan dan angin rebut itu telab

redab, semua warga bergotong-royong untuk membangun perumaban

lagi sedikit demi sedikit dan membersibkan desa itu karena akibat
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badai kemarim. telah Membuat desa itu say\^at kacau dan sangat
berantakkan.

Tidak lama kemudfan datanglah Sampokung bemiat baik untuk

membantu warga-warga membangun dan membersibkan desa itUj

tetapi niat baiknya malah dibalas dengan cacf maki warga dan oceban

warga gang sebelumnya tidak la mengerti.

Seseorang berkata kepada sampokung "Heih kenapa kamu ada

disinij pergilab !! kamu banya akan menjadi pembawa bencana bag!

kami dan desa kami!!".

"maksudnya? Aku tidak mengerti padabal aku banya ingin

membantu kalian" jawab Sampokung.

"kami tidak membutubkan pertolongan dan bantuan mu^ lebib

baik kamu pergij semenjak ada kamu di desa kami, desa kami

mengalami bencana, pergikamu !!" (dengan tegas) seseorang

memberitabunya.

Lalu pergilab Sampokung dari sekitar desa itu, Sampokung pergi

dengan bati yang sedib dan bingung "padabal aku ingin membantu

mereka tetapi kenapa mereka mengusirku?? Apa salabku??" Tanya

Sampokung di dalam batinya.

Lalu di atas bongkaban batu yang besar ia terlibat duduk dan

merenung dengan raut wajab yang cemas dan terlibat kebingungan.

Tampak seorang nenek-nenek tua segera mengbampirinya dan

bertanya kepadanya "kamu kelibatannya lagi ada masalab nak?

Kamukenapa??" Tanya nenek-nenek itu.
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Lalu Sampokung yv\ei^ceritakan semua yay\g terjadi kepadanya.

"nekj apakak menutrut nenek saya salak karena saya iy\yiv\. iMei^bamtu

warga-warya di desa itu? Saya tidak taku apa salah saya karevux saya

oramg pendatamgj dan tiba-tiba saya disalahkan dan di caci ynaki

seperti itu, apakak saya salak ya nek?" Tanya Saynpokung kepada

nenek itu.

Pan nenek itu ynenjawab "kamu tidak saiak, tetapi kamu karus

lebik tabak dan sabar daiavn ynenjalankan seynua cobaan ininalc" Jawab

nenek-nenek tua itu.

Tidak lama kemudian saat Sampokung ingin bertanya lagi kepada

nenek-nenek tua itu, ia tidak meUkat nenek-nenek tua itu, ia terkejut

dan terkeran-keran dan bertanya-tanya di dalam katinya "nenek tadi

kemana ya?" Tadi duduk di sampingku tetapi secepat ini lenyap dan

kilang bagai ditelan bumi, apakak jangan jangan??? ..akk tidak, tidak

mungkin, aku tadi sedang bermimpi, lalu ia bergegas pergi

meninggalkan tempat itu dan pulang ketempat tinggalnya untuk

mengemasi barang-barang dan pakaiannya lalu pergi meninggalkan

desa itu.

Esok karinya, pagi-pagi sekali ia bergegas pergi meninggalkan

tempat tinggal gang baru ditempatinya beberapa kari yang lalu,

kemudian ditengak perjalanan tidak jauk dari desa sungai raya cuaca

berubak menjadi gelap, angin berkembus kencang dan dalam katinya

berkata "kenapa cuaca yang tadi cerak sekarang menjadi gelap seperti
ini? Pan angin pun berkembus sangat kencang, apakak akan ada badai

lagi???" Tanya Sampokung dengan rasa kkawatir dan cemas, lalu ia

berbalik arak dan bergegas pergi ke desa itu lagi untuk
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Mew\beritakukan kepada semua warga uyituk berl^i-hati karena akan

terjadi badai

Lalu tibalah ia di desa sum^ai raya dam. ia vmemberitabukam

kepada warya di desa itu balw/a akam terjadi badaij tetapi warga tidak

seoramg pun yamy mevmpercyai ia.

Padahal ia telah berusaha Meyakimkan seymua warya tersebutj

tidak lama kemudiam amyim memjadi samyat kemcamyj dam hari pum

yelap yulita, semua warya baru mempercayai Savmpokumy.

Dam warya cevmas apa bila akam terjadi badai layi pasti ada bamyak

korbam.

Dam warya bertamya kepada Savmpokumy "laiu kita sekaramy

barus bayaiymamaP" Tamya seoramy ibu-ibu kepadamya.

Sampokumy pum bimyu¥\y imyim vmemjawabapa, lalu badai yamy

seyera memybamtam desa itu pum Memdekat, dam semakim dekatj

termyata badai itu adalab badai jelmaam yamy datamy umtuk vmevmimta

tuvmbal dam tumbalmya itu adalab seoramy mamusia.

Semua warya ketakutam dam bimyumy karema tidak ada satupum
oramy yamy imyim memjadi tuvmbal/vmakamam sPbadai imi.

Lalu kevmudiam Sampokumy vmemdekat dam berkata kepada badai jadi-

jadiam itu dam berkata "aku mau memjadi tumbal mu tetapi ada satu

permimtaamkuH" demyam keberamiam sampokumy yamy disertai demyam

rasa takut dam rayu.

"katakam apa itu?*' Tamya sPbadai itu.

93



"aku mfnta apa biia aku Mtnti telak Memjadi tumbalMUj engkau

tidak boleh merusak dai^ mengacaukay\ desa iini lagij dm berjanji untuk

tidak MCMakan korban di desa mi lagi." Jawab sampokuv\g dengan

layitang. Payi semua warga puy\. tercengavxg, dav\. beirtay\ya "kempa ia

mau mey\goirbankan dirinya untuk kita dm desa kitaF? Siapakah dia??^

Tata^a warga laimya,

Lalu badai jelmaar, itu berjanji kepada Sampokurg bahwa tidak

akan imerusak dan vnengacaukan desa itu (agi apalagi sampai memakaia

korban di desa itu.

Setelak Sampokung dan si badai telah sepakat, Savnpokung pun

ynenyerabkan dirinya kepada si badai itUj dan si badai itu menelan

Sampokung di depan warga-warga desa itu dan setelah si badai itu

menelan Sampokung badai itu pergi meninggalkan desa itu.

Warga-warga hanya bisa tercengang melihat Sampokung ditelan

dan tidak melakukan apa-apa dan semua warga di desa itu turut

prikatin dan menyesal atas apa yang pemah dituduhkan kepada

Sampokung itu.

Pada keesokkan karinya warga-warga bergotong-royong untuk

membangun sebuah pekkong sesuai adat dan tradisinya^ warga

membangun sebuah pekkong sebagai tanda pengkormatan dan rasa

terima kasih atas apa yang telah dilakukan sampokung dan pekkong itu

diberi nama PEKKONG SAMPOKUNG.

94



Asal Mula Pesa Bagak Sahwa
Ronaldo

SMA Negeri 7 Siy\gkawang

Di suatu peirkampuv\gav\. di dekat kutanj kidup seoravKg kakek tua
yang say\yat di korwuiti dan di segaif^i oleh warya yciy\y tinygal
dikampuyxy itu, yany bemama Timawok Bayak, kakek itu sainyat di
seyav\i warya kaMpunynya karem kesaktiannya yav\y bisa mei^Many
dav\. tidak bisa dilihat jika ia MCMasukam. sebuah kayu tai^ disebut kayu
Maiam kedalam sakunya dan kayu itu juya yany mevnberi keberanian

kepada Tmawok Bayak untuk menykadapi Sultan Sakwa^ seorany
penayih pajak di kampuny itu yany sanyat serakah.

Pada waktu itu, kavnpuny yany di tinyyali oleh Tiynawok Bayak
dan warya yany lainya adalah daerah yany di kuasai oleh Sultan

Sahwa, yany pada saat itu di seyani oleh Tivnawok Bayak dan warya

lainnya, karena Sultan Sahwa mevnpunyai seyerovnbolan penyawal yany
yayah dan berani. Sultan Sahwa dan penyawal-penyawalnya setiap
bulan selalu datany ke kavnpuny vnereka untuk vnenayih pajak kepada

Tivnawok Bayak dan warya laivinya.

Pada vnalavn hari, Tivnawok Bayak bercerita kepada sevnua warya

kavnpuny, bayaivnavui ia bisa w^vuiapatkan kayu vnalavn yany sakti itu.

Pada suatu hari Tivnawok Bayak peryi ke yununy untuk berladany

bersavna saudaranya yany bemavna Bayiyoh, Bayiyoh adalah saudara

Tivnawok Bayak yany tinyyal bersavnanya pada waktu itu. Saat vnereka

berdua berjalan vneviuju ladany vnereka, Tivnawok Bayak vnelihat sebuah

pohon yany sanyat besar yany tidak pemah ia lihat sebeluvnnya selavna

ia berladany di yununy itu. Kevnudian vnereka berdua berhenti sejevxak
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da^ memerhxtikavK pokon sangat hesar itu, T/mawok Bagak

sangat penasaran deingan yay\g sav^at besar itUj ia pun segera

memotong sedikit dari batang pobon yavg besar I'tu untuk vnenciuvn

bau dari pokon itu, karena pada saat itu suku Payak mencium bau
untuk mengenaii sebuak pokon. Setelak itUj Timawok Bagak mencium

bau dari potongan pokon yang besar itu, tetapi Timawok Bagak tidak

mengenali bau pokon ituja pun bertanya kepada saudaranya Bagiyok.

"Bagiyokj sini sebentar aku mau bertanyaj apakak kamu kenal

dengan bau potongan pokon ini??" Bagiyok segera mengambil potongan

kayu itu, lalu mencium baunya, temyata Bagiyok pun tidak taku pokon

apa itu.

"Aku juga tidak taku, pokon apa ini," jawab Bagiyok. Timawok

Bagak pun memasukan potongan kayu itu kedalam saku bajunya, ia

bemiat membawa potongan kayu itu pulang untuk ditanyakan kepada

warga setempat mungkin salak satu dari warga taku tentang kayu itu.

Pada saat Tiynawok Bagak mengantongi potongan kayu itu, saudaranya

Bagiyok tidak bisa melikat Timawok Bagak, Bagiyok berteriak-teriak

memanggii Timawok Bagak.

"Timawok Bagak....!UTimawok Bagak...!Upanggil Bagiyok, Timawok

Bagak pun keran mengapa Bagiyok memanggii namanya,padakal

Timawok Bagak ada disampingnya, Timawok Bagak pun menyakut.

"Lenapa engkau memanggiiku sekeras itu,aku lean

disampingmu???" tanya Timawok Bagak. Bagiyok mendengar suara

Timawok Bagak, tapi ia tidak bisa melikatnya. Kemudian Bagiyok

berkata"kenapa aku tidak bisa melikatmuF?"tanya bagiyok dengan
penasaran. "aku juga tidak taku'jawab Timawok Bagak. Kemudian

Timawok Bagak Mengeluarkan potongan kayu yang dikantonginya tadi,

tiba-tiba Timawok Bagak terlikat kembali, Bagiyok pun terkejut
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melihat kejadian ituj dev^av\. kejadian itu mereka Menjadi tahu bakwa
potoingan kayu itu adalak kayu yany sakti^yang apabHa dimasukan
k&dalam saku maka oray\y itu akan Mav\y dav^ tidak tertikat da/^

mereka memberi Mma pada kayu itu yaitu kayu malam. Deinyan
mendapatkatn. kayu yav\g aneh itu mereka berdua memutuskan untuk

pulany dan membatalkan niatnya untuk berladangj di perjalanan
mereka berdua membakas apa yany akan mereka lakukan denyan kayu
itUj Timawok Bayak bertanya kepada saudaranya Bayiyok.

"Bayiyokj apa yany akan kita lakukan denyan kayu ini???tanya
Timawok Bayakj

"Beyini sajajbayaimana kalau kayu ini kita yunakan untuk
menolony warya kampuny kita dari Sultan Sakwa si penayik

pajak???"jawab BayiyoK "ide yany bayus itUj tapi bayaimana caranya
bayiyok??P"tanya Timawok Bayak

"Beyinij nanti sewaktu Sultan Sakwa datany ke kampuny kitaj

kamu keluar untuk menykadapi Sultan Sakwa^ dan meminta

kepadanya ayar Sultan Sakwa tidak menayik pajak kesini layij dan jika
Sultan Sakwa tidak mau baru kamu keluarkan kesaktian dari kayu

itu"jjelas Bayiyok.

"Oke baiklak aku setuju denyan usulmuj ayo kita bawa kayu ini
pulany" Mereka pun tiba di kampuny mereka^ kemudian mereka

menyumpulkan semua warya kampuny itu dan memberi taku mereka

tentany kayu yany di temukannya tadi pada saat perjalanan menuju

ladanyj tetapi warya tidak percaya denyan cerita itu mereka inyin

Timawok Bayak membuktikannya^ kemudian Timawok Bayak

membuktikannyaja menyantonyi kayu itu dan tiba-tiba ia pun

menykilany denyan sekejap mata semua warya itu pun terkejutdan

mereka percaya denyan kesaktian kayu itu. Penyan bukti itu mereka
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sepakat jika Sultan Sakwa datang ke kavnpung mereka, Tmawok
Bagak akan ynenyumh Sultan Sahwa untuk tidak lagi vnenagik pada di
kavnpung mereka dan memhen batas antara kavnpung vnereka dan
wilagak Sultan Sakwa, dengan bantuan kayu itu.

Sekian lama menunggu si penagik pajakj akhimya Sultan Sahwa

datang ke kan^pung itu dengan segerovnbolan pengawalnya yang gagah
untuk ynenagih pajak berupa hasil pertanian dan petemakan warga

dikampung itUj Sultan Sahwa bertevnu dengan Tivnawok Bagak dan
segera menagibnya, Timawok Bagak betrbicara secara baik-baik kepada
Sultan Sahwa, ia menyuruh Sultan Sahwa untuk tidak vnenagih pajak

lagi.

Katanya "hai Sultan Sahwa, aku meminta kepadamu jangan

engkau vnenagih pajak lagi di kavnpung ini? jika engkau tidak vnau

vnaka aku akan vnevnbrontak" kata Tivnawok Bagak, Sultan Sahwa

hanya tertawa vnevuiengar perkataan Tivnawok Bagak" jika aku tidak

vnau, apa yav\g akan engkau lakukan kepadkuPP" jawab Sultan Sahwa
"baiklah jika itu yang engkau inginkan" sahut Tivnawok Bagak,

kevnudian Tivnawok Bagak vnev\gantongi potongan kayu vnalavn, dengan

sekejap vnata Tivnawok Bagak vnenghilang dan Sultan Sahwa vnerasa

heran vnelihatnya, vnelihat Tivnawok Bagak vnevniliki kesaktian yang

savigat tiv\ggi. Sultan Sahwa vnengalah dan vnengabulkan apa yav\g

divninta oleh Tivnawok Bagak dan Sultan Sahwa berjanji tidak akan

vnevungih pajak lagi dan Sultan Sahwa vnevnberi batas di wilayah

vnereka dan pada saat itu Sultan Sahwa tidak pevnah lagi datang

kewilayah Tivnawok Bagak untuk vnenagih pajak.

Pada saat itu kavnpuvxg tevnpat tinggal Tivnawok bagak avnan dari

penagih pajak Sultan Sahwa,davi tahun- ketahun berlalu Tivnawok

Bagak dan Sultan Sahwa sudah sevnakin tua dan satu persatu dari
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mereka berdua mey^ivxggal da^ pada saat itu wilayab Timawok Bagak
Dav\. Wilayal^ Sulta/i Sahwa menyatu kew\bali dan untuk vnenghorvnati
orang gang berjasa di wilayab vnereka^ kemudian warga member! nama
wilayab itu menjadi desa Bagak Sahwa, yang berarti desa kesatuan

antara wilayab Timawok Bagak dan sultan Sahwa dan nama itu masih

di gunakan h'ngga saat ini.
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Batu Belmhi¥\g
Aisyah

SMA Negeri 7 Simgkawayyg

Pemahkak kaliaA melikat batu besar? Jika iya^ apakah batu

tersebut berbentuk loyyong atau bulat? Apakab itu di paMj lapaingayij
atau suv\gai? Beruntumglah kahm yang pemah melihatnya. Bagi yamg
belum pemahj jangan kecewa. Fasti suatu saat kaliam. akan melihatnya.
Nahj ada suatu batu besar yaing pada dasar batu tersebut berbei^tuk

seperti buah beliwibing. Ya, vuxMarcya Batu BeliMbii^g. Batu itu berlokasi
di timur Kota Singkawangj tepatnya di lembab Ciummg Potev\g. Di
bawab ivu terkisab tevdavxg bagaimaM batu itu ada.

Di sebuab tanab yav\g subur, terdapat bamparav^ padi bernaumg
dunung Poterg Mn bijau dan asri. Di lembab gumng ada sebuab kebun
buab. Kebun itu ditanami durian, rambutan^ mangga, dan cevnpedak.

Di tengab kebun^ ada sebatang pobon yang amat besar dan misterius.
Pobon itu berwama putib dan buc^nya seperti belimbing. Tapi tak

seperti buab belivnbing yang bijau-kekuningan, melainkan bitam bagai
arang. Orang vnenganggap pobon itu angker dan diberiiab pevnbatas
dari ranting agar tak seorangpun vnencoba mendekatinya dan
Menaynbab kesan suram di sekitar pobon itu.

Suatu bari yang ceraK sekelompok anak sedang bermain di

sawab. Ada yang berbaju kuning^ vnerabj coklatj biruj dan bijau. Saat

sudab cukup lavna bermain, si biru merasa bosan.

"Bosan, rub. Main di tempat lain yuk!" kata si biru.
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"lya, bosayi. Pan tadi mainnya can teyxykuyumy-^ dayi lan'-lari.
Mau Maiin. diMana layij yiih?" sahut si hijau yay\y bajunya kotor karena
lumpur sawak.

"HM...coba kita Maim, di kebum.j kita ymaim tepur-tepuram.^!" kata
si hijau.

"Boiek, asyik a^!" balas si biru.

"Tapi jamyam. savmpai kita betepur Jauk-jaukj mam.ti sesat Terus

katamya ada pokom. putik mda boiek dekat-dekat. HiiLseram!" kata si

kumimg.

"Auk, mda ymau aku! Maim ke rum/uikku jak,"kata si merak.

"Jadi, vmau vmaim di vmama lak kita mik? Pokokmya mda ymau aku
vmaim kesimi terus!"sakut si biru.

"Auklak.., kita m^im di kebumjak. Tapi jamyam kaliam m^aim savmpai
ke dalavm. Kalau ada yamy kifamy mda mau aku myari kaliam," balas si

kumimy.

Kemudiam mereka peryi ke kebum itu. Sepamjamy jalam mereka

bermyamyi. Saat sudak sampai, mereka melikat bamyak pokom yamy
berbuak tapi belum ramuvm.

"Hm.kayakmya emak-emak, mamti aku petik ak!" kata si kijau

sambil memeyamy perutmya.

"Iikk...belum masak tuk. Nyapa mmau kau makam! Mama myatmam?"

jawab si Kumimy.

"Dak, kita rmaim.. Pimysut dulu," kata si Merak.
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Lalu mereka berkumpul dav\. i^ulai piv^sut

^sejenis aput yang berasal dari Bahasa Payak. Biasa dimasak denyan cara direbus dan kerueutnya
dipotong agar tidak teriuka ketika meiMkanngajuga tnenMidahkan dalatn tnengh'sap isinya.

^btrvnain sembunyisembunyian. luta barus sa/nbunyi di suatu tetnpat agar penjaga sulit unenenwkan
kita

^pelafalan khu. Savna saja dengan tub. deb. dan pelafalan singkat lainnya.

"HompivApa alaiyung yamble»\g! Nek Ijah pake baju roynbeny!"
serempak w^ereka Menyanyikan layu itu sambil mey\yayuyikav\ tangan
doA Mey\yhempaskaymya. Jari mereka yneMbentamykayi kelma jairiv\ya,
ada yayxg terbalik dayi ada yamy kebawah. Si baju kuninyj biruj hij'auj
dan merah Membalikkan tayiyav\. Mereka. Hanya si baju coklat arah

tay\yayiyiya ke bawah.

"Haha! Kau jadi penjayanya!" ejek si kijau ke si coklat

"huu..auklah. dab aku Jaya ke pohoyi ma^yya nib Jak/' Jawab si

coklat

Si coklat Mulai menybituny t sampai 30 sembari teynannya

mencari tempat persembunyian. Ada yany di balik seMak-semakj di

balik pobon-j dan ada yany vnencoba ynenyusuri pedalavnan kebun.

"Ebj nyapa kita masuk dalam? Hati-batij nanti sesati" kata si

ynerab.

"Nyapa bab kita takut? Jak nda apa-apa kali, kan aku dab

pemab masuk sini sama bapakku cari manyya/' ketus si biru. Temyata

si merab dan biru yany mencoba ke pedalaman kebun.
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"Kau Mosih I'yxgatj vuia? Pahlah aku Ada Mau ikut kau. Aku VAau

sembuAyi di semak iW jak," jawah si Merah yuAg Aampak ketakutaA

kareAa teMaraMAya rmbuA pohoA.

bint.

'huuj kau Ai'hj pCAakut lalu. PaK aku mau carl tcMpat/' jawab si

"Nda apalahj daripada AaAti sesat/'kata si merah.

MeAdadak hati si biru beryidik meAdcAgar perkataaA si merah.

"siapa yaAg sesat? Pasar peAakut!" ketus si biru.

Si biru meAyusuri pedalamaA kebuA. la takjub melihat berbagai
taAamaA daA pohoA meAghiasi kebuA itu. SepertiAya ia lupa bahwa ia

harus meAcari tempat persembuAyiaA. la masuk semakiA dalam.

Sampai-sampai ia tidak melihat seberkas cahaya kareAa lebatAya

kaAopi-kaAopi pohoA yaAgg rapat. SuasaAa semakiA terasa suram. Si

biru mulai merasa kebirguAgaA.

"Puhj dimaAa Aih? Kok makiA gelap?" kata si biru sambil

meACoba mencan jalaA meAuju temaA-temaAAya.

Tapi ia merasa jalaA yaAg ia cari semakiA tak ketemu. la lapar

daA haus. KemudiaA ia duduk mevgaAdar sebeAtar di sebuah pohoA.

"Lapar...mAAa belum ada buah yarg masak. CiimaAaled\ Aih?"

sambil meACoba istirahat.

Bruk! la mcAdcAgar ada sesuatu yaAg jatuh.

"Apa itu?" sambil meAcari sumber suara. la berJalaA daA

meAemukaA buah berwarAa hitam yaAg tergeletak di taAah. Baurya
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Kflrum.

"VJa^, kayaknya enak nih!" kata sf biru lalu lanysumy MCMakan

huah itu.

"Hmm..benar-beyuir enak, manis ayik/' saMbil mev^uyab.

Saat kepalanya mey\yaclahj temyata ia berada di depav\. pobon

putib terlarany itu! Pa¥uiav\yaymya ¥uxmpak ketakutav\.j ia mencoba
ynemuntabkan buab yaing dikuAyahnya.

"HuwaaaJ! pohon itu!" ia berfari ketakutan tak peduli jalaA

Mana yany ia susuri. Ajaib! ia lamysuAy berteMu beberapa te^an yany

MCAcanAya. Pan beberapa orany tua juya vnevnanyyil navnanya.

"Parimana jak kau nib? Kami udab nyari kau 3 bari!" kata si

kuniny yany nampak terkejut melibatnya.

"Masak lab? Padabal jak bant kita main tepur-tepuran.

Huuwaaa." si biru lanysuny menanyis.

"hJyapa kau nanyis? Nda usab nanyislab. Kami udab ketemukan

kau"

"Aku makan buab bitam tub..aku bc^ iapar" Jawab si biru sambil

tersedu-sedu.

"Kau nib, dab kubilany bab nda usab masuk dalam kebun. Tub

kau jak sesat" kata si merab.

Kemudian (anyit menjadi yelap. dununy Poteny beryetar. Muncul

yuntur dan bujan lebat. Ada kilat yany menyambar salc^ satu pobon.
Yany tak lain adalab pobon putb itu! Orany lalu menuju pobon itu. Pan
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l:?ohon itu McnjelMa Metyadi sehuah batu yav\g besar davi berbentuk

seperti buah pohon putib itu. Ya, akhiimya orang memav\ggi(v\ya sebagai
batu be,{iw<biv\g.
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Batu Pasir Panjai^
Putra Army YudPya ST.

SMK Negeri 1 Singkawang

Pi ujutng SingkawaAg bagian selatan^ ada sebuak pantai yatng

sargat indak Pantai ia! merupakaA salah satu Icoa wisata di kota
SiAgkawaAg, yaitu paAtai Pasir paAjaAg. PaAtai pasir paAjaAg mmiliki

paAorama yaAg saAgat iAdak selaiA itu ada juga yaAg saAgat mCAarik

di paAtai jW, yaitu kumpulaA batu-batu yaAg misterius. batu-batuaA
inj terletak di tepi mulut paAtai, biasaAya disebut juga dcAgaA batu

pasir paAjaAg.

Ketika saya pergi berwisata ke paAtai pasir paAjaAg. Saya duduk

di tepi paAtai sambil memesaA sebuak es kelepa yaAg segar sebagai

temaA UAtuk bersaAtai ditepiaA paAtai bersama deburaA ombak serasa

meAambak keirdakaA paAtai iAi mcAjadi beribu kali lipat. Ketika saya

melikat di sebelah saya, saya melihat ada sebuah batu yaAg saAgat UAik.

KemudiaA saya bertaAya kepada peAjual es kelapa yaAg saya bed tadi.

KemudiaA beliau bercerita teAtaAg batu tersebut kepada saya.

Koaoa cerita dari rakyat sekitar, pada zamaA dahulu bibir paAtai

barada jauk kearak laut dari pada yaAg sekaraAg, dikareAakaA pada

zamaA dakulu kala kiduplah dua oraAg sahabat dekat yaAg tiAggal

bertetaAgga, walaupUA mereka sudak berkeluarga mereka tetap

bersakabat.

Asir daA AAjaAg Aama mereka. Mereka berdua merupakaA

AelayaA yaAg setiap kari meAcari ikaA bersama di lautaA lepas. Pada

suatu kari mereka pergi

ke laut seperti biasaAya. Tetapi dikari iAi mereka tidak meAdapatkaA
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ikan satupunj padahal mereka mcAcari ikan dari pagi hari ki^gga siang
boloAg. Biasanya Mereka setiap kari banyak mendapatkan ikan yav\g
Meiimpak.

Merekapun terus bergerak kearak laut kimgga ketika, pav\ciAgav\
Asir disambar olek ikan. Pirasakan dari tan'kavmya diperkirakan. iW
ikan yav\g say\gatlak besar. Sampai-saMpai Anjang karus Membantu

untuk Meyiaklukkayi ikan tersebut. Karena ikav\ tersebut Menarik

dey\gan say\gat l^ncaing kiv\gga Asir dari Aty'ang pun terjebur dan
terseret kingga jauk kedalam air.

Asir dan Anjang tidak dapat vnelepaskan pancingan gang mereka
pegang dangan kuat tadi, karena tartan Asir terikat benang

pancingnya sedangkan Anjang kakinya Juga terjerat benang dengan

kencang sekingga mereka tidak dapat melepaskan diri. Tanpa disengaja

Asir dan Anjang melikat sesosok Naga gang lumayan panjang. Temyata

naga inilak gang menyambar pancingan mereka. sontak saja meraka

langsung terkejut dan tak menyangka.

Mereka terus berusaka untuk melepaskan dan perjuangan gang

keraSj akkimya mereka dapat melepaskan diri dari benang gang

menjerat mereka. Dengan sekuatnya mereka menggunakan tenaga dan

nafas gang tersisa mereka bergegas kembali ke permukaan dan

langsung naik keperaku mereka.

"njang tadek kau hat kek?'^Asir bertanya kepada Anjang

"hat a/^a?"Anjang kembali bertanya

"tadi beh aku h'atade na^e panjan^j kau hat keh ndkai^^

Asir bertanya lagi

"atv aok aku hkat*Anjang menjawab dangan tegas

Tiba-tiba ada sesuatu didalam gang bergerak di dalam air.
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"ape ye yy'ayy?^

"inane aku taW

Tiba-tiba muncul sesosok naga dari dalam air Sontak saja itu w\embuat

mereka terkejut dan takut Temyata sang naga ynerasa terganggu atas

kedatangan vnereka.

"apa keperluan kalian kesini?" naga bertanya dengan suara yang

besar.

"ti..tidak kavni kanya ingin mencari ikan" jawab vnereka dengan

gevnetar.

"vnengapa kalian bisa savnpai sejauk iniF Ini kan sudak di tengak

laut dan jauk sekali dari daratan tevnpat tinggal vnanusia?" kata naga.

"ka...karevui disana ikan sudak su..sulit didapatkan lagij jadi kavni

terpaksa karus pergi jauk lagi kelaut" Jawab Asir.

"tolov\g vnaaf kan kavni" vnokon Anjang.

"tidak sevnudak itu kalian sudak vnelanggar perbatasan ku"

ai\cavn vuxga

"vnaaf naga kavni tidak tau" Jawab vnereka.

"Tidak kalian sudak keterlaluan, kalian karus vnenerivna

akibatnya" avu:avn sang vuxga

"ka..kavni vninta vnaafj tolong avnpuvii kavni" vnokon vnereka

"evnvnb... baik lak kali ini aku vnaafkan kalianj tetapi lain kali kalian

tidak

boiek ke sini lagi" kata naga

"i..iya naga, baik lak kavni tidak akan vnengulanginya lagi" kata

vnereka

"dan ingat Jangan beritakukan kepada siapapun tentang

keberadaan ku ini" kata vuiga

"ba..baik lak vunga kavni akan berjanji" kata vnereka
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Asir dan Anjang pun bergegas putang ke rumak mereka gang
salin berdekatan. Maraka ketakutan sampai-sampai tak dapat berkata-
kata lagi.

Suatu kari mereka pergi mencari ikan seperti biasanya. Kali ini mereka

tidak terlalu jauh ke tengah laut untuk mencari ikan. Untungnya kali
ini mereka mendapatkan ikan yang lumayan banyak.

Seperti biasanya mereka menjual ikan kasil tangkapan mereka
dijual ke pasar ikan yang tidak jauh dengan tempat menaruh peraku
mereka. Pi pasar mereka tidak sengaja mendengar ada orang yang

bercerita tentang naga yang ada di laut. Sontak saja mereka terkejut
dengan cerita yang mereka dengar.

cohe kau dei^arkata ujang ke anjang

"aok aku denyar die ryomoi^ek naye yai^ ie. cohe tanyak^
jawab anjang

"wak tai^ kitak tau naye iye?^ tanya asir ke orang yang

bercerita

"tauled\ ie kan ieyenda yej Bmavytufa yyape kau tau keh?"

tanyanya

"tauiah aku kan suah ketemu die di laut" kata ujang

"masakiahj huaikau eheh" tanyanya tak percaya

"aok hetul kamek bedua teryok nye, hesak dan panjany die " asir

mei^akinkan

"cohe kau ke s/hud* kata Anjang

"aok tapisebeiah manenye.^^ tanyanya

" yo sebeiah sinun yd^ memberi tahu sambil menunjukan arahnya

"aok (ah f^iek aku ke sinun^ awas kau bua! P niatnya

Seteleh beberapa saat Asir terkejut saat teringat janjinya

terhadap sang naga yang mana tidak bolek mengatakan kepada
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siapapun tevyta^g keheradaai^ say\g Mga tersahut

"alamak tyay\^ aku lupak'' kata Asir

"lupak ape bek tanya Anjainy penasairan

"kan kate mpekan y\dakan ho!^ i^esek tau siape-siape wak^

kata Asir

"alai>v{ak aok / aku pun lupak cenaane tok wak^ kata Anjany

"dah bedah kan si nape ndakan tau ebek^ kata Asir

"aok ( betuljuak kate kau " kata Anjany

Mareka herdua pun pulany ke rumak vnereka untuk heristirakat

karena hari sudak mulai yelap. Sementara itu orang yany tadi

diceritakan tentany naya itu, peryi ke arah laut untuk membuktikan

apakak ada atau tidak ieyenda naya laut itu. Setelak beberapa jam ia

pun sampai di tempat sany naya besar itu. la pun melempari batu ke

dalam air denyan maksud untuk menyundany sany naya untuk keluar.

Usahanya sepertinya tidak membuahkan basil apapun. la pun

kecewa dan merasa kesal kepada Asir dan Anjany yany memberikan

berita palsu. Tapi keika ia hendak pulany ke rumak tiba-tiba ada

sesuatu yany anek di dalam air

"ape tok? Nape kail tok e?' ia penasaran

BetuI saja dari dalam air itu tiba-tiba muncul sesosok naya besar dan

panjany dan ini sontak saja membuat ia terkejut.

"apeye? Aiamak nape" ia terkejut

" mau apa kau ke sini?" kata naya

"tLtidak " ia mulai yemetar

"tidak ada yany boiek kesini, ini adalak tempat terlarany bayi

manusia"

kata naya

"ma..maafkan saya saya tidak tau, saya kanya denyar
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kehemdaavK ev^ghxu dt laut ivu, saya hanya Mau MeyvyasikannyHj toloy\y
Maafkayi saya tuan naya" katanya sakiny ketakutaA^ya

kcsalaPuxA mu sudah besatr Manusia ka han4S MeMhayayy^ya"
kata naya

"a..aMpuA naya" mokoAAya

" siapa yaAy meMberitakukaA kepada mu tcAtaAy keberadaaA ku
di siAt?" TaAya saAy Aaya

"sLsidua AclayaA itu Asir daA AAjaAy" jawabAya
"sidua AclayaA itu ! cvava aku tau siapa dia, aku karus VAewdotri

pelajaraA kepadaAya" kata Aaya deAyaA Aada yaAy saAyat marak
Naya puA laAysuAy peryi meiAyyalkaA oraAy tadi daA ia laAysuAy

beryeyas ke darataA UAtuk meAemui Asir daA AAjaAy UAtuk mevAberi
pelajaraA kepada mereka atas apa yaAy telah Mereka perbuat yaAy
telah MelaAyyar jaAji Mereka terhadap Aaya. Setelah savApai di
darataA ia tidak tau di mami Mereka sekaraAy, Aaya puA Melihat
MaAusia deryaA suara yaAy Marah.

"Hai Mamsia di MaAa Asir daA AAjaAy sekaraAy?" TaAya Aaya
daA Membuat orary itu saAyat ketakutaA.

"Me..Mereka sedaAy meAcari ikaA di laut saAa " jawabAya
TaApa perpikir paAjaAy layi ia laAysuAy MeAcari Asir daA ke

laut

BeAar saja tak berlaAysuAy lama saAy Aaya MeAeMui Mereka yaAy
hedak Merapat ketepiaA. TaApa berpikir paAjaAy layi Aaya laAysuAy
bertaAya kepada Mereka deAyaA Aada yaAy tiAyyi

"kai kaliaAj kaliaA karus MeMbayar seMua apa yaAy kaliaA

lakukaA" kata Aaya

"a..apa salak kaMi sehiAyya MeMbuatMu VAarah" TaAya Mereka
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" kalian sudah memhuat kesalahan yang sangat hesar" jawah

naga

"a..apa kesalahan gang telah kam buaf* Tanya mereka lagi

"kalian sudah meynberi tahukan kepada orang-orang tentang

tenxpat pen'stirahatan ku ynaka kalian harus ynevnbayar kesalahan besar
kalian itu"jawab naga

"ma..ynaafkan kavni naga kanu tidak sengajaj kavni lupa dengan

janji kayni kepadamuj jadi tolong ynaafkanlah kayni" mohon mereka.

"tidak bisa kesalahan kalian sudah terlalu besar aku sudah muak

dengan janji kalian maka rasakan akibatnya" kata naga sambil

menaikan air ke atas devxgan sangat tinggi sekali

"tolonggggg !"jerit mereka sambil berlari terbirit-birit

"kalian tidak dapat lolos lagij rasakan ini yaaaaaaa..J"kata naga

sambil mengendalikan air ke daratan dengan kuat sekali yang

mengakibatkan tsunami yang sangat hebat yang membuat Asir dan

Anjang tidak dapat selamat lagi. Perahu mereka yang lumayan besar

pun ikut terseret arus dan menabrak mereka berdua dengan keres dan

langsung meninggalkannya begitu saja.

Dengan seketika pantai yang tadinya indah untuk dipandang

mata sekarang menjadi porak poranda hancur berantakan. Pantai itu

berubah menjadi seperti lautan dangkal yang banyak membawa pasir-

pasir dari mana saja yang tersebar luas di sepanjang pantai.

Ketika air mulai surutj ada tampak seperti kumpulan batu yang

muncul

ke permukaan yang tidak diketahui dari mana asalnya. Pan garis

pantai yang tadinya jauh ke arah laut sekarang berada tepat di

samping bebatuan tersebut

Masyarakat sekitar percaya bahwa batu itu adalah Asir dan Anjang
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beserta kapal ciav\ kasi( tangkapan mereka yat^ bembak Mctyadi batu
dikareMkay\. mereka di kutuk oleh sany naya karena telah melanyyar
janjf mereka.

Pan' cerita yany saya dev\yar dari pevyual es kelapa mf tentav^

batu pasir panjay\y ini membuat saya sadar babwa kita sebayai marusia
tidak boleh menyirykari janjf kita walaupur. itu ba^ya sekali Karena itu
akan membuat kita tidak dipercaya oleb orany layi. Jadi bayi siapapun
yav\y membaca cerita »W jav\yanlab sesekali uyvtuk meinyiyyykari janji.
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Sepakat
Husml Amalaia

SMA Ne^eri 3- Siv\gkaway\£

Qua rumal^ kokoh itu dibangu^ sah'yxg bersebirai^an, demean

kanya dibatasi oleh sebuak jalan selebar tiga meter. Kedua rumah itu
tampak paliy\g mencolok dart rumak-rumak lain disekitamya yang
kanya rumak sederkana. Pemiliknya adalak dua orang saudagar kaya
dikampung itu. Qua saudagar gang savna-savna angkuk dan sering kali
pemer karta kekayaan mereka untuk membandingkan siapa yang
paling kaya. Bakkan jalan yang melintasi kedua rumak itu memiliki
dua nama yaitu 'Ciang Akmad' di ujung sebelak barat dan 'Gang
Somaif di ujung sebelak timur. Hanya karena merekalak yang

membiayai pembukaan Jalan dan mereka sama-sama tidak mau
mengalak saat pemberian nama untuk Jalan itu.

Pak Somat keluar dari rumaknyUj ia memasang senyum

meremekkan saat melikat beberapa warga yang lewat sambil

mengendarai sepeda mereka menuju ke ladang.

"Hasan....!!!" Panggil pak Somat dengan berteriak. Seorang laki-laki

yang berusia lebik muda tampak berlari terburu-buru mengkampirinya.

"lya pakj ada apa?"

"Kamu bersikkan motor saya! saya ingin pergi ke kebun."

"Baik pak" Jawab Hasan dan langsung pergi mengeluarkan motor

dari garasi.
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Pi seberayig rumak teiriibat pak AAmacf baru keluar dari

ntmabi^ya di temavii bu Asri istrmya. Pak Abmad sudak rapih
Menyenakan kemejanyaj saat i^elikat kedepai^ rumaknya, ia Mclikat

pak Somat yairy seda\ny duduk sambil MetnaAdangi moton\ya yai^y
sedavxg di lap.

"Motor baru layi dia" gumainn. pak Ahmad, "Pia pikir d&Agan
gavvti-ganti motor dia itu sudak kaya!"

"Sudak lak pak, nggak baik y\gomevitarin orav\g seperti itu" ujar

bu Asri sambil berdecak. Ivu kal biasa yav\g ia dev\gar dari suaminya
kalau melikat tetangga mereka itu memiliki barayyg baru. Bu Asri

memav\g tidak bersikap seperti pak Akmad yarg suka kesal tiap kali

ada yamg lebik kebat darinya. Bu Asri lebik memilik mevsyukuri segala

yai^ sudak ia miliki sekarang iW.

-oOo^

Siamg itu pak Somat sedang meingurjungi kebunnya, ia memang

selalu mengawasi sevuiiri pekerjaain. para pekerjanya. la selalu

berarggapain kalau para petani miskin itu akan mevu:urav\gi kasil

kebuvmya kalau saja ia IcAgak.

"Kerja yarg rajinl" seru pak Somat pada beberapa penorek yarg

ia lewati. Para peinorek itu tidak mev\ggubris, mereka melanjutkan

pekerjaar. mereka meAorak getak pokon karet.

"Pasar angkuk!" kesal salak satu peAorek setelak melikat pak

Somat meAj'auk. UcapaAAya itu disambut aAggukkaA olek beberapa

peAorek laiA yaAg berada di dekatAya.

115



"lyaj oramg kaya somboy\y Mnti kalau dia jatuh miskin ham taku
rasa!"

"ScMoya saja dia ditimpa musihak, biar dia tobat sekalian!" sambuv\y
salak satu penorek lam. Hal biasa bayi para penorek menyumpak-

serapaki pak Somat, mereka jeinykel detnyain. sifat pak Somat yaing

selalu sok kaya. Kalau bukan kareina tak ada pilikan lair, mereka juya

tidak mau bekerja di kebur karet pak Somat.

J>Oo_

Pak A^mad sedary berada di margarrya. Tiap kari dia selalu

datary tepat waktu ke pabrik yularya. Dia memary sudak bekerja

keras urtuk merdirikar pabrikrya yany sekarary sudak berkembary

pesat.

Tok... tok... tok...

"Masuk..." sumk pak Akmad deryar matanya yary masik fokus

membaca data-data pemasukar dar peryeluarar pabrik.

"Pak di luar ada pak Mail, beliau iryir membicarakar tertary

kesepakatar bisnis yary kemarir."

Pak Akmad merolek, ia terseryum senary. "Baik-baik, sumk dia

turyyu sebertar, saya seyera keluar*' ujarrya deryar bersemaryat.

Tertu saja karera pak Akmad sudak membayarykar kalau dia pasti

akar makir kaya kalau berirvestasi ke tempat yary di beritakukar pak

Mail.
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Satu vnivxggu kemudian...

"Bu... bu... iflMM kopi bapak?" pavxggil pak Somat sedany
duduk diteras rumahnya.

"Ini kopinya pak, sabar" sahut bu Yuli yany membawa segelas

kopi ke teras. "Ia{ kopinya."

"Nab gitu doi^g, dart tadi lama sekali" keluh pak Somat sambil

meviyemput kopi bitawmya.

"sudab mimm saja jaygan ribut terus. Bapak y\ggak ke kebuv\.

bari mf?"

"nanti saja lab, bari ini bapak agak sakit kepala."

"ooob... yas udab kalau sakit kepala istirabat saja, v^ggak usab ke

kebuyi." Tutur bu Yuli menasebati.

"nggak bisa bu, yuiAti mereka kerjanya males kalau bapak nggak

y^gawasm.'*

"Pak—pak, rggak usab su'ucboyy terus sama oray\g" Ujar bu Yuli

lagi. Pak Somat tak mevumggapi, ia bai^ya meyicibir meyideyygar yvasebat

istriyiya.

"Pak... pak Soyyuit..." pay\ggil beberapa warga yaing berlari

terburu-buru keruymb pak Soyvuxt.

"Ada apa bapak-bapakP Jaygayi payu'k begitu ceritakayi yay\g

beyuxr" surub bu Yuli yay\g Juga sedayxg duduk di teras.

"dawat bu, pak.'. Kebuyi bapak kebakarayi!" ujar salab satu warga.
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"Apa! Kehunku!'* pak Somat la¥\gsuy\g mev^ajak para warga
menuju kehunnya.

Kehun Pak Somat terlihat seperti lautain. apt, banyak pekerjanya

yang sedav\g berusaka mematikan api dev\gav\. Meinyiramkav\ air day\.
mengguAakaA karuy\g gom basak. Pak SoMat yay\g melikat kebuAviya
terbakar pun menjadi kisteris, la berteriak-teriak vnenyebut kebunnya
kingga kekilangan kesadaran. Bu Yuli ikut r/^erasakan kesedikan yang
vnendalam melikat kebun milik suaminya terbakar kabis. Tapi apa

daya, bu Yuli kanya bisa pasrak dengan semua yang terlanjur terjadi.

Sore karinya pak AJkmad yang baru pulang dari pabrik kekeranan
melikat suasana rumak pak Somat yang ramai.

"Bu ada apa itu dirumak depanP" Tanya pak Ahmad ke istrinya

bu Asri.

"ttUj pak Somat kena musibak. Kebun karetnya kabis kena
kebakaranj tadi dia pingsan jadi para warga mengantamya ke rumak"

Jelas bu Asri.

"Kebakaran!" sontak pak Ahmad malak tertawaj "Hakaka... tau

rasa dia suka sok-sok an."

Bu Asri menggeleng melikat tanggapan suaminya^ "Istigkfar pakj orang

kena musibak kok malak di ketawain."

"Biar saja, kan akkimya dia tidak bisa lagi berlagak orang kaya.

Hakaka..."

"Teerserak bapaklakj ibu mau kesana dulu."
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J)O0_

Pagi harinya pak Aki^ad terlikat sedav^g Menikmati sarapan
pagiin.ya hersavm hu Asri.

"Sepertinya pagi mi bapak SAingat senang?" tegur bu Asm' yang

melibat sikap pak Ahmad yavxg teriibat sav\gat senavxg.

"Karena bam mi bapak akan untuvyg besar bu."

"UntuAg besar bagaimam pak?"

Pak Ahmad puv\. meyxeritakam. tentarg mvestasmya ke kebuA teb

milik pak Mail gang berada di bavuiuAg. la telab bermvestasi di savux

selama sebulan lebib dan kemarin pak Mail datang menemuinya untuk

mengambil sisa uang yang belum diinvestasikan. Ham' ini adalab bam'

pembagian basil yang sudab dijanjikan oleb pak Mail. Belum benar-

benar berangkat, pak Ahmad mendapat telfon dam' sekertarisnya di
pabm'k. Kalau temyata pak Mail adalab penipu yang berpura-pura

menjadi pemilik perkebunan teb di bandung. Dan sekarang pak Mail

sedang menjadi buronan polisi.

Pak Ahmad kaget bukan main. Lenyaplab uangnya yang telab ia

investasikan. Bu Asri beran melibat perubaban ekspresi suaminya yang

tiba-tiba pucat.

"Ada apa pak?**

"Buj bapak kena tipu bu" pak Ahmad berkata lirib.

"K.ena tipu bagaimana pak?"

"Uang yang bapak investasikan lenyap buj babis semua dibawa
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penipu itu.'*

"Astagfiruilah pak.... Kok hisa begitu?"

Pak Akmad tak iagi bemjarj ia beMr-bemr terguvuMv\g demgan

kejadian ini. Bagaimavui dia bisa Menjalankayi pabn'k lagi kalau uamgnya

sudah habis untuk berinvestasi.

j)0o_

Setelah kejadian vux*as itUj pak Somat dan pak Ahmad sama-

sama lebib seriv\g di mmab untuk berfikir bagaimavux me^^ja^aAkalrL

usaba mereka (agi. Pak Somat sekarav\g tak memiliki kebun karet lagi

gang ada bai^ya tanab bekas kebun yav\g terbakar. Sedamgkayi pak

Abmadj pabn'hvya tutup dan tidak bisa beroperasi lagi karena

kebabisan modal. Bu Asm' dan bu Yuli pun ikut pusing memikirkan nasib

merekaj sampai keduanya memiliki ide untuk saling bekerja sama

membangun sebuah bisnis baru lagi dengan modal bersama.

"Pakj jangan sedib begitu terns. Nggak baik buat kesebatan" ujar

bu Yuli yang membawakan segelas kopi untuk pak Somat.

"Ciimana nggak sedib bu, kita mau usaba apa lagi. Kebun sudab babis

terbakar."

"Pak gimana kalau kita buka toko sembako?" usul bu Yuli.

"Toko sembako.^ "

"lyUj tapi..." bu Yuli menggantung kalimatnya, ia ragu kalau

suaminya ini mau di ajak kerjasama dengan pak Ahmad.

"Tapi apa bu?"
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"Tapi kita kerja sama dei^an pak A}\mad.'*

"Apa! Nggak sudi bapak kerja sama dev\^a\f\. dia" tolak pak
Somat Bu Yuli meAdetngus kesalj sudah ia duga pasti begm. Tapi yvuiu
bagamaAa lagij pilikaA terbaik saat mi ya beyitu. Bu Yuli berusaba
membujuk pak Somatj dari bujukaA terlembut sampai pakai cara
Meimaksa daA akbimya pak Soimat setuju Meskipun batmya masib
tidak ikblas.

Pi lam teimpatj bu Asri sedainy berusaba bila^y kepada pak
Abmad.

"Pak!" paAyyil bu Asri ke pak Abmad yany sedany VAtmbaca

Koran bari mi.

"Hmim..." jawab pak Abmad imalas.

"Pak denyar duluj ibu ad aide buat usaba baru pak."

Mendenyar bal itu pak Abmad lanysuny menyalibkan

perixatiarmya dari Koran dan vnenatap denyan menautkan alis ke bu

Asri, "Ide apa?"

"dimana kalau kita buka toko sembako?"

"Toko sembako? Itu kan modalnya besar bu, beloum layi kalau ada yany
butany."

"lya, makanya kita kerjasama sama pak Somat, yimana?"

"Sama pak Somat?! Bapak nyyak sudi!" pak Abmad lanysuny

menolak dan bendak beranjak.
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pak... pak...." hu Asri menaham, tayxgam. pak AJ^Mad.
"Kalau Aggak usaka bapak mau kerja apa? Pabn'k v\ggak bisa dibuka
gAyci-gcifA yxggAk acIa ModAl. Ii^i k&putuSAm. tcvifAik pAk tutuv bu Asn'j
tApi pAk AkmAd tetAp kukuh. Bu Asri kembAli bicArA pAnjAng lebAr,
berusAhA mengubAk pevuiiriAv\. suAW^ingA.

"YASudAk kAlAu bApAk vxggAk wuiu, ibu saJa yAng kerjA sama dengAn pAk
SoyvxAt"

"Kavviu bercAndA buj kAmu ModAl dAri yviAAA?"

"Ibu mAu JuaI perkiASAyij jAdi yuwdi kitA urus diri sevuiiri" ujar bu
Asri yAng sudAk jev\gkel.

"E..ek... bu! Oke-oke, bupuk vaau" AkkimyA puk Aki^ud meinyerAk
dAA bersediA bekerjA sama dey\gAyi pAk SomAt

AkkiryiyA keduA SAudAgAr yAy\g kurAing Akur itu memulAi
kerjASAmA merekA membukA sebuAk toko semboko terlergkAp yAy\g Ado
di dACrAk merekA. Paia urtuk meAAyuiAi kesepAkatAn merekA itUj mAku

vunmA jAlAn yAy\g melintASi rumAk merekA yAAg tAdinyA memiliki duA
yunmA berbedA digAv\ti MmAnyA menjAdi 'QAv\g SepAkAlf sebAgAi simbol
kesepAkAtAv\. merekA utatuk SAliy\g bekerjASAmA membukA uSAkA bAru.
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Beriv^lvs. Tua Siy\^kawai^
Call fivux

SMA Pratiwi Sii^kawan^

Pada zamaiTi duluj hidupiah sepasav\g adik davi kakak dfsehuah

desa bemaMa desa Siy\^kawang. Sang kakak vnerupakan laki-laki gang
sangat balk dan tegas, sedangkan sang adik vnerupakan sosok
perevnpuan gang pevnberani. Kakak beradik ini sav\gat akun vnereka

dating dari Tiongkok untuk vnenetap di desa Singkawang.

Desa Siv\gkawav\g vnerupakan desa gav\g tentravn dan davnai.

Hingga pada suatu bari, warga desa Siv\gkawav\g vnevxgalavni gagal
panen dan vnengakibatkan warga desa Siv\gkawav\g keiaparan.

Karena kejadian tersebutj sang kakak jatub sakit karena sudab

bevbari-bari tak vnakan devni adiknga gang juga kelaparavx. Sang adik
vnerasa tak tega dan kbawatir devxgan keadaan kakaknga gav\g tak

kunjung sevnbub. /^imga sang adik pun vnevnutuskan untuk vnevxari

obat-obatan gang katanga dapat vnevujevnbubkan segala pengakit.
Kononj vnenurut para warga desa, obat-obatan tersebut terdapat di

sebuab butan gang katanga dijaga oleb seorang vnakbluk raksasa gang

licik dan kejavn.

Tapi dengan tekad gang kuat, sang adik tetap vnevnutuskan

untuk pergi ke butan itu. Pan disaat sav\g adik sudab savnpai di butan,

sang adik pun bertevnu dengan vnakbluk itu.

"bei vnanusia, sedang apa kau berada disivu? Berani-beraninga kau

vnevnasuki butanku ini!'* ucap vnakbluk itu kesal.
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"maafkan saya Makhluk raksasa^ saya datav\y kesini kanya untuk

w\ev\cari obat-obatan uAtuk kakak snya yamy sedany sakit dan tak

kunjuny sembub. Bisakah enykau vnevnbantu untuk memberi tabu
dimana letak obat-obatan yany katanya dapat menyembubkan seyala

penyakit itu berada?" Tanya sany adik.

"bababa... tentu saja aku bias membantumA. TapL denyan satu syarat,

kau bams berjanji akan kembali layi setelab kakakvnu itu sembub."

Ucap makbluk raksasa denyan nada licik.

"apapun yany anda vnau^ saya akan bemsaba iMCvnenubinya devni
kesevnbuban kakakku" ucap sany adik tanpa pikir panjany.

"baiklabt aku akan memberi tabu di vnana letak obat-obatan itu. Obat-

obatan itu terletak di pobon besar itu, enykau cukup menyavnbii biji

dan daun dari pobon besar itu." Ucap Mabkluk raksasa savnbil

vnenunjuk kearab sebuab pobon besar yany tak jaub dari sana.

Sany adik pun beryeyas menyavnbil biji dan daun yany terletak di

pobon itu.

"terivna kasib wabai ynakbluk raksasa, aku akan seyera pulany

sekarany. Pan akan keynbali layi untuk vnenepati JanJiku ini." Ucap sany

adik.

Sany adik pun beryeyas pulany, dan vnemberikan obat itu kepada

kakaknya. Sany kakak pun beran, dari mana adiknya itu mendapatkan

obat selayna sebarian ini. Sany kakak pun bertanya.

"wo de cut hao de met met ( adildcu tersayany), dari vnana kavnu

mendapatkan obat selayna sebarian ini?** ucap sany kakak beran.
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tak penting dari matoa aku Mendapatkannyaj yany
pentimy kakak lekaslah semhuh sekarayyy" ucap sany adik berusaha

tersenyuM untu menetupi masalaki^ya.

Penyan jawabayi yany seperti ftu malah metnbuat sa^ kakak

semakm penasaran dan khawati'r. Setelah sany kakak sudak kembali

sekatj sany adik pun denyan teryesa-yesa kembali ke hutan untuk

yneynenuhi janjinya kepada sany makkkuk raksasa. Sany kakak yany

penasaran denyan tinykak adiknya itu. Akkimya dia yneynutuskan

untuk menyikuti adiknya itu.

"sedany apakah kakak berada disini?" Tanya sany adik keran.

"sehairusnya kakak lahyany bertanya kepadavnuj sedany apa kau berada
di kutan yav^ menyeramkan ini?" Tanya balik sany kakak.

"aku.. aku.. aku datany ke kutan ini untuk memenuki janjiku kepada

Makkluk raksasa yany menjaya kutan ini'^ ucap sany adik denyan

sedikit terbata-bata.

"apa? Memanynya apa kubunyan mu denyan n\akkluk raksasa itu

sampai kamu karus berjanji padanya.^' Tanya sany kakak.

"aku berjanji kepada makkluk raksasa untuk kembafi ke kutan setelak

kakak sevnbuk karena aku telak vnevninta tolony kepadanya untuk

mevnberi taku dimana letak obat-obatan yany dibutukkan untuk

vnenyembukkan kakak." Ucap sany adik sedikit tertunduk.

"t/an a! (ya TuPuin!) kenapa kamu meminta pertolonyan kepada

makkluk itu sementara masik ada Tukan yany bisa kita mintai

pertolonyan wakai adikku? Pisetiap permasalakan pasti ada jalan
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keluamyaj dan Tuhan pasti sudah memberikan perjalanan yany baik
kepada kita" ucap sany kakak deny an nada kecewa.

"ynaafkan aku, kale Aku banya tak inyin kakak khawatir denyan ku

dan kakak lekas sembuh." Ucap sany adik menyesai

"ayo, lebib baik kita beryeyas peryi dari sini sebeluvn vnakhluk itu tau
keberadaan kita disini" ucap sany kakak.

Mereka pun kembali kedesa^ tanpa mereka ketabui makbluk
raksasa temyata sudab tau keberadaan mereka tadi. Makbluk raksasa

pun marab dan peryi kedesa Sinykawany.

Karena sakiny marabnyaj makbluk raksasa itu menybancurkan

sebayian dan desa Sinykawany dan mencari-cari keberadaan kakak

beradik itu.

Sesampainnya di bayian barat desa, akbimya makbluk raksasa

menemukan keberadaan kakak beradik itu, dan menybancurkan

beberapa tanaman yany ada di sekitar rumab mereka. Sany kakak

berusaba menyalibkan perbatian makbluk raksasa itu dibalik jendela.

"bei kau mald^luk raksasa! Aku tak takut padamu, badapilab aku jika

kau berani!" teriak sany kakak.

"bababa...kau benar-benar tak tabu terima kasib wabai manusia kecil.

Aku sudab membantu adikmu ayar ia bisa mendapatkan obat-obatan

yany bisa kau yunakan untuk kesembuban mu. Tapi kau matab

menyurub adik mu untuk melanyyar janji kepada ku. Akan ku kutuk

kau menjadi pobon yany terkutuk!" ucap makbluk raksasa marab.

Pan makbluk raksasa pun menyeluarkan kekuatannya. Sany
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adik yaf^g bfnyumy hams Melakukai^ apa lav\^suv\y berlari untuk
melivuiungi kakaknya.

"kakakU!" teriak sang adik.

Mereka pun berdoa karena mereka sedang daiam bahaya. Pan
temyata cahaya itu tidak vntngenai vnereka berdua, vnetainkan cahaya

itu terpantul oleh kaca jendela di tevnpat mereka berdiri dan vnalah

mengenai batik kea rah makhluk raksasa.

AJkhimya malchluk raksasa pun bembah vnenjadi sebuah pohon
beringin yang sangat besar.

Hingga saat inij pohon itu masih berada di Jalan Piponegoro,
Singkawang Barat Pan sampai saat ini tak ada satupun orang yang

berani menebang pohon itu karena takut makhluk itu akan muncul

kembali.
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Asal Mula Pai^milai^
Hanayu^ Ayu Wicaksani

SMA 8 Singkaway\g

Pada Z004 para tra^migrar. menginjakkan kaki di
Kalimartar. Barat, di desa pargmilaAg SPZ .Para transmigrav^ itu ada
gavig dari Purhalingga, Boyolalij Sragem. dayi lair. lain. Setiba di desa
Pangmilang Trans SPZ ada banyak sekali ekspresi yang mereka
tunjukan ada yang iMcnangis^ada yang tersenyum bahagia karena
selanunt dari perjalananjada yang diam saja. Itulah ekspresi yang
mereka tunjukan karena mereka melihat rumak rumab yang akan
ditinggali begitu sederhana masiP\ dalam semak belukar dan tidak ada
listrik. Padakal sewaktu mereka ada di Jawa mereka memakai

listrikjberarti ini adalah kal baru buat mereka.

Setelah itu dibagikan rumcd>\ rumab itu kepada para

transmigran.Salah satu dari keluarga itu adalah keluarga pak Hamid. la

memiliki satu orang anak yang bemama Ramajdan istrinya yang

bemama Pewi. Mereka mendapatkan rumab blok Ci no 13jSetelah itu

mereka menuju rumah yang ditujukan. Tetapi kok ada orang di dalam

sedangkan kuncinya ada ditangan pak Hamid.

'Permisi pakjni kan blok Q nol3..."belum dilanjutkan perkataan

pak Hamid sudak dipotong oiek penghuni rumak.

'Saya sudak lebik dulu ada di sini berarti ini rumak bagian

saya"ujar pengkuni rumak dengan nada marak

"0...mAaflak pak,berarti saya yang salakj terima kasik ya

pakjVnaaf kalau menggangguj"ucap pak Hamiddengan sopan.

Pak Hamid segera mengkampiri istri dan anaknya yang sedang
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menunggu di tepi jalayu

"CfiMaM Yahj"tay\ya 8u Pewi.

Sudahlahj tap! sehenaimya ini ruMoh kita ^ Ayah aja dapet
kuncinya henar blok Q ino 0-3 sama seperti im) yavyg ada di ruMoh
itu"jawab pak Hamid Menerangkayi.

"Kalau itu ruMah kita kenapa tadi Ayah diaM saja waktu omv\g
itu Marah Marah sama Ayahj Ayahkan punya buktit\yaj"ucap Rama
sebai

"Sudahlah nakjkita akayi can jalan keluar yav\g teirbaik"ucap pak
Hamid bijak.

"Ayah ini bagaimana dan tadi sudahfah sudahlah kayakyiya santai

bamgetjkita jauh jauh datamg kesini tapi di sini ey\ggak dapet
nimahjkita mau tiv\ggal dimaMjimau berjemur terns di sit\ij"ucap Bu
Pewi kesal.

"Bukatn. etnggak dapet mmah tapi belum kebagianjyang sabar ya

bujayah tanya dulu sama petugasnya ya"kata Pak Hamid lembut

Pak Hamid pun mencan petugas dan bertanya tentang semua

ini.Petugasnya pun melihat dan memutuskan nAmah yang di sebelahnya

menjadi mmah keluarga Pak HamidTetapi rumah itu terbuka jdan di

dalamnya ada orang yang sedang beristirahat.

"Permisi pak^maaf kalau menggangu tetapi adalah mmah yang di

buat oleh pemenntah untuk para transmigran."ujar petugasnya kepada

orang itu.

"Oh, iya pak saya disini hanya sementara , soalnya waktu itu kan

mmahnya kosong dan kebun saya dekat sinijadi saya nginep di sini

untuk sementara waktu menunggu para transmigran datang, kalau

sudah ada orangnya berarti saya pamit dulu ,selamat datang di desa

kami semoga betah."ucap orang itu ramah dan menyalami Pak Hamid.
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"Terima kasih ya Pak"ucap Pak Hamid.

"lya sama iaw\a."

Merekapuyi Mosuk ke mmak devxyam. perasaan leyajSenany

dicampur capek.

"Oravxg asli sivd maiak mmakMok orav\y yany saMa dey\yan kita

malah kayak yitu" ucap Rama biinyyumy.

"MuAykiA oraAy tadi marak marak karena capekjkan perjalaMA

jaukj'ucap Pak Hamid.

"lya juya sik Yak"

Han' semakin yelap semuanya sudak menutup jcAdela jSemua^ya

yelap tanpa ada listn'k.UAtuk peneraAyaA mereka meAyyunakan lampu

petromak.

"Yak kok disiAi eAyyak ada listn'k ya.."taAya Rayvui.

"lya kaA di sini desa hukaA kota"jawah AyakAya.

"Ya iyalak kata siapa ini kota yaAy yemerlap pmuk dev\yaA

lampu^yak fW yiynaAa sik."ucap Rama.

"KaA biar rame jdari pada sepi"ujar Pak Hamid.

"Tapi kalau yelap ylAi Jbu CAyyak betak Yak.."ujar Bu Dew/.

"Lko /W kaA bam satu malam,yAalak belum satu malam tidur aja

belum, Aikmati dulu yaAy /W muAyklA suatu saat AaAti akaA

bembak."ucap Pak Hamid.

'Yak di s/W sekolakAya dimaAa.."taAya Rama.

"Besok Ayak cari taku ya Ram^ekaraAy kamu tidur saAa sudak

malam."ujar Ayaknya.

"lAilak tidurku taApa ada listrik^alap sebeAarAya takut tapi mau

yimaAa layi."ujar Rama dalam kati ketika akaA tidur.

MCAtari muACul...
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"RaM...bay\^ul^ sudab pagi "ucap Ihunya MCMbai^uAkayi RaMa.
"lya Bu.."

"8u Ayah ada diMana kok ev\yyak ada."tanya Rama.

'Ayah lagi cari tahu tevvtang sekolah kamu."

Beberapa saat kemuadian Pak Hamid datcmg...

"Yah ada iAformasi apa." tanya Rama.

"Besok sudah mulai bisa sekolah kok, besok bay\gun pagi ya nanti

Ayah antar." ucap Pak Hamid.

"Asyik aku sekolah.."ujar Rama kegira^an.

'*Tapi harus rajin belajar ya."ucap lbut\ya.

"Oke tevuxmg saja, akav\. aku buktikan.."ujar Rama.

Malam tiba waktu^a istirahat, tetapi Rama tidak bisa tidur

karena sudah tidak sabar akan pergi ke sekolak la sudah

membayayxgkan apa gang akan terjadi besok, gimana teman temain,

apakah mereka bisa meMrimanya.Bayatng bayang itu terus mey\ghaA.tui

Rama.

Pagi yaing dituv\ggu tumggu oleh Rama akhimya datang

juga..Rama sudah rapi dev\gav\. seragam SMA nya^/a pun di antar oleh

Ayahi^a.

Di sekolah, Rama mempunyai teman yang asli dari desa ini,desa

pangmilang..keingintahuan Rama tentang desa Pangmilang akan segera

terjawab tetapi ia akan melihat waktu yang tepat untuk

menanyakannya kepada temannya itu.

Ketika akan pulang hujan turun tetapi di sini hujannya beda,ada

hujan panas.

"Yok pulang,"ajak Rama kepada temannya.

"Jangan dulu Ram ini masih hujan panaSj'jawab temannya.

"Bmang kenapa."
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"Katanya sih kalau hujan panas tu ev\yyak boleh keluar jkalau

keluar Mvvti hisa sakit soali^ya ada kaintu hujan panasnya." terang

temavK Rama.

'*Ada peMv\ykalnya enyyak" tanya Rama.

"Ada doAyjdi teliv\ga di pakein sama daun alang-alany." jawab
temayy. Rama yayyg bemama Poai'." Kok lama bamget ya reda^ya"

lanjutAya.

"Oh ya PoA aku boleh AaAya &v\ggakjSambil Aui^gu ujaA reda"

harap Rama.

"Boleh doAg emaAg AaAya apaaA sich" Poai' peAasaraA.

"KeAapa desa yaAg kita tiv^gali sekaraAg i'ai' berAama

PaAgmilaAg" taAya Rama pcAasaraA.

"Koaoa dahulu kala hiduptah keluarga yaAg terdiri dari suami

istri yaAg memfli'ki seoraAg aAak laki-laki yaAg berAama
PaAgmilaAg.AyahAya adalah seoraAg paAglima yarg mempertahaAkaA

taAah kelahiraAAya dari oraAg-oraAg yaAg lAgiA meAduduki wilayah

I'Ai.SemaAgat yaAg membara lAi puA I'a turuAkaA kepada aAalcAya.

"AAakku jika Ayah meAiAggalj kamu harus VAau meAggaAtikaA

Ayah" ucap AyahAya suatu harl.

"Tidak Ayah kita akaA berjuaAg sama-sama mempertahaAkaA

taAah kelahiraA kita daA kita akaA melihat desa iVij ymjuj teAtram^

damai tidak ada peperaAgoA "Jawab PaAgmilaAg suAgguh-suAgguh.

MeAdeAgar kesuAggahaA putraAyaj ia makiA semargat

meAuruAkaA ilmuAya kepada putraAya tetapi istriAya tidak sepeAdapat

deAgaAAya.

"Tidak Yah, PaAgmilaAg aAak semata wayamg kita,lbu tidak mau

terjadi apa-apa deAgaAAya."

"Ibu..kalau bukaA PaAgmilaAg si'apa lagi,yaAg memiliki sevAaAgat
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cita-cita timggi seperti dia"jawab suaMi'nya.

"Pokohuja Ihu tidak setujuj"ucap istn'nya samhtl berlalu.

"Tapi Bu...j"ucapaA suayAmya terpotoAy Aku barus bfsa

meMbujuknyaj ayar dia Mendukumy keiAyiAanku daA PaAyyvxilaAy juya
barus Mendapat dukuAyan peAub dan ibuAya,ayar dia lebib yaktA

dcAyaA cita-citaAya" ujamya dalam bati,

HiAyya pada suatu ban'j ketika PaAymilaAy sedaAy belajar dcAyaA

AyabAya.

"PaAymilaAyjayo ke S(W mosuk Aakj jaAyaA di luar babaya"ujar

IbuAya.

"Maaf Bu^aku sedaAy belajar deAyaA Ayab^aku tidak serdiriaA

jadi Ibu teAary saja di s»W aMaA kok"Jawab PaAyMilary.

"Tapi Aak" ucap ibuAya kbawatir.

"Sudablab BUjpercaya sar/ui AyabAyab akaA wyeAjaya putra

kita" kataAya meACoba meyakiAkaA istriAya ayar tidak cer/xas.

"Ayab JaAji..,MUAykiA UAtuk kali iW Ibu MeryiziAkaA PaAymilaAy

belajar ilmu bela diri deAyaA Ayabj tetapi bukaA Ibu meAyiziAkaA

PaAymilaAy uAtuk meAjadi seperti Ayab."ujar ibuAya paAjary lebar.

"lya Bu..'jawab PaAymilaAy.

Han devAi bari ParyvAilaAy belajar sebiAyya ia sudab meAyuasai

ilvAU-ilmu yary AyabAya aJarkaA.KeiAyiAaA PaAyMilaAy puA semakiA

kuat cita-citaAya pUA sevAakiA tiAyyi. la iryiA desaAya meAjadi desa

yaAy majujdesa yary rukuA taApa ada sebuab peperaryaA.

KareAa Ayab PaAymilaAy seMakiA tua seriAy sakit-sakitaA.Maka

ia berdiskusi kepada istriAya teAtaAy AiataA yary dulu meAyyartikaA

posisiAya.

"Tapi Ayab....j"

"Ibujj iW adalab cita-cita aAak IdtaMiAyiAaAAya^percaya kalau ia
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pasti bisajpercayalahj"

"Bert Ihu waktu Ayah..."

Setelah waktu berlalu, sehiv\gya (bunya berubah pikirai^.

"Ibu Mcrestui mu nak"

Pukuy\gan dari Ibunya dan mimpinya yang kuat membuat
Pangmilang m&njadi Panylma yang tak terkalahkanjtetapi sayangnya

istri Pangmiiang berpihak kepada orang fuar tanpa sepengetahuan

Pangmilang.

Sehingga penjajah tahu akan kelevnahan Panglima Pairgmilang,

sehiingga Panglima yang terkenal itu terbunuh oleh penjajak Untuk

menghargai jasanya desa ini dinamai dengan Pangmilang.,, nah itu

ceritanya Ravn,pulang yuk hujannya dah terang tu.."ajak Poni setelah
bercerita panjang lebar.

"YukjjCerita kavnu bagus Pon„ besok-besok cerita lagi ya"

'Ya gampang."

Pan sekarang desa ini menjadi desa yang Mulai maju seperti

keinginan Panglivna Pangmlang.
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Asal Mula Payuiu Serantay\^an
Bka Putri Agustiainti

SMA Negeri Z siy\gkaway\^

Pada awalnya danau seraAtav\gaA adalah. danahekas penjajahayi

Jepayx^. Panau itu terhentuk akihat dari bom yang savxgat daP\syat.

Pulu disana ada seorang juragai^ bermma myd:av^aA. yav\g kaya raya

memiliki ba^yak emaSj biy\gga emasv^a mencapai kampir mey\.yerupai

guAuv^jtetapi rai^tai^ain. memiliiki sifat yav\g samgat sombov^ dav\.

aAgkuk-Harta kekayaaimya itu didapatkavi dan pesugihan dengatn.

buaya putik, buaya putih itu akam. selalu membenkan emaSj jika

rayitayygan memberi satu tumbal seoraing gadis.

Pada suatu ketika ada seorav\g ibu yav\g sedang kebiy\guy\ggai\

dikaremkaA. suaminya sedavyg sakit keras. Tanpa pikir panja^g ibu itu

meminta pertolomgaA untuk memmjam satu keping emas kepada

RaAtaAgaA. RantaAgaA berkata"akaA aku pinjamkaA satu kepi^g emas

inijdengan syarat membayar S07o setiap bulaA selama satu tahuA

secara tepat waktu daA jika tidak terpcAuki maka salah satu aAggota

keluargamu akaA kuambU UAtuk kuJadikaA budak"deAgaA raut

wajalmya yaAg somboAg. Ibu puA berkata " aku mcAyaAggupi syarat-

syarat yaAg kau ben'kaA uAtuk ku daA akaA ku bayar SOT,

perbulaAAya dcAgaA tepat waktu" deAgaA raut waJahAya yaAg sedik

daA pasrab kareAa tidak ada pilibaA laiA lagi Beberapa ban kemudiaA

suamiAya telab sembub daA dapat kembali bekerja. Satu bulaA pertama

ibu beserta suamiAya masib meAyaAggupi syarat-syarat yaAg diben'kaA

oleb raAtaAgaA. PaA pada bulaA selaAjutAya keluarga tersebut tidak
memiliki uaAg UAtuk memeAubi syarat setiap bulaAAya daA akbirAya
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salah satu ay\ggota keluargav\ya harus menjadi budak rmtanyan.

RantayxyaA berkata"Aku ynemilik anak gadis mu u^tuk ku jadikan

budakj anak gadis mu yav\g beimama Sera"dengai^ suara ya^g pelain.

dain sedikit tersev^yum. Pada awatyiya ravvtavxga^, mcAyambut sera

dev\gayy. berpura-pura bakagia, pada saat itujuga sera tidak mau untuk

merjadi budak rai^tay\ganj Mmur. sera berkata dalam hatinya'*aku

kasiban kepada kedua orai^g tuakuj karrui kedua orarg tua ku tidak

mampu urtuk membayar hutarg kepada rantaganj maka aku barus

bersedia urtuk menjadi budak rantanganj aku tidak iy\giin. membuat ibu

dan ayab ku sedib" dengan raut wajab yang sedib dan pasrabj

meskipun sera bersedia untuk dijadikan budak, tetapi ibu dan ayabnya

tetap sangat sedib karena sera merupkan anak gadis satu-satunya,

rantangan berkata"jangan cemaskan anakmu, anakmu akan baik-baik

saja"j ibu berkata"syukur{ab kalau begitu" ibu dan ayabnya menjadi

tenang dan lega untuk melepas sera menjadi budak rantangan."bodob !

Temyata mudab sekali membobonginya, akan ku jadikan anakmu

sebagai tumbai ku tabun ini"ujar rantangan dalam batinya dan

rentangan senyum-senyum sendiri.

Setelab rantangan berbasil mendapatkan Sera sebagai budaknya,

Rantangan dan Sera pun pindab ke ruangan bawab tanab yang sudab

lama dibuatnya untuk memberikan sesajen dan Sera sebagai

tumbalnya, warga curiga mengapa di rumab rantangan sepi, padabal

tadi siang rantangan dan sera ynasib terlibat dirumabnya, warga pun

melapor kepada RT setempat dan menelusuri kemana mereka pergi.

Warga sekitar pun baru mengetabui babwa barta kekayaan

rantangan berasal dari persekutuan dengan buaya putib. Rantangan

menjadikan Sera sebagai tumbai tabun ini kepada buaya putib. Warga
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sekitar mey\gambH tindakan untuk Meyiyeray\g rumah Rantanyan.
Setelah di telusun di setiap sudut reAtangav\ dm sera tidak dapat
diketakui keberadaamya. Warya pun meminta kepada orany pintar
untuk mencari keberadaan Rentanyan dan Sera. Setelah di terawany
jorany pintar pun berkata kepada warya " ynereka berada di ruany

bawah tanah, sekaiiyus tevnpat penyimpanan emas Rentanyan"denyan
raut wajah yany serius. Waryapun lanysuny peryi Mencari ruany bawah

tanah dan meneMukan yerbany yany sanyat kecil dan kuat. Warya

mendobraknya dan tidak berhasil. Warya Mencari cari cara bayaiMana

untuk MCMbuka yerbany yany sanyat kecil dan kuat itUjWaryapun

MeneMukan 3 buah boM yany berasal dari penjajahan Jepany yany

beluM terpakai warya Mendapatkannya tidak jauh dari daerah itu.

Warya beryeyas MenyaMbil 3 buah boM itu dan Menyaktifkannya

warya pun berlari MenyelaMatkan diri, hinyya ruMah tersebut Meledak

dan MCMbuat lubany yany sanyat besar dan sanyat dalaM. Rentanyan,

Sera dan juya eMas tersebut ikut Masuk kedalaM lubany dan

berhaMburan akibat boM tersebut Merka pun Mati. Setelah beberapa

Menit keMudian hujan yany sanyat lebat pun turun denyan waktu

yany sanyat laMa dan MeMbuat lubany tersebut dipenuhi denyan air,

vnaka terbentuklah danau yany diberi naMa danau serantanyan yany di

jaya oleh dua buaya putih.

Arti dari sebuah naMa PAAiAU SERANTANCiAN diaMbil dari

naMa rusun seteMpat yaitu rusun serantanyan. Serantanyan berasal

dari naMa Sera dan Rantanyan . Pulu Masyarakat TianyHoa MenaMai

danau Serantanyan denyan naMa TAI PIE yany artinya payuny besar

atau bendunyan besar. Prioritas orany-orany yany ada di danau
Serantanyan adalah orany pendatany. Paridulu hinyya sekarany danau
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tersebut di mai\faatkai^ sebagai tempat peyiambat^an emas.

Dayuiu ini meyijadi pusat dari 3 sungai yaitu suingai Raya^

Suy\gai SayataAi', dan sunyai dalanyan. Panau ini mengalir kelaut yang

terdapat di sungai Raya (suv^ai Pun' dan Mevnpawab). Pisana juga

vnasib terdapat kuburan yang di dalavnnya ynemiliki lebib dari satu

jenazah. Pisana juga vnasib terdapat 1 bom yang sudab dijinakan

dan dibuang isinya. Masyarakat sekitar menggunakan bom yang sudab

tidak akif lagi sebagai lonceng gereja dan lonceng tersebut memiliki

berat mencapai ZO-30kgj bingga sekarang lonceng gereja yang dibuat

dari 1 bom itu masib digunakan.

Konon katanya, didasar danau Serantangan terdapat istana yang

dijaga oleb Z buaya putib. Buaya putib tersebut menampakkan

dirinya ketika ia sedang mencari tumbaljika buaya tersebut sudab

mendapatkan tumbal maka buaya tersebut tidak akan menggangu

warga sekitar, dan jika buaya tersebut sudab mendapatkan tumbal

maka di pertambangan emas tersebut akan mengbasilkan emas yang

sangat banyak, maka dari itu orang-orang yang dari daeab luar

banyak berdatangan untuk mencari en\as di danau Serantangan,

bingga sekarang mitos tersebut masib dipercayai oleb warga di Pusun

Serantangan.
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Dibalik Keindahan Punung Poten^
Roykan Restiayuii

SMA Negeri 4 Siy\gkawang Selatan

Hal-hal yamg berl^ubuvxgari mstis pasti seriv\g membuat bulu kuduk

seMua orang men'ndimg. Inilak yay\g tiga hari lalu aku alaMi disebuah

gum^j kaki dan tangan ku vnasik gemetaran tanpa henti. Mevmng

yang ku dengar dari orang-orang bakwa gunung tersebut mengandung

kal-kat mistis. Setelah aku mendengar cerita sesepuh dan tempat

tersebut, aku baru tahu kenapa aku mengalavni sevnua int. Ini

dikarenakan aku sudah mem/lfkr niat buruk tentang gunung ini.

Semuanya bervnula pada zavnan dakulu kala kiduplak seorang gadis

yang cantik jelita beirnayna Poteng. Poteng tinggal bersama neneknya

disebuah gunung. Pi gunung yang sejuk dan indah ini Poteng dan

neneknya menggantungkan hidup mereka. Mereka merupakan pribadi

yang tertutup dan jarang bergaul dengan Masyarakat lain, ini

dikarenakan hanya Mereka lah yang tinggal di gunung tersebut.

Masyarakat yang lain tinggal di sebuah desa yang agak jauh dari kaki

bukit. Poteng sesekali pergi ke desa tersebut hanya untuk sekedar

meMbeli beras lalu kembali lagi ke gunung.

Suatu pagij Poteng pergi ke desa untuk meMbeli beras dan
beberapa lauk-paulc Udara sejuk serasa membelai pipi Poteng yang

Mulus, ditambah kicauan burung yang merdu menambah damainya

suasana pagi di gunung itu. Poteng melewati Jalan setapak yang sering
dia lewati untuk turun dari gunung. Poteng tak pemah imerasa bosan
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kareM selai^a di perjalanam. dia dapat buv\ga warm-wami

yavxg sangat iyuiak dan barum sekali. Matahari semakin tinggi di

peraduannyaj senantiasa mengusir kabut gang menyedmuti gunung.

Tupai-tupai juga sudah terlihat berhmpatan di dahan-daban pobon.

Sesampainya Poteng di desa tersebut Poteng segera membeli keperluan

yang bendak dibelinya lalu ingin segera pulang menemani nenek di

ruwxab.

"Bu berasnya 3 K.Ho"

"lya, ada lagi dek?"

"Ada buj ini daftar belanjaannya" (sambil membeinkan kertas

belanjaan).

"Ob iya-iya"

(Setelab semua belanjaan di avnbit) "ini dek belanjaannya, ob iya.

Adek ini orang vnana ya?"

Poteng sudab terlebib dabulu pergi sebelum ibu itu selesai bertanya.

Poteng berjalan dengan sangat cepat ke arab rumabj tapi langkabnya

tiba-tiba terbenti setelab mendengar pembicaraan beberapa ibu-ibu di

tukang sayur.

"Bb bu, udab dengar belum. Katanya gunung disana itu Mau

dibikin tetnpat wisata lob." (sambil menunjuk kea rab gunung tevnpat
Poteng tinggal).

"Iya udab bu, wab kayaknya Ciunung poteng jadi bagus nib."

"Jadi akses ke Gunung itu bakalan bagus dang, kan pastinya di
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hikin jalan.'*

Mendengar pembicaraavi ibu-ibu tadi Potemg berlari ke arak
ruwuiky^a tanpa Mcndeyigarkan pewibicaraan itu lagi. Sepanjay\g
perjalaMA pulangnyaj kepala Potemg terus saja berpikir untuk menolak
rencana tersebut Karena jika gunung tempat tiAggalAya di ubak
MCAjadi tempat wisataj maka keiAdakan yaAg ada di guAUAg iai akaA
kilaAg. Via daA ACAekAya juga akaA dipaksa piAdak dari guAUAg itu.
PoteAg telak saMpai di depaA rumakj deAgaA sigap dia vACAjumpai

AgAekAya daA meAcevitakaA semua yav^ telak dia deAgar di desa tadi.

NeAek PotCAg kaAya bisa tertuAduk daA pasrak dcAgaA keadaaAj

karcAa guAUAg fW juga bukaAlak Milik mereka. PoteAg yaAg melikat

sikap AeAek vAerasa sinis daA MeAgatakaA mereka karus MeAcegak

reAcaAa tersebut dilakukaA.

NeAek kaAya meAggeleAg kecil sambil berkata "kita tidak bisa

berbuat apapuA cuj biarlak alam yaAg akaA MeAeAtukaA AasibAya
seAdiri".

"Tapi Aek, AaAti kita Mau tiAggal divAaAa?"

"Itu kuA juga baru reAcaAa cu, beluM teAtu beAar atau tidaisAya."

"Tapi Aek..."

"Sudaklakj yaAg peAtiAg sekaraAg kita berdoa saja agar reAcaAa

itu tidak jadi dilaksaAakaA."

MeAdeAgar perkataaA AeAek PoteAg kaAya bisa pasrak AamuA

katiAya sedikit sedik. Dia tidak mau piAdak dari guAUAg iAij guAUAg

tempat divAaAa dia dibesarkaA. Dia tidak rela semua keraAgaA masa
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kecilnya harus May\y di yusur rencaM pembanyuyuxn itu. Tapi

perkataan MMk ada benamyaj mereka juga tidak bisa berbuat apa-

apa.

Pua bulay\ keyv\ud{at\j Potev\g mende^ar bakwa rcAcaM tersebut

mewia/^g akaA dilaksanaka^. Hal itu terlihat dengan sudcd^ dibuatv^ya

akses jalayi menuju guvuAAg tersebut Poteng yai^ awal^ya pasrah kini

berpikir keras untuk mericegah agar proyek itu dibatalkan. Berkari-hari

dia Memikirkan caraAya^ siav\g bergav\.ti maluM lalu disapa oleh pagi

lagi. Kadavxg Potemg sampai tidak bisa tidur kareM terus memikirkan

caranyaj badannya kini w\ev\gecil karem jarang makan. Sampai

akhimya Potevxg puA. stress dav\. menyerak dev\gav\. keadaan. NeMk yarg

melikat Poterg puA y^erasa sedik karena juga tidak berbuat apapun,

sampai-sampai Aenek itu sakit karem sedik melikat perilaku cucunya

itu. Suatu kari, datavg seorang laki-laki berpakaian rapi mendataygi

rumak Potevg. Laki-laki itu adalak orarg surukam. proyek yarg

meminta Potevg untuk menirgaikar. gumrg karem pembavgumn

akan segera dilaksamkan. Nakasnya laki-laki itu malak diusir oiek

Poteyg devgan melempari batu ke araknya. Berkali-kali beberapa laki-

laki datayg urduk meminta Potevg dan net^eknya men.ivggalkavi ruvmk

itu tetapi kasilinya sama saja, beberapa laki-laki itu Juga dilempari batu

oIek Potevg. Sampai akkimya pimpimn pembavgumn. tempat wisata

itu menggumkavi ancamain. kepada Potevg, bakwa akan. vnevggumkan.

cara kasar jika Potevg dav\ v\ev\ekv\ya tidak vnev\.ivggalkan gunuvg

segera. Pan. benar saja, karem Potevg masik saja bersi keras devgan

pev\diriavmya. Akkimya pimpimn pembavgumn tersebut menyuruk

oravg bertubuk besar untuk mevgusir mereka dan akkimya Potevg pun
berkasil diusir dari ruvmkvga. Potevg dan v^ensknya pivuiak ke puncak
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gumng untuk MCMtap sementara. Tapi Mala^xgnya nasib si nenekj

beliau menfnygal dunia karena tidak takan devygan dimgiymya udara
puAcak yumny dimalaM kari yamy serasa satnpai Mcmsuk sampai
ketulamy. Ditambak pula denyan peyiyakit MMk yay^ sewyahk. lama

semakk parak karevun tidak di obati. Poteyyy mevuierita kesedikan yany

sainyat me/uialam, batiymya sainyat teryuncavyy davy akkinyya Poteny

menjadi ayak tidak waras. Poteiny memevydam devydam yany savyyat
dalam.

Suatu siany, Poteyyy peryi ke tempat pembanyuyyan itu

dilaksavyakavy. Pia mevyyacaukam. seyala kal yany berkubumyan devyyavy

proyek pembavyyunayy tersebut. Mulai dari bakavy, alat sampai

baryyuMvy-banyuvyavy yayyy kampir selesai. Hal itu puyy diketakui oiek

oramy proyek dan seyera menyusir Poteny. Poteny lari ke puncak

yunuvyy denyan teryesa-yesa. Namun sebelum dia berlari, dia

menyucapkan sumpaknya kepada orany-orany itu dan kepada yununy

tersebut. Bakwa dia akan menykantui yununy tersebut dan tidak akan

memaafkan orany-orany yany merusak yununy tersebut. Poteny berlari

sampai kepuncak yununy, dia yany sudak pasrak denyan keadaan

akkimya memilik bunuk diri denyan cara terjun dari puncak yununy.

Tubuknya melayany jatuk ke tanak, tubuknya terpental, teruliny-

yuliny kinyya terkenti karena menabrak sebuak batu. Mayat Poteny

ditemukan oiek salak seorany dari proyek pembanyunan tersebut.

Setelak kematian Poteny, mulai terasa kal-kal anek diyununy tersebut.

Tampaknya kutukan tersebut telak berlaku. Namun, proyek itu tetap

saja di lanjutkan sampai selesai. Awalnya tempat wisata ini ramai

dikunjunyi orany, namun karena seriny kali terjadi kesurupan masal

dan kilanynya seorany anak tanpa jejak di yununy itu maka akkimya
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tempat wisata itu ditutup. Kutukan tersebut yvuisib ada sampai
sekarangj oleh karena itu orang-oray\£ Menjadi takut uvvtuk dataing ke

gu^v\g tersebut. Orav\g-oraAg meManggil gunun^ tersebut dev\gav\.
mwui "CiuyMv\0 Poteng".
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Pibawha Kaki Ciunuv\g Passi
Sriana Beluta

SPP-SPMA/SMK4/PP

Pada zayvutin. dahulu kalaj ada sebuak Pesa benuima desa Passi,

sesuai dev\gav\ mwui yvya, desa tersebut terletak dibawab. kaki guyuAing
passi. VJarga yav\g tigyal di desa tersebut bidup dev\gc»\. rukuv^j Mereka

tidak pernab Membeda-bedakayv satu detngain. yany lain nya.
Kebanyakan dari warya setempat untuk memenubi kebutuban bidup
nya denyan bercocok tanavn, berkebun dan bertemak. Pesa yany

terletak dibawab kaki yununy passi ini sanyat kaya akan ke indaban

alavn nya, tanab yany subur, dan air yany jemib. Pi desa passi itu ada

3 orany sababat yany bemanxa, Hor, Bun, dan Nak, mereka berteman

sanyat akrab sekali.

Sore itu Hor peryi kelaban denyan meynbawa canykul yany akan

diyunakan untuk vneynbuat bedenyan. Tiba-tiba datanylab Nak yany

mencan rumput di dekat laban Hor, Hor pun ynenyapa Nak yany

tenyab asik ynenyaynbil ruvnput tersebut Hor pun vnenyajak Nak untuk

duduk dan berbincany bersavna nya.

Hor. Hai Nak, sedany apa kavnu disini?

Nak: Tidak kab kau vnelibat ku. Aku ini sedany vnencari rumput

untuk ynakanan sapi-sapi ku.

Hor Mari kesini dulu, duduk lab bersavna ku disini savnbil

vnenikvnati indab nya alavn kita...
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Nak: Baiklah aku juga sudak merasa lelak...

Mereka puA berhiAcang —bincar^ , sudah cukup lama mereka

beristirakat akkimya mereka pun memutuskan untuk pulang kerumah

mereka. Ke esokan harf nya Hor yang berjalan menuju rumah Bun

bertemu dengan Nak. Nak pun memanggil Hor.

Nak: Mau kemana kamu?

Hor. Aku mau kerumah Bun, sudak beberapa hari ini aku tidak

melikat nya^ apa kamu juga mau kesana!

Nak: Ya...aku juga maukesana^ aku juga tidak meiikat Bun untuk

beberapa kari inij aku jadi merindukan nya. Ayo kita kesana

bersama-sama...

Mereka pun bergegas menuju rumak Bun, mereka merasa sangat

kkawatfr ke pada Bun teman nya itu yang tidak terlikat beberapa kari
ini.

Bun: Tanam....karet..tanam karet, ini adalak pekerjaan yang

sangat melelakkan^ aku tidak suka menanam karet.

Ibu Bun: Jangan lak kamu berkata seperti itu nak, ini (ak mata

pencarian kita coba kamu likat teman-teman mu yang membatu

orangtua nya..

Bun: Ibu selalu begitu kepada ku, bu... aku bukan lak mereka

Ibu Bun: Bukan ibu begitu kepada mu anak ku, ibu juga tidak

membedakan kamu dengan mu.

Tiba-tiba datang lak Hor dan Nak pun datang mengkampiri Ibu
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nya Bun

Hor dan Nak: Peirmisi.

Ibu Bun: iya

Hor. Apakah ada Bun disini hu?

Ibu Bun: dia ada disana, tampak nya dia vnarak pada ibu

Hor. marak kenapa bu?

Ibu Bun: sudahlah.....sebaik nya kalian ynenyhibur nya saja

(denyan wajah yang tampak sedik)

Hor.Hevn....baiklak bu kami akan ynenyusul nya kesana!

Setelak meningyalkan oranytua Bun, Hor dan Nak pun

menykavnpiri Bun yany sedany vnuruny. Hor dan Nak pun Mcnyajak
sahabat nya itu berjalan-jalan sambil menikvnati alam di sekitar
yununy passi. Bun pun yany awal nyanxuruny kini kevnbali ceria.

Mereka bermain kinyya iupa walctu, tapi itu bukan lak masalak

bcsar bayi vncrcka, karcna itu sudak biasa vner&ka lakukan utuk
bersenany-senany. Bun pun mendenyar suara yany sanyat deras dari
atas yununy passij Bun berkata ke pada Nak.

Bum apakak kanxu mendenyar sesuatuj dari atas sana?

Nahsuara apa? aku tidak mendenyar suara apa pun di Sana!

Hor. itu adalak suara air.( Hor ynenjawab)

Nalc vnunykin kak itu suara air tevjun? Coba kita ikuti sumber
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suara air tersebut

Hor. ayo kita kesana..

Akh'mya merka pun meneMukan air terjun tersebut yany berada
di atas yununy passi dan mereka pun bervnain disana. Sudah cukup
lavna vnereka bervnain air terjun^ barulah vnereka sadar bahwa bari

vnulai yelap. Saat bendak mereka inyin pulany, mereka tidak tau arab
jalan pulany, karena yununy telab tertutup awan yany tebal. Bun pun
merasa yelisab dan ketakutan.

Hor. apa kamu tidak apa-apa Bun?

Bun: aku takut.., kita akan tidur di mana malan ini?

Hor. munykin untuk malam ini kita akan tidur disini

Bun: apa? Kita tidur di sini, tidak....aku tidak mau, aku inyin

pulany

Nak: tenany lab Bun, tenany kan lab diri mu, tidak akan terjadi

apa-apa jika kamu tenany Bun!

Hor. sudab lab Bun , kamu tenany ya. Kita tidur di sini banya

untuk malam ini saja, jadi kamu tenany ya.

Ke esokan bari nya ke 3 sababat ini terbanyun dari tidumya,

setelab lavna mereka berdiam diri, akbimya merka pun memutuskan

untuk mencari jalan pulav\y. Sudab setev\yab jalan dari tempat sebelum

nya , tiba-tiba Bun merasa kelaparan dan berkata kepada tewvan nya.

Bun: Hor....aku lapar dan aku juya baus
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Hor. aku juga merasa iapar...

Nak: sehaik Aya kita meAcari ̂ AakaAaA di sekitar siai'

Nak puA VACAgajak Hor doA Bua UAtuk yACAcarf makaAOA yaAg
bisa di VAOAakaA di sekitar hutaA tepat Aya di guAUAg passi.

Bua: Hor aku sudak lelah, dari tadi kita kaAya berkeliliAg di s/W?

tetapi tetap saja kita tidak meACVAukaA yAakaAaA...aku sudak Iapar?

Nak: sabar lak sebcAtar Bua j kita pasti akaA MCAeMukaA
MakaAaA...

Hor. sebaik Aya kamu istirakat lak dulu disiAi, kami akaA mcAcari

makaAaA uAtuk kita.

Nak: apa kamu tidak apa-apajika kami tiAggal seAdiri?

Bua: aku tidak apa-apa j pergi lak daA cari lak makaAaA yaAg

baAyak UAtuk kita makaA.

Hor. baik lakj ayo Nak kita pergi meAcari makaAaA....

Mereka puA meAiAggal kaA Bua seAdiriaA.Setelak cukup lama

mereka pergi, akkirAya mereka meAemukaA makaAaA yaAg baAyak

daA membawa Aya ke tempat Bua berdiam diri

Hor puA memaAgil Bua deAgaA kati yaAg gembira

Hor. BuA....BuA....likat tW apa yaAg kami bawa

Nak: kami membawa makaAaA yaAg baAyak uAtuk kita makaA

bersama.
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Sun; mavun nwkunun nyu? Aku sudah san^at lapar mari hawa
kesinij kita mukun bersama

Setelah selesai mereka mukun mereka puA merasa kenyan^^ dan

merekapun melanjut kan perjalanan untuk pulang. Jauh sudah mereka
berjalan menelusun gunung passij mereka pun teringat akan tempat

tinggal mereka.

Orangtua mereka pun merasa kkawatir terkadap anak-anak

mereka gang entah kemanaj mereka sangat khawatir terlebih lagi
orangtua Bun begitu menyesal dengan apa gang pemah ia kata kan

kepada anak nga. Orangtua Bun hanga menangisi anak bungsu nga itu.

Ibu Bun: Bun...kemana kamu nak(sambil menangis) ibu merindu

kan mu, pulang lab nak....pulang

Ibu Nak: sabar lab wabai sababat ku percagalab pada ku anak

kita tidak akan kenapa-kenapa dan mereka pasti pulang dengan

selamat

Bun pun juga merasa rindu ke pada ibu nga dan dia juga

mengesali kesalaban nga kepada ibu nga, dan dia berfikir babwa ini

adalab ujian baginga karena telab marab-ynarab kepada ibu nga bingg

mereka tersesat di gunung passi. Dan Bun ingin segera cepat pulang.

Bun: Hor kita sudab dimana ini? Kapan kita sampai kerumab

Hor. entab lab aku juga tidak tabu ini dimana, tapi kita

telusuri saja Jalan ini, mungkin saja kita bisa samapai di rumab dan

terbebas dari sini.

Tiba-tiba Nak melibat sesuatu gang belum pemab ia libat
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sebelum nya, fa pun Merasa heran tempat apakah itu pikir nyadalam
kati, lalu Nak beryeyas lari kesana untuk menyetakui apa yany ada
disana. Hor pun terkeju melikat sahabat nya itu yany, tiba-tiba berlari
ke arak wikara terebut.

Hor. Nak....kavnu Mau ke vnana?

Tanya Hor denyan wajak yany cemas dan Bun pun menarik
tanyan Hor untuk vnenyusul Nak.

Bun: mar kita ikuti Nakj munykin ada Jalan untuk pulany ke
rumak.

Akkimya mereka pun sampai di wikara yany terdapat kuil yany
dulu nya adalak tempat tinyyal naya dan terdapat juya desa kecil. Kini
desa tersebut sanyat lak sunyi tidak seramai duluj di desa itu kanya
ada kakek yany sudak tua, berambut panjany yany berwama putik
denyan jenyot yany panjany dan memakai baju putikj kakek ini kanya
tinyyal sendiri di desa tersebut, karena penduduk di situ di tawan oiek

naya raksasa.

Hor bemiat inyin bertanya Jalan menuju desa Passi, tapi Hor
merasa ada yany anek denyan desa tersebut, karena desa ini tidak ada

penykuni yany ada kanyalak seorany kakek-kakek tua saja, yany kanya
kidup sendirian. Pan Hor pun bertanya kepada kakek tua itu

Hor. permisi kek maaf sebelum nya, kami mau bertanya apakak

kakek tau jalan menuju desa passi

Kakek itu kanya memandany mereka denyan tatapa yany

sanyat tajam. Hor dan teman-teman merasa ketakutan, tapi mereka
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bentsaha bersikap tegar.

Hor. maaf kek, sekali lagi saya bertayiyaj apakak kakek tau

diMana jalan menuju desa passi

Kakek: ke..Me...ke...kalian mau kesana, maka kalian hams

vnenyhadapi beirbagai tantangan disana.

Hor. Tantangan apakah itu kek?

Bun pun mulai merasa ketakutan

Kakek: apakah kalian sanggup menghadapi tantangan itu, kalian

hams melawan binatang-binatang buas dan naga raksasa

Nak: jadi apa gang hams kavni lakukan kek , kami sudah cukup

lavna tersesat di sivu dan kami hams pulang, karena orangtua kami

pasti sudah khawatir kepada kami kek.

Bun: kek bisakah kakek membantu kami? Tapi mengapa tempat

ini begitu sepi kek! Tidak ada kah penduduk lain selain kakek di sini.

Kakek: tidak ada, orang-orang di desa inj di tawan oleh naga

gang sangat besar dan ganas

Bun: jadi kakek hanga tinggal sendiri disini

Kakek: ga....jadi apa kalian gakin ingin melewati jalan ini, apa

kalian sudah mempungai kemampuan gang cukupU

Hor. kemampuan? Kami sama sekali tidak mempungai

kemampuan gang hebat kek? Apakah kakek bisa mengajari kami?

Nak: kami mohon kek....agar kami bisa pulang dan berkumpul

152



bersama orav\gtua kaMi kek.

Kakek tua itu tiba-tiba kan mereka, dan. mereka pun
vnengejar kakek. Pan ynereka pun vnembujuk kakek agar mau

vnengajari mereka ilvnu bela dirijSang kakek punakPiir nya mau

mengajari merekUj tapi dengan syarat mereka harus membebaskan

warga yang ditakan oleh naga raksasa tersebut Pan mereka pun

menuruti perkataan kakek agar mereka bisa pulang. Mereka pun
berlatih dengan penuh semangat

Sudah sekian lama mereka berlatih akkir nya mereka pun di

percaya mampu untuk melawan naga raksasa tersebut. Mereka pun

berangkat untuk bertempur melawan sang naga, Horj Bun dan Nak

menggunakan baju berwamaj hjauj merah dan kuning yang di beri
sang oleh kakek

Sesampai di jalan mereka pun bertemu dan melawan binatang

buaSj mereka berhasil mengalah kan binatang buas tersebut. Naga

merasa heran kenapa pasukan nya itu bisa terkalah kan^ naga pun

mengamuk dan menyerang mereka. Naga sangat marah kepada

mereka dan naga menyemburkan api dari dalam mulut nya, ke 3

sahabat ini pun kalah, tetepi mereka tetap berusaha melawn sang naga.

Mereka menyatukan kekuatan mereka dan berkelahi habis-habisan

melawan naga, akhir nya mereka bisa menakluk kan naga itu.

Naga pun memohon kepada mereka agar dia tidak di bunuh,

mereka pun membebas kan naga tersebut, tapi dengan syarat naga

harus turun dari kuil itu dan harus turun kekota singkawang untuk

menjadi seekor patung naga mas raksasa. Kini patung tersebut berada

di tengah-tengah kota Singkawang sebagai simbol tanda kemenangan 3
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sahabat Pan Merekan pun ynevnbebas kan warga yang tinggal di

desa kecil itu. Kakek tua itu sangat berterivmkasik kepada 3 sahabat

tersebut

Akhir nya mereka bisa pulang kerumah nya Mosing-masing

dengan keadaan selavnat, orang tua mereka merasa sangat senang

melihat anak nya pulang dengan ke adaan yang baik-baik saja. Kini

bubungan antara dua desa tersebut terjalin sangat baikj dan mereka

bidup dengan rukun. Untuk mengenang desa kecil itu 3 sababat
memberi nama desa kecil itu dengan sebutan kelenteng. Karena ada

wibara tempat sembabyang nya orang-orang Tiongbua._
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Naga Ciuy\gung Passi
Fitri Feronika Pewt

SMA Negeri Z Sitn^kaway\g

Pi daerak kaliaMayitan harat khususy^ya di daerak Sejanykuny

Siy\ykaway\y Selatan di puAcak yuy\.uv\y tersebut terdapat sebuak batu

besar yany konon katanya batu besar itu adalak sebuak yoa besar yay\y
dakulu adalak sebuak kerajaan. Pulu kerajaayi itu sav\yat makmur

karvui dipmpin olek sebuak raja yamy saryat bijaksavun^ semua

rakyatnya kidup rukuin.j raja itu MCMiliki seekor vunya yany sanyat

disayaviyiyyya dar. dipercayaiyiya. Raja itu juya Memil/k/ seorainy ayuik

laki-laki, putranya itu meiw/liki sifat yary sanyat berbeda dey\yan

ayaknyUj anak itu sai^at kejaM bakkar. anak itu saryat berci deryar.

mya yary pelikara olek ayaknya. Pia selalu berfikkir bayaimara cara

untuk membumk naya yav\y di pelikara ayaknya itu, akan tetapi ia

taku jika dia Menyakiti naya itu ayakr.ya pasti akar. marak besar

karevui naya tersebut adalak naya kesayaryar. ayakv\ya.

Suatu ketika, sav\y anak itu pun berfikir keras bayaivnana caranya

untuk menyelakakan sany naya itu ayar si naya tidak layi tinyyal di

daerak kerajaan, dan ia pun berencana untuk menyajak salak satu

penyawal kerajaan untuk kendak peryi ke tempat sany naya untuk

vnembuat sany naya vnarak denyan membuat api yany besar di sarany

nya sekinyya melukai penyawal tersebut Setelak penyawal itu di lukai,

vnereka pun keynbali ke kerajaan dan berkata pada rajanya bakwa sany

sanya adalak naya yany sanyat berbakaya untuk kekidupan rakyatnya.

Sany raja pun terpenyaruk denyan kasutan anaknya, kemudian
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raJapuA herfih'r jika dia tetap Memelihara naga tersebutj maka

bencaACi besar yang akan mevumpa rakyatnya. setelah berfikir panjang

daA saingat (ama, Kemudian raja memutuskaA uAtuk pergi ke goa

tempat Aaga tersebut tiAggal.

Setelah sampai di goa t&mpat Aaga itu tiinggai sang raja puA

mergutuk mga itu dengaA berkata "ku fikir kau vunga gang baik yav\g

akan membawa keteAtraman bagi rakyatku, terAyata kau naga yaAg

akaA membawa mala petaka" daA Aaga puA meAyaAggak pcAdapat

saAg raja daA berkata "aku tidak melakukaA itUj mereka yaAg

membuat api di tempatku sehiAgga aku marak Jika kau tetap iAgiA

meAgusirkUj baiklah suatu saat aku akaA membuktikaA bahwa aku

tidak seburuk apa yaAg kau fikirkak*. AkaA tetapi saAg raja tetap tidak

percaya daA SaAg raja puA meAgutus peAgawalAya uAtuk meAgusir

Aaga tersebut dari daerak kerajaar. Sarg Aaga puA pergi meAiAggaikaA

goa di daerak kerajaaA itu daA pergi ke puAcak guAurg pasi.

Suatu ketikUj cuaca puA mulai tidak bersakabat, cuaca kelam^

awaA-awaA tebal merutupi laAgit daA meAuruAkaA kujaA yaAg saAgat

deras. HujaA deras kiAgga meAimbulkaA baAjir di di daerak kerajaaA

daA Aaga puA turuA ke daerak kerajaaA uAtuk meAyelamatkaA rakyat

daA saAg Aaga puA deAgaA kesaktiaAAya ia memiAdakkaA air baAjir

yaAg melaAda daerak kerajaaA ke puAcak guAurg pasi sekirgga

meAciptakaA mata air di guAUAg pasi yaAg tidak perAak kabis. Dari

kejadiaA itu lak sarg raja baru percaya kepada sarg Aaga bakwa ia

tidak meAimbulkaA mala petaka akaA tetapi membawa ketentramaA.

Setelak saAg raja meAyadari bakwa apa yaAg dikatakaA olek
puteraAya itu bokoAgj sarg raja puA mcAyesali perbuataAAya terkadap
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Mga. Qain. sang raja pun vnenemui puteranya dan berkata " ayah sama

sekali tidak vnenyangka bahwa kau yneynifiki sifat dan peynikiran seperti
itu untuk ynengusir naga itu". Sebagai hukumanj raja ynengusi'r
puteranya itu dari daerah kerajaan karena ia telah melakukan

penipuan pada ayahnya.
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Hamid Matali

Buv\£a Duha

Suara ki'cau buruv\g di pagi harij terdevxgar wenemfeus lamgit

langit kamarku. Aku masfh terbarimg Malas umtuk hanguyijnamun

sepertmya matakari yv\ulai mairak pada kuj karena Mosik saja aku

Mcnutup mataku. Cahaya wudakan pagi itu Mulai met^yentuk seluruk

isi ruaingain di kamarku gang kecH. Akkirvuja, aku mev^alak pada alam

dav\^ aku karus hay\guAjkareM ini kari sabtu, aku karus berangkat

sekolak.

" Oooooouuuukkkkk" teriak ku sambil menguap.

Waktu sudak Memnjukkan pukul 0b\00, aku segera mandij

kebetulayi aku masik kalanga^ij jadi tak ada aiasan uv\tuk kesiav\gav\

skoiat subuk.

Setelak semua beres,aku beray\gkat memju rumak kedua kuj

yaitu sekolak.

Saat di perjafanan Memju sekolakj aku selalu melewati Jalan

yayyg bemaMa HAMID MATALI.

Terfikir oiek bemkku deingan rasa pemk pemsaran.

"kempa Jalam. itu bermvm kawdd Matali ya ??? ujar dalaM

kati...

Setelak proses belajar Mey\gajar usai, aku langsung pularg Memju

ruMak tanpa berfikir untuk pergi keMam-Mom lagi, kebetulan kari ivu
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lean han sahtu, jadi pulang lebi'h awal dari biasanya.

Sesampai dirumab.j tiba-tiba rasa penasaran tentany namajalan

tersebut datang Mengbampiri fikiran ku kembali

Sentak aku teringat akan ruynah paman ku gang tinggal dijalan

HaMi'd Matali.

"kenapa aku tak bertanya pada pavmn sajUj siapa tahu dia bisa

Menjelaskan tentang asal usul naMa jalan tersebut...?? (ujar bibirku

yang mengocek sendiri).

Waktu pun ynenuiy'ukkan pukul 16:ZSj aku mandi dan bersiap

untuk pergi vnevnead^kan rasa penasaran ku,jyaitu kerumah pavnan.

Tok...tok...tok ( suara ketukan pintu dariku )

"assalaynualaikuM pavnan?????'* sapa kujjjj

"waiafkuvnussalavn jjtunggu sebentar ,„( sahut pavnan dari dalavn

ruvnak)

Ooohkh kak bunga rupanya,,jVnasuk kakjjjVv\avia vnavnak^j,?

lya vnanjVnakasihjjkakak pergi sevuiirian num^wiawiak lagi

diruvnak.

Kavni pun duduk diruang tavnu yang sedikit besar, kebetulan bibik

sedang vnasak di dapur.

Aku tak ingin vnelavnakan waktu ( uJar dalavn kati)

"vnan, pavnan taku tidak keviapa jalan ruvncd^ pavnan ini

divunvnakan kavnid vnatali ??????????
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"oowwhhjj jadi mau tanya itUjj

Begm kakj, pamav\. ceritakav\. asal usulnya,

Seki'tar tahun 1984 atau 30 takuvi yav\g {a{u„Ada seorav\g laki-

laki fcemama Hamid yai^ hidup serha kekura^ayij bisa dibilany dari
keluarya yay^y sai^at tidak b&rada,jjj ayah^ya bemama Matalij ibuinya

SamK, dia. mempunyai dua adik yang beirnaivui Sapawi dan SarojL
scMuanya anak laki-laki,jj walaupun Mereka orang yang tidak berada,
tetapi keluarga mereka sangat disegani dan disenangi semua warga

kampungjj bahkan ayahnya pernah menjadi penghulu.

Semua orang menilai si Hamid ini anak yang sholehj rajin, ramah

dan bertanggung jawabjj maka dipHihfah. dia menjadi remaja mesjid di
kampung tersebutjetiap hari dia selalu membersihkan mesjidj,

Tiba tiba, ayahnya jatuh sakit dan tidak mampu lagi untuk

melakukan aktifitas, karena faktor usia juga. ( ujar paman ku )

"terus man"....( tavyja ku semakin penasaran jj)

"kamid semakin rajinjjdari sikap dan sifat nya dalam kehidupan

sehari harij membuat warga kampung tersebut percaya untuk memilik

kamid secara langsung untuk menjadi kepala kampung ...

Namun,jdisinHi^ adanya masalak datang kepada kamidj,

Salak satu warga kampung bemama ali tidak menyukai akan

kekadiran Hamid yang dinilai sangat baik olek warga setevnpat,apalagi

di usia yang vnasik mudajjSudak dipifik menjadi kepala kampung.

Waktu itu kebetulan kari junuit, Hamid membersikkan mesjid
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UKvtuk MeMpersiapkam. warga IcaMpuyig untuk Melaksanakayi sholat

juMat berjamaak

All (jM\g MeMpui\yai niat jahatjjberpura-pura meywiony Hamid
membersibkan mesjid.

Hayviid kebetulan MeMbersibkan Mcsjid bagian luarj dan all di
bagian dalavn ruangan ynasjid.

All fW bemiat menjebak bamid dengan vnemdub si Hamid

Mencuri seynua uang di kotak infaq..

Kebetulan Haynid saat itu sedikit teledorj,dia vnenggantuv^ kuyuii

dan peci nya di paku dekat kotak infaq.

Ini ynenyebabkan si ali sa\ngat ynudab ynenjalankan niat jabatnya

tersebutjj,

"dibukanya lab kotak infaq tersebut^dan uang y\ya seynua diaynbil

oleb ali."

Beberapa jayn keynudianjWarga kaynpung ynulai yneynenubi ruang

ynesjid.

Sbolat pun telab usaLjSaat itu banya ada beberapa warga saja

yay\g vnasib berada di ynesjid tersebut„

Ketika ketua pengurus ynesjid yang beryiayna pak budi akan

yney\gbitung juynlab uang di kotak infaqj,jjpak budi tiba tiba

terkejutj,,kareyui kotak ivd'aq tak ada sepeser uang pun yang ada„j

Setelab seynua kotak iyifaq dibuka^seynuanya sayna (tetap kosong)
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Lalu si All iavxgsuAg berkata

Si Hamd pasti mev^ambil selurub uay\g nya, dia kan revmja

mesjid sekaligus pemegavxy kunci kotak infaq^dia juga selalu ada di

mesjidj pasti dia yay\g mengambily\.yajjSiapa lagi kalau bukan dia„tidak
WKungldin, kunci kotak infay berjalan memju ruMcJmya dain. terbuka

dey\gan sendirinyaj^

SiapapuA taku^jdia kaA orang miskin, tak pemah melihat uang

banyakjadi pasti peAgcAlah puAya uang bayiyakjtapi tak pemah

terwujudjjbisa jadi dia mcAutupi kejakatanyiya demgan cara VAemasamg

topeyxg ( berpura pura baik).

(ujar ali de^gan nada lantaAg saynbil mewunjuk ke hamid)

"astagfirullah alij aku MCMaAg orang gang tidak berada,tapi oku

tak pernah bemiat sejahat itu^j,

ToloAg percaya pada ku jjaku bisa MCAjelaskaA pada bapak

pakfitjj

Pak toloAg pakj ja^gan anggap saya sebagai seorang pencurij saya

tidak MUAgkiA Meiakukan kal sekotor itu pak „???''

( mokoA hamid berlutut dan menangis kepada pak budi

Seynua warga kampung gang ynasik berada di mesjid, ynenatap

Hamid dengan tatapan penuk kesal.

"sudahlah Hamidj dimana mana pencuri gak ada gang mau

mengakujj(sahut ali lagi)

NamuAj si Hamid masih bersikeras membela dirinya bakwa dia
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tidak hersalah „,Aamun sia siajjSeMua warga kampui^ tersebut sudab
Meif\gaAggap dia pcACun'j

"dasar peACun\ sok baik, Mi'skin ya Miskin aja, Mau kaya ya

kerjaj jayxgan jadi peyicurf di kampuing ivu.." ( terdevxyar cewxokayx oravxg

)

kAadaavx semakin wxenjadi jadi tidak bisa dikeyxdalika»x,j

Warga tak dapat wxeyxakayx awxaraK,

Sewxua pukulavx diarakkan kepada Hamidj

ketika seMua warga yvxemukuf Hawxid,, si Ali lebih kejam lagL dia

meyxgambil kayu dan wxer/xukuli seluruk bagian tubuk kawxid dtvxgan

pevxuk rasa benci karena iri,

tak sadar warga bc^wa kawxid tak berdaya lagi, nafasnya

terdevxgar sangat berat,

beberapa saat kemudiavx, Haynid terlikat tak beryxafas dan tidak

bergerak lagij Haynid dinyatakan yneyxiyxggat kareyxa sikap warga
kaynpuyxg yayxg bertiyxdak yvxain hakiyn sendirit

yxaynunj tak ada satu wargapun yayxg ynenyesalinya, bahkan ada

yang berkata

"dia pantas yvxeyxdapatkan kukuynan s&perti iW

Saat itu juga, warga yvxeyxyeret Haynid keruyvxaknyaj

Sentak ibu dan adik-adiknya terkejut, ynereka ynarak kepada

warga, yxaynun seynua warga yn&ngabaikjan dan yneynilik
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meniA^galkaAAya pergi hegitu saja, ada juga yay\g Menjawab..."itu

akibat uwtuk seoratrig pencuiri"

"kalian seynua MCMang jahat, tidak punya hatij tega kalian

seperti ini, (teriak ibu nya savnbil menangis dan meyneluk si baynid yayyg

tak bemyawa lagi)

Adikyuja pun vnevunngis seken^ang-keyicang nya,

Ayahnya yang berada di dalavn kaynarpun syok yneyuiengar kal

tersebut,„yuiynun ayahnya tidak ynaynpu untuk berdiri, karena sakit

yang di deritanya,

keesokan harinya Haynid di ynakaynkan

Beberapa bari kevnudian, ayab Haynid ynenyusul Haynid,

dikarenakan sakit yang terialu parab di derita nya,

Keadaan dan suasayui di ruynab tersebut sav^at berduka teraynat

dalayn, kebilay\gan dua oirav\g yang sangat di cinta dan di sayang,

Kini ynereka banya tinggal bertiga di iruynab,

tak sadar paynan ynei^eteskan air ynata nya,

Aku juga yang ynendengamya, ikut ynerasakan sedib yay^g aynat

dalayn, sebingga ikut yneneteskan air ynata

"keynudian (lanjut paynan )

Setelab Haynid dan ayabnya tiada, baru terungkap babwa Ali
yang ynereyu^anakan kejabatan tersebut untuk Haynid, kejabatan ini

terungkap karena salab satu warga kaynpung ada yang ynelibat Ali
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MenyimpaA kuAci kotak amal tersehut di kantoAy saku Aya,

SeMua warya pergi keruvAak HaMid, bertujuaA mem/tata Maaf
daA saAgat MeAyesali atas sikap yaAg telak ditujukaA kepada Ali.

"kami warga kavApuAg, I'AgiA MCMiAta A\aaf yaAg sedalam dalam

Aya kepada ibu daA adik adik iaIj oraAg yaAg seAgaja membuat Hamid

bersalahj telah kam uruSj dia akaA kam kirim kepada pihak yaAg
wajib MCAaAgaAiAyaj sekali lagi kami sevma miAta maafj sebagai taAda
VAeAgeAaAg jasa si HaMid daA Matalij kami akaA memberi Aama

kampuAg iiaj dev^aA Aama Hamid Matalijj,

SetidakAya kami sedikit bisa meAguraAgi peAyesalaA kamij maka
dari itUj perbolekkaA kami meAgguAakaA Aama Hamid Matali uAtuk

jalaA iAijj??

(Ibu Hamid meACteskaA air mata sambii berkata) "semua sudah

terjadi daA tidak bisa kembafi percuma di sesali, memaAg sudak waktu

Aya mereka dipa\Aggi\ saAg maka peAcipta. Jika Allak maka

peAgampuAj meAgapa saya kambaAya tidak dapat memaafkaA sesama

kambaj kaliaA sudak saya maafkaA, daA silakkaA beri saja Aama jalaA
iW deAgaA Aama Hamid daA Matali...

SuasaAa keadaaA di rumak tersebut saAgat karu daA pilu sambii

terdeAgar isak taAgis dari semua yaAg oraAg yaAg ada di rumak itUj

Setelak itUj dibuatlak JalaA yaAg berAama Hamid Matali oiek warga..

Beberapa miAggu kemudiaAj ibu daA kedua adik Hamid pirdak

dari kampuAg tersebut, kiAgga sekaraAg tidak taku diwuxAa keberadaaA

mereka.
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Pan sampai detik ivii, setiap warga yay\g Melewati jalan Hamid
Matalij harus me^ucapkavi salamJtu tanda bakwa kita menyapa

m&reka berdua dey\gaA sapaatn yang sav\gat baikj

"begitulah buv\ga cerita asal usulnya jalan yamg bemama HaMid

MatalLpenuh dengan Ai'lai sejarah yay\g sangat tidak mudaW uvduk
diiupakawj waktu itu kebetulan paman yvierantauj tidak tabu apa yamg

terjadi d&v\gav\. Hamid dav\. pak Matali, mmuvx paman mendapat cerita

dari kakek, pamavx sangat Mcnyesalinya saat kejadian paMan tidak ada
hadir untuk membela ban\id, (saMbil mey^yeka air mata dav\. bemada

sangat sedib)

"pamayij maaf jika pertanyaain. bumga membuat pamar. terirgat

akan Masa lalu, sekali lagi maaf manj terma kasih sudab i^au berbagi

ceritaj buyga pamit pularg ya paynam., acUar. magrib akan tiba,

saMpaikan saja salam untuk bibi,

(jawab ku sar^bil mey\yeka air mata dan beranjak dari tempat duduk)

"bati bati kak" ( jawab pavnan kembali)

lya paynan teriyna kasib,

Peynikianlab asal usul Jalan baynid ynatali.
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Legevuia Pei\u¥\^gu Batu Kapal
Ayu

SMA Negeri 5 Siy\gl<away\g

KoMyij di sebuat^ desa beimama suv\gai msa. Hi'duplah seora^

pcMuda hetrsawui ibu¥\ya di gubuk reot. PcMuda tersebut bemawui

Ciraba. Graba merupakam. p&muda tampan ya^g bmyak digital oteb

banyak wanita. Tidak bayiya itUj dia w\empuv\.yai sifat yav\g sav^gat
reyuiab bati davi suka Menoloing ibunya.

Pada suatu bari, Gral^ MCMMui samg ibu untuk w^minta izin

pergi ke butan di tepi pavdai uvduk berburu.

"Wabai ibuku yayxg cantikj izinkanlab amtkmu iW uvduk beburu ke

butan di tepi pantai/'kata Graba kepada say\g ibu.

"Baiktab naldH Tapij berbati-batilab.... Hutan di sana $av\gat

berbal^yaj" ujar say\g ibu deif\gavy raut wajab kbawatir.

"lya bu.... Kata-kata ibu akan aku selatu iy\gat/'kata sang anak^

meyakinkan ibunya.

Sang ibu banya vnengangguk Mengerti dan knengeynaskan bekat

gang bendak di bawa oleb Graba.

Graba tersenyuvn sivnpul savnbil ynem^ang pipi samg ibu yang telab

dipenubi ken'put

Graba berangkat ke butan dengan bekal yang telab di sediakan oteb

ibunya danjuga panab yang menjadi kepertuannya juga.
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Pi perjalayuHA ke hutan, C}raha MCMMukan seekor ular ayieh

berwama keeMosan yang terjebak di bebatuan. Ciraha menyhampiri

ular tersebut dan beryumam tidak jelas sambii membebaskan ular

tersebut. setelab bebas, draba lanysuny yneninyyalkan ular itu dan

mcManyyul panabnya.

Tanpa ia sadari ular tersebut memperiuiitikan setip jejak dari

pevnuda yany tenyab berjalan itu.

draba sevnakin vnasuk ke dalam butan tanpa disadari dan

sevnakin dekat denyan pantai. Untuk vnelepaskan rasa lelabnyaj draba

beristirabat sebentar di sebuab pobon besar dan rindany. Tak jaub dari

tevnpat nya beristirabat, pevnuda itu vnelibat sebuab kapal besar dan

vneyab bevidak berlabub di tepi pantai.

"Bukavikab itu kapal bajak laut??untuk apa vnereka berlabub di

desa yany tak terlalu ravnai pevuiuduk ini,'*yuvnavn draba denyan

terberan-beran.

draba vnev\yintuip dari balik pobon divnavia di belakavxy pobon itu

terdapat sebuab bukit yany tak terlalu tinyyi. draba sevnakin

vnerapatkan dirinya di belakav\y pobon tersebut setelab vnelibat

kelovnpok bajak laut turun dari kapal dan vnenuju kearab desa

tevnpatnya tivyyal. Awalnya ia tak vnevnikirkan bal yany aneb tentany

kelovnpok bajak laut itu. la pun diavn-diavn vnendekat ke kapal

tersebut. Kapal itu vnevniliki aura yav\y kelavn, bivyya vnevnbuat pevnuda

yany tak terlalu jaub dari kapal tersebut beryidik nyen. Setelab berada

di dalavn kapal, pevnuda tersebut sanyat terkejut denyan kevnewaban

dan kevneyaban kapal bajak laut itu. beluvn puas ia vnenjelajabi kapal
tersebut lebib lanjut, tiba-tiba ia vnendevyar suara orany ravv\ai dari
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luar kapal. Tak iv\giir\. tertangkap basahj ia pun hersemhunyi di balik

peti harta yang bertumpuk tumpuk.

Awalnya selurub awak kapal yang bam saja masuk ke kapal tidak

curiga dengan keadaan dalam kapal merekaj hingga tiba tiba seekor

anjing milik ketua bajak laut tersebut Mcnggonggong tidak jelas.

"Ada apa dengan mu iniU Tidak biasanya kamu seperti ini, apa

ada sesuatu???" ketua bajak laut terns mencoba tnenenangkan

anjingnya. Bagaikan mengerti maksud dari majikannnya itUj sang

anjing berlari kearab peti harta yang bertuvnpuk-tuvnpuk.

Majadikannya vnengikuti anjing tersebutj dan mengelilingi peti barta

miliknya.

"mungkin anjing tuanku sedang lapar/' ujar salab satu awak

kapal.

"Bukankab tadi dia telab vnevnakan n\akanan dari gubuk reot

ituH!" sang ketua bajak laut banya mendengus kesal vnelibat tingkab

anjingnya.

Pi luar kapalj tak disangka praba telab bersembunyi di balik pobon

besar tempat ia beistirabat sebelumnya. Keringat dingin mengucur

deras di pelipisnya dan karena kelelaban ia pun pingsan di belakang

pobon tersebut

Palam keadaan pingsan^ praba bermimpi babwa ibunya telab

dibunub oleb bajak laut yang sempat ia vnasuki kapalnya. Pi dalam

mimpinyaj para bajak laut itu mengambil satu- satunya barta yang

sangat disayangi sang ibu karena peninggalan suaminya. Bermimpi

tentang bat itUj praba sepontan terbangun dengan kepala berdenyut
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hebat ia melihat sekelilingnya dan vnendapati bari telah yelap, ia pun

beryeyas berlari menyusuri jalanan butan yany yelap untuk kembali ke

desanya. Sesampainya di desa, alanykab terkejutnya ia melibat yubuk

yany telab ia tinyyali selavna belasan tabun telab banyus terbakar dan

banya vnenyisakan puiny-puiny dari yubuk tersebut. Penyan perasaan

berkecamukj ia berlari ke Sana kemari untuk mencari keberadaaan sany

ibu. Oraba semakin terkejut melibat ibunya teryeletak tak berdaya

denyan pedany vnenusuk perut ibunya. Pevnuda itu berlari vnenybampiri

sany ibu yany tak layi bemyawa.

"IBUUUUUUmr teriak draba.

"Ibu.... Aku menyesai. maafkan aku telab yneninyyalkan ibu

sendiri. Maafkan anakvnu ini.... Apa salab kita sebinyya mereka

melakukan ini," draba banya menanyis dalavn diaiM. denyan tanyan

yany menyyenyyam tanyan sany ibu. Beluvn babis rasa sedib yany

pemuda itu rasakan, tiba-tiba ia dikejutkan denyan sebuab suara.

"VJabai cucuku... mendekatlabU!" perintab suara tersebut.

"Siapa kavnu??dan... di mana kaynu???" draba menyedarkan

selurub pandanyannya ke sana ke mari.

Tak lan^a itu, sebuab cabaya muncul dari balik ruMput yany ayak

tinyyi.

"Cucuku... aku adalab ular yany telab enykau tolony waktu

itu..."kata sany ular.

"K KAUU...bisa bicara???"Tanya yrabavn yuyup denyan ynasib

menyyenyyavn tanyan sany ibu.
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"itu tidak pemtiing cucuku apakak ada yavx^ bisa kubmtu

untukwiu, cuk??? tv>^km tampak sedih sekali" kata ular itu sambil

mevuiekat kearah Gmka.

"Ibuku telah dibumh oteh para bajak laut yatyg tak berperasaaA,"
ujar draka dtvygav\. wajah Mcmhan tay\gis.

"Apakah ada yaing bisa kubai^tu, cuk??"Tayiya ular itu lagi.

"bisakah kaMu Membantu ku untuk w\.embalas dendam/* kata

draka melanjutkai^

"untuk membalas semua kebaikan mUj aku akan

memgabulkavmya. NaMu/ij akankah engkau sudi untuk bersatu

deingar^u menjadi seekor Mga??'*Tar.ya ular itu.

draha berfikir sejcMk dan kcMudian berkata,

"Jika hal itu membavdUj aku akain. bersatu devxgavK mu."

"Akav\ tetapi, jika kita telah bersatu maka cucuk tidak bisa

kembali kewujud Mamsia/' Jelas say\g ular.

"Aku tak apa-apa.... Aku hai^ya iAgin mevnbalas perlakuan bajak

laut itu/* ujar draka w^artap.

"Apakah engkau sangat sayav\g kepada ibumuj seWiv\gga engkau

berani Menay\ggung resikonyaPP" Tanya sang ular lebihjauh.

"Tentu saja.... Aku sangat menyayanginyaj sebagaivnana ibu

menyayangi aku/'jelas draha savnbil menatap ibunya gang telah tak

berdaya.
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"Baiklah.... Meyuiekatlah kepadakuH!" perintak ular itu.

Mala^ yav\g mufa-mula dipemhi hintan^ mendadak tertutup

awavi kitaw\. disertai kalilintatr. Para awak kapal heran dey\gan

pembaha^ cuaca yat^ sav\yat mendadak mi. Tak kanya itu, air di

suy\yai yainy tadmya tenany mei^jadi beryelombany disertai badai yany

besar. Belum habis keheranan para awak kapai seekor inAya deinyari

sisik emas muncul dari awav\. kitaim dav\. lanysury imenyeramy awak

kapal. Tidak iv^yiin kalak, para awak kapal mev\yeluarkar. amk panak

yany siap untuk ditembakkan. Namuvij anak panak itu tak berarti sama

sekali bayi Mya tersebut. Say\y ketua memermtakkatn. anak buaknya

untuk meyumykap vuaya yav\y tev\yak merauy\y-rauny itu.

"AKU AKAN MBNCiHABlSl KALIAN!!! AKU TIPAK AKAN

MEMAAFKAN PERBUATAN KALIAN KEPADA IBUKUUrXata say\y mya

deryar. suara meinyyeleyar diikuti kalilmtar dm. yeloimbaAy yavy

seMakm kuat. Para awak kapal panik dari berkamburan meifU^ari

keselamatar. untuk diri mereka masimy-masiryj tanpa imeMperdulikar.

savy ketua layi. Tiba-tiba air menjadi tinyyi kiryya mencapai bukit di

belakany pkon di teimpat praka piyysar^ Para awak kapal mevyadi

semakm panik karcM kapal mereka terombary-ambiry kinyya

meyicapai bukit. Tak disaryka-sarykaj naya itu melilik kapal tersebut.

Para awak kapal tak sempat melarikan diri karena naya tersebut telak

menyibaskayi ekomya kiryya membuat mereka terloAtar dan

kekilanyan nyawa. Petir menyambar kapal tersebut dan menyekuarkan

asap yany tebal.

Setelak beberapa saat, awan yelap, air pasany dan yelombany
sima seperti ditelan cakaya yany menyinari daerak tersebut. Tak
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disa^gka- savxgka, kapal hesar tersebut telah Menjadi batu. Hiv\gga
sampai sekaran^j batu tersebut berada di belaka/^ pohon besar tempat
Graba pimgsar. dar. beristirabat yav^ beriokasi di desa Sur^ai Rusa.

OraAg-orav\g setew^pat percaya babwa di dalam batu kapal tersebut

terdapat banyak emas dan seekor raya. Naga tersebut Menjaya emas
itu dari tanyan para pencuri di desa Su^yai Rusa.
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Pemasir di Pasimn

Edwiyi Juy\.ior

SMA Negeri Z Siv^gkawaAg

Awa{ musf'm kemarau merupakan hal yay\g tviemyenkatx dan

penuk ratapan. Sang manusia pasir akan bangun dari tidumya dan

menelan lebih dan sepulub korban dan ynengubahnya menjadi

gumpalan pasir.

Kala di sebuab desa kecil yang berpenduduk tidak lebib dari seribu

orang biduplab seorang Raja yang mempunyai rakyat yang vnengabdi

padanya. Navna dari pevnivnpin desa tersebut adalab Pemasir. Pemasir

adalab orang yang bijaksana dan rela berkorban. Setiap barinya di

musim bujanj dia memberikan makanan gratis bagi para rakyatnya.

Rakyat di desa ini adalab rakyat yang rukun satu sama lain. Pi musim

bujan, mereka menanam padi, Jagung^ dan tumbuban lainnya

bersama-sama.

Sampaiiab pada pengbujung musim bujan, suasana yang tadinya

damai sejabtera pun berubab. Semakin mendekati musim kemarau

jalanan di desa ini semakin sepi. Hingga dua atau tiga ban sebelum

musim kemarau, tiba waktu bagi warga desa untuk berdoa dan bertapa

di rumab mereka masing-masing. Mereka melakukan itu untuk

memobon pada Tuban agar mereka tidak menjadi korban manusia

pasir.

Musim kemarau yang sunyi senyap. Piiringi suara jangkrik, para
warga berdiam diri di rumab untuk mengamankan diri dan serangan
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sav^ mamsia pasir. Sebagiain. pey\gawal sudah berjaga-jaga di luar

untuk Mengbadapi $a\f\g mamsia pasir. Wamuw apa daya selalu ada

lebib dari sepuluh korban yang diserav\g termasuk peingawal yang
berjaga. Par. kali iri, dua dari semua korbar itu adalab istri dan anak

bungsu Pevnasir.

"Ibuj jangan ke sana! Manusia pasir sudab sevnakin vnendekat!"j teriak

sang anak sulung.

"Tidak bisa, nak! Ibu barus nxenyelanMtkan adikmu. Jangan

balangi ibu!"j sabut istri dari Pemasir.

"Ibu... jangan kesini biar aku saja yang vnati!**j larang sang adik.

"Ibu tidak akan membiarkanvnu mati oleb ynanusia bina itu!'\

bantab sang Ibu

"Ibuj dikj awasH! Manusia pasir Mcnyerang kalian!"j sabut Kipas,

sang anak sulung.

"AaaaaaaaaaaaaH!"

Mereka pun berubab vnenjadi pasir bergumpal.

Hetika mengetabui bal itu, vneneteslab air vnata sang Raja.

Berderai tangisan ayab pada almarbuvn istri dan anaknya tak dapat

dit^J^an lagi. Jiwanya terasa tertusuk dan tertekan. Sambil

vnenggenggavn pasir berkata-katalab raja di depan para pengawal.

"Istrikuj anakkuj ynengapa kau pergi begitu cepat. Bila waktu bisa

berputar balik, lebib baik aku saja yang mati I"

"Sudab, Ayab. Jangan vnenangis lagi. Ini vnemang sudab takdir.
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sudah waktunya"j sahut KipaSj avvak suluAg dart samy raja. "Sekarany

kita pikirkain. saja bayaimavui r/yemyimykirkan satng pemusnah itu"

Acara ketvuntiar. pun dii^ulai. Semua korban yany telak menjadi

butiran pasir tersebut dikuburkan di pemakavnan sebelah istana.

Ratapan pun masib melekat pada warya desa. Mereka kembali ke

ruynab mereka masiny-knasiny berdiam ditri untuk berjaya-jaya datri

seranyan susulan.

Pi Istanaj raja berbincany-bincany denyan sany anakj Kipas.

"Beyitu dabsyatnya kekuatan sany manusia pasir binyya ia dapat

merenyyut nyawa anyyota kerajaan, dan itu adalab anak dan istriku

sendiri"

"Wabai Ayabandaj saya percaya di balik kekuatan dabsyat

manusia pasir itu ada kelemaban yaif\y tersimpan,"

"Benar apa kataimu. Navnun, benda sebebat apa yany dapat

membunub mantASia Jadi-jadian yany kejam tersebutT^

"Aku rasa api bisa membunubnya."

"Baiklab, kita coba membakamya disaat manusia itu datany

kembali ke desa ini. Kita bisa menyurub penyawal kita mencobanya."

"Ampun, bayinda. Anakmu inyin menyalabkan manusia pasir

denyan tanyan sendirij bolebkab saya melakukannyaF"

"Niat yilamu itu akan membabayakanmuj Nak! Janyan coba-coba

melakukan itu. Ini bisa merenyyut ̂ awamu sekejap!"

"Ayabj saya mobon denyan sany at. Saya inyin melawannya
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Mein^unakan tamgavi saya sendiri. Saya iangat yakin rencana mi

saingat aimpuk Bagiv\da. Tolong kabulkan permmtaa/i saya mi..."

bagaiMana ya?

Musim kujay\. teifi<et>ia san'awatx

Pei^an ̂aram aku sembukkan

Jika Mamst'apasiriry^in kau ̂awal^

Pei^an terpaksa Ayak bolekka¥i^

Mevuievigar persetujuam. samg raja tersebut, pangeran de/^ar.

luguy^a imeloimpat-lofmpat kegirargan dan setelak itu, berkatalab ia

"Maafkan reaksiku yang kekanak-kanakan baginda, saya sangat

berteriyna kasih pada kebersediaan yaing anda berikan."

Pan sebulan setelah itu, gevnuruk suara hentakan kaki manusia

pasir pun terdengar. Semua rakyat berdiavn din di istana atas perintak

raja, kecuaii sang Pangeran dan tiga pengawalnya. Sang vnanusia pasir

pun makin vnendekat, dan api pun dih'dupkan. Nasib pangeran

mungkin kurang beruntung. Api tersebut tidak membunuk manusia

pasir rtu. Pan akkimyaj pangeran beserta pengawalnya berubah

vnenjadi pasir-pasir berguvnpal.

Setelah vnelihat hal itu, raja semakin sedih.

"Ini salahkuj bagaimana bise saya membiarkan anak saya untuk

ikut vnelawannya."

Pia sudah putus asa dan tidak tahu ynau berifuat apa lagi. Pia
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pun Mulai mengumn^ dirinya di kamar yany pada saat itu juya musiM

kemarau berakhir.

Di musim kujan kali ini terasa berbeda tanpa kehadiran raja di

lingkunyan desa. Pia masik menyuruny dirinya karena tidak tahu layi

apa yany dapat menyalahkan manusia pasir. Melikat hai itUj sany

penyawal ynerasa kasihan. Rasa ibanya itu membuatnya menyadakan

sayevnbara. Sayembara ini bertujuan untuk wencari orany yany

mevnpunyai cara yany bayus dan masuk akal untuk metawan manusia

pasir.

Menyyunakan yendany desa, penyawal pun menyuMpulkan warya

desa yany sudah dewasaj pria ynaupun wanita dan memberikan satu

penyumuman pentiny

"Para rakyat yany kami kasihi. Kita tahu ancavnan manusia pasir yany

selalu dapat vnenyerany kita di musivn kevnarau. Apakah kalian inyin ini

terulany terus? Tidakkan? Jadi, tujuan saya berbicara di tevnpat ini

adalah menyumumkan kepada kalian scMua bahwa istana berencana

ynenyadakan sayembara untuk mencari orany yany bisa dan taku cara

menyalakkan manusia pasir denyan rencana-rencana dan ide yany

masuk akal. Sayembara ini akan dimulai di bulan terakkir musim kujan.

Kalian dapat mempersiapkan diri untuk sayembara ini mulai sekarany.

Terima kasik."

Palam satu kari, berita ini semakin meluas bukan kanya di

kalanyan orany dewasa, namun juya anak-anak, orany tua, bakkan

warya desa lain. Pan selama lima bulan itu, topik sayembara adalak

pembicaraan yany paliny treyui di desa itu.
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"Bhj kak. Tau keh? Kampong kite nak yygadekan iagtwhara,
\ko..r

"Aok keh? Mudak-mudaPunm. aja keteMu orang dapat
Mey\galahkan Mamsia past?'

"Betul, tuk ! AMi'yikaA aje. Udah dulu, kak. Mau masak nasi di

ruMak dulu."

"Aok dekj yukkk."

SaMpailak pada bulain teirakhir musi'm kuja^j sayembara pun
diynulai. Para warga yang merasa bi'sa menyampaikan ide cemerlang
pun berdatangan. Mereka ynengisi forvnuli'r terlebih dakuluj kemudian

tnasuk ke wilayak istana. Mulai dart kesatria, akii-aklij para pengajar
agai^j kingga warga biasa vnengikuti acara tersebut

Mendengar pintu dfketukan dari luarj sang raja kanya Menengok
dan ynei^bfarkan pintu itu berbunyi. Mengetakui kal itUj pengawal pun
ynenyelipkan seletnbar surat ben'si tulisan.

" Wahai Ba^irida Raja Pemasfrj Jart^aytiah ein^kau bersedih. Kami

teiah yney\^adakan sayeynbara uyituk yvteyican orayy yayy dapat
yneyyetahui cara uyituk ynemusyiahkayi si Mayiusia Pasfy. Kirayiya Jika

tuayiku bersedia yyieyienyvta para peserta sayeyvtbaraj bukakayi piyitu ini.
Nayrtuyi Jika tidakj tuayi bisa keynbaiikayi surat iri iewat ceiah-ceiah

piyitu."

Sudak tiga puluk vnenit pengawal sang baginda memnggu di depan

pintu kanyar raja. Naynun, tidak ada reaksi yang muncul savna sekali.

Kekecewaan pengawal pun ynenimbulkan niatnya untuk ynembatalkan
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sayemhara. Pi depan para peserta pey\yawal berpidato

"Assalamu'alaikuM Wr. Wb.

SebefuMAya saya mev^ucapkaA mnta maaf kepada para peserta

karena Baginda Raja tidak vnevAberikaA reaksi persetuJuaA atas

pelaksanaaA sayei^bara jW. Jadi "

"TuAggu. Saya setuju atas saraA iaL SilahkaA laksaAakaA
sayembaraAya.", Jawab Raja tiba-tiba." Raja vauacuI

Para peserta sayembara vAerasa seAaAg daA bersorak-sorai
bersai^a. PeAgaA saAggahaA saAg bagiAda, maka resmilah acara

sayembara itu dimulai.

Seleksi pertama, raja lAgiA meiikat ketaAgkasaA mereka dalam
bertempur. Dari seratus peserta puA dipilik meAjadi tiga puluk peserta.

Seleksi kedua, raja meAaAta¥\g peserta UAtuk berkata jujur meAgeAai

kekebataA mereka. SayaAgAya, sesi iAi adalak sesi yaAg terburuk kareAa

kampir semua peserta berkata bokoAg daA tidak sesuai deAgaA
iAformasi-iAformasi yaAg ada pada masyarakat sekitar. Dari tiga puluk

peserta puA dipilik lagi meAjadi lima peserta.

Seleksi sesi terakkirj adalak saatAya meAguAgkapkaA ide yaAg

masuk akal dalam meAgkadapi maAusia pasir. Para peserta masuk satu

persatUj daA kasilAya adalak tidak memuaskaA. SaAg BagiAda meAilai

saraA tersebut tidak logis daA beresiko fatal bagi rakyatAya. Pemasir

tidak iAgiA rakyatAya meAjadi umpaA kegagalaA reAcaAa-reAcaAa

tersebut. Sampailak pada peserta terakkirj akii agama berAawux RaAjuk.

Mulailak dia melaAtuAkaA reAcaAAAya yaAg istimewa.
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"Bagivuia Raja yavyg tersa/juing, perkemlkain. saga Ranjuk.
PerkeMnkan saya memberikam. ide saya. Meiaurut saya, Mav\usia pasir
pasti MeMt'liki sifat yang seperti pasir. KeleMahan utama pasir adalah
aingiin. kencamg. Pan mengapa manusia pasir badir selalu di musivn

kemarau, penyebab utamanya adalah karena ketakutannya akan angin
kencang. Pan munculnya angin kencang pada saat vnusim kevnarau

dapat terjadi Jika kita yncMintanya pada Yang Maba Kuasa, karena
Allab akan mengabuikan pervnintaan baMbaNya yang vncMpunyai niat
baik."

"Laluj apa yang barus saya lakukan? Apakab saya dapat turun
iangsung vnembantu?"j sabut sang raja.

"Tidak perlu baginda. Havnba saja yang turun Iangsung. Kuasa
Allab akan bekerja walaupun banya satu orang yang berdoa. Cukup
saya saja yang turun tangan."

"Ttdak bisa seperti itu.. Saya barus ikut melawan manusia pasir.
Tolong jangan balangi saya. Anak-anak dan istriku rela vnati untukku.

Aku jugaf"

"Jika itu kevnauan baginda, bavnba tidak bisa melawannya. Kita

bisa Melawannya berdua. NaMun baginda barus mevnenubi satu

syarat.'*

"Apakab itu?"

"Anda barus berpuasa satu bari itu. Tidak boleb vnakan ataupun

vninum. Hawa nafsu barus dapat kita taban agar nantinya kita tidak

berteMpur vnenggunakan eynosi."
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Sat^g Raja bersedia dan meviyatn^gupi syarat tersebut Ranjuk

terpilib mevyadi pcMCAany sayeMbara tersebut . Atas ide dan jasa

Rajuk dalan\ memberfkan saran yang istmewaj diangkatlah dia

Menjadi salah seorany pengawal raja. Saran itupun dijadikan pedoman

kuat Pemasir untuk mengalahkan manusia pasir.

Sekari sebelum rmsim kemarau, Pemasir ynulai berpuasa. Dia

t(d\av\. segala hawa nakunya devni mengalahkan vnamsia pasir. Di

benaknya dia berpikir, sudak saatnya sang raja turun sendiri dalavn

pertempuran.

Tibalak musivn kemarau, para warga bersiap-siap di depan

istana. Para pengawal berjaga-jaga dari manusia pasir menggunakan

teropong kerajaan. Sang Raja juga bersiap-siap di depan istana

bersama ranjuk. Tidak lavna kevnudian, terlikatlak vnanusia pasir dari

kejauhan. Para warga segera memasuki ruangan istana^ kecuali sang

raja dan akli agama tadi. Diiringi langkak manusia pasir yang semakin

mendekat, mereka berdoa dipimpin oleh Ranjuk

"Ya Allakj HambaMu memohon kepadaMu.

Engkau Maha Kuasa dan Maka Tinggi

Saya taku saya tak berdaya tanpa karomakMu

Tapij saya percaya dengan ridkoMu beri kamba kekuatan

Biarlak kekuatan itu dapat memusnakkan perusak desa ini

Hamba memokon kanya kepadaMUj Amin."

Pan tiba-tiba, keluarlak kekuatan dari kedua tangan mereka
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berupa pusaran angin. Pengan pemh kebijaksavunavi day\. reAcLab hati

mereka meA^andalkaA Yamg Maha Bsa dan Meingarahkan pusaran

angin itu ke manusia pasir. Ajaibj perlahan tapi pasti sang Manusia

pasir seynakin tak berdaya.

"Tidakkkkkm Bagamana kau bisa tabu rakasia kelemakanku??

"Karena ynanusia norynal punya pikiran sedangkan kau tidak!"jSeru

sang Raja saynbil ynenyerangy^ya dengan pusaran angin ynilfkyiya.

"Sekarang aku ynenjadi karxur seperti inij aaaaaaaaH!"

Setelak hayu^ur, amknya sang ynayujisia pasir bangkit keynbali

Kebangkitannya itu yneynbuat raja kaynpir pingsan. Perteynpuran pun

seynakin yneynayuis. Para warga yang sudah berliyuiung seynakin takut

"Ada satu kal yay\g kau tidak taku dariku. Apakak itu? Aku yneyniliki

dua nyawaH! Ha...ka.,.ka..."j ejek sang ynanusia pasir.

Alangkak buruknya, say\g raja tidak kuat lagi yneiawan ynanMsia pasir.

"A... A... Aku tidak kuat lagi...'*

"Tenay\g bagivuiaW. Aku akan ynelawayinya! Sekarang bagiyuia jvuisuk ke

dalayn istayui. Insyaallak aku bisa ynengalakkay^a. Bisynillak ..."

Perteynpuran yay\g begitu daksyat antara ay\gin dan pasir pun diynulai.

Ranjuk dan ynayutsia pasir yneyxggunakan kekuatan terdaksyat ynereka

bakkan ynelewati batas kewajarayi.

"Peyni desa ini Allak akan yneynbantuku ynengalakkanynu!'*

"Tidak akan ynungkin kau ynengalakkan ynanusia sekebatku!"
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Savig ahli a^ama langsui^ memgucapkan kata-kata doa dev^aA
kkusyuk..

"Yrt Allah. Aku rela Moti demi desa iW. Toiom^ hantu hamba

mew^bu^uh yv\ay\usia jadi-jadi'am. jW. Patangkanlah ayxgin topan yang

dapat menyaiahkain. sa^g mavmsia pasir."

Pi sela doa Ranjukj tiba-tiba datainglah aAyiv\. topav\. yany

berjalan menuju manusia pasir.

"Tidak muAgkm! PariMana ay\gin itu datang? Siapa yai^g berani
meiawanku seperti itu?"

"Muy\gkm kami tidak berani. Tapi Allah yaing berani
MCMUsnahkayi yay\g Pia ainggap tidak baik!"

Ajngin topayi tersebut r/icmbawa mamsia pasir dam. ahli agama

itu. Angim kemcamg itu Meymutar-mutarkamnya dam melempar vmereka

kembali ke tamah. Mamusia pasir hamcur sehamcur-hamcurmya dam tak

berbemtuk lagi. Navmum tidak demgam ramjukj badammya tak hayicur

sedikitpum walaupum sudah tak bermyawa lagi.

Pam akhirmyUj samg pembumuh akam terbumuh, keb&maram akam

mememamgkam kejahatamj walau memgorbamkam seseoramg. Samg

vmamusia pasir lamgsumg hamcur berkepimg-kepimg memjadi pasir biasa
yamg ymati. Rakyat pum segera keluar dari istama dam bersukacita. Raja

sebemarmya heram karema kekuatam pusaram amgim tersebut ymumcul

demgam tiba-tiba. Walaupum kekuatam itu sudah hilamg^ dia tetap

bersyukur pada Yamg Maha Pemgatur karema kedahsyatamNya sehimgga

dapat ymembamtumya. Namumj sukacita itu diirimgi duka yamg

memdalam karema Ramjuk telah tiada. Kekuatam maksiymal
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diguAakaymya demi keselamatan warga desa, bahkay\. mefewati batas

kewajaran. Seluruk warga sepakat mengikuti upacara pcMakaMan esok

kariyiya dain mendoakaAnya agar diterima di sisiNya. Pia puyi
dikuburkan di sebelah makam anak-anak dain. istri sang raja.

Saat kembali ke istana. Raja MCMayiggil selurub warga dar.

Mengumpulkainnya di aula istana.

"Wahaij rakyatku. Sekaray\g kita telah terbebas dari sang manusia

pasir. Kita mungldn kehilangan orang-orang terpenting dalam bidup
kita. Ayabj ibu, suami, istrij anak, dan sebagainya. Babkan, kita

kebilangan pabfawan kita, Ranjuk. Pia yang telab rela mengorbankan

nyawanya devni kita. Pia yang vnengerabkan seiurub kevnavnpuannya

untuk memusnabkan sang i/nanusia pasir Maka dari itu, kita tidak boleb

bersedib lagi. Perjuangan para alvnarbuvn dan alvnarbumab di iuar sana

tidak boleb kita sia-siakan. Kita barus melanjutkan avnanc^ mereka

untuk ynembuat desa ini lebib aynan. Bangkit dari keterpurukan dan
bangun desa ini!'*

Mendengar pidato tersebut, para warga menangis. Terbaru, sedib,

babagia, sewiuanya bercampur aduk. Mereka berkovnitmen untuk

knembangun desa ynenjadi desa yang vnaju.

Sejak saat itu, kebidupan rakyat desa tersebut ynenjadi aynan dan

tentrayn. Pasir-pasir yang berlebiban dijadikan baban taynbaban

ynaterial untuk yneynbangun pasar desa. Sang Raja ynenikab keynbali

dengan seorang gadis Saynbas dan yneynpunyai tiga orang anak.

Aktivitas warga ynulai dijalankan di ynusiyn keynarau. Pan untuk

ynengeyuing ratapan warga desa seteynpat atas kejabatan ynanusia pasir

dan ynengeyuing jasa dan ide ceynerlang si Ranjuk, Raja Peynasir pun
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memheri nama desA iW menjadi desa Pasimm. yav\g merupakam.

siingkatan dari Pasir dan Ranjuk Sekarangj desa ini menjadi

permukman yang padat penduduh
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Art/ An^ka Tigabelas

Pernahkah anda berfikir apa yatr^g Menyebabkan avxglax tiga betas

seolah Menjadi hal yav\g dianggap sial? Jepang punya alasannyaj Inggris

punya alasai^nyaj kali iW saya akan mey\gupas Mey\gapa angka tiga

betas mevyadi angka tabu dimasyarakat TioAgl^ua.

Pi daerah yamg dipembi otet^ keiriy\gat-keriy\gat perjuay\gan masyarakat

Tioy\gt^ua ada seorav\g kakak beradik yang semv^ bekerja. Biasayiya

mereka dipay\ggit kakak beradik Akit datn, Ajun. Mereka Mencay\gkutj

yv^ei^bajakj menamjkWj meynanen adatat^ pekerjaayv. Mereka baik Akit

ynaupuyi Ajukv sayvui-sayvui pekeyja keraSj yv^ereka tidak yv^ergetub

wataupuyi basil paner. yv\ereka tidak yyieyv^uaskayi. Istri dam. ayiak yv^ereka

pur. tidak peryiab yrerasa kekurayygar.. Sebari-bari mereka bidup

dergar. berkecukupar. dar. pey^ub rasa syukur. Kabar berbeimbuSj Jap

Lui tetargga yv^ereka yy^erdadak kaya. Jap Lui dar. ketuargarya tidak

tagi tirggat berdeyrpetar. bersayvui Akit dar. AJua. Sekararg ia pur-ya

tayuib yay\g tuas dar. ruyvunb yay\g yy\.egab. Akit yrerasa berayi, "Ajur. oij

kayv\u Hat si Jap iMi keyrareyi dia yviirta beras sayvui kita sekaray\g

ruyvuxbtxya tebib besar dari kita." Ajun yvyenjawab kakakyiya "Biarkar-tab

kOj yy^urgkir. Cboi SfVx Ja sedarg dia."

Sedikit iy^foryv^asi Cboi Sir. Ja adatab dewa yarg dipercaya

yreyv^bawa keberurtuy\gar. oteb yyyasyarakat Tiorgbua.

Seperti biasa Akit yv^er^bajak sawat^yyyaj di tey\gab sergatar.

yyuitabari yarg yreymrg sedarg imerurjukar. kekuasaaywiya. Dari

kejaubar. Jap Lui yrerMyyday\gi Akit dar. Ajur. keyviudiar. imeyuiatargi
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mereka. "Kitj Jun nttvyah saya sekara^ pivuiak di tepi pecinayij

Mampir lah sehahis kerja istri saya mosak dayiv\g kehanyakan hawa

anak istri kamu." Jap Lm( tersenyuwa. Sepulany kerja Akit dain. AJun

beserta ayutk istri nya datav\g berkurjutny.

"VJabj sekarany kaMu udab kaya.'* Fuji Ajuvi.

"Berkat beli Cin 5/" Jav^ab Jap LmL "Saya Mimpi dapat Aomor, lalu

saya pergi ke pak ku^p di pirggir kota saya doa disam. Besok^ya benar

tembus." SambuAg Jap Lui lagi. "BeAar tidak? Kamu jaAgaA bohoAg."

Akit mulai tertarik UAtuk membeli Cin Si. "Kamu bisa lihat /W semua

bukti." Jap iMi mcAUAjuk sekeliliAgAya.

Hari itu aAgiA berbembus lembut perasaaA malas merasuki Akit,

dipoAdaAgiAya awaA-av/aA yaAg beraralc "Wak itu mirip awaA!" "Wah

itu mirip kura-kura" "Wah ada Jambu!" Akit mereka-reka bcAtuk

awaA yaAg berlcAggaAg diaAgkasa. Jleb... dipaAdaAgAya awaA putih

yaAg baru meliAtas "Itu seperti aAgka 71j wab mesti doa Aih siapa

tabu saya bisa kaya." Akit beraAjak daA mcAgambi! beberapa uaAg.

IstriAya yaAg baru pulaAg dari memaAdikaA aAak-aAak di suAgai kaget

melibat suamiAya masib di rumab "Lo KuAgj tidak kerja? AjuA sudab

beraAgkatj tub." TaAya istri Akit lembut. "Ng Moi, Agai oi bi mai ciA si"

(tidak mauj saya mau pergi beli Aomor togel).

Istri Akit sempat melaraAg^ tetapi yaAg AamaAya lelaki ada saja

alasaAAya meAeAaAgkaA makbluk bennama perempuaA. MeAgikuti

saraA Jap Lui, Akit melaAgkabkaA kakiAya ke pakku^p pirggir kota.

EAtab memaAg beruAtuAg atau baAya kebetulaA, cin si yaAg Akit

pertarubkaA beAar-beAar tembus. Hari itu meAgubab bidup AJdt,

sebariaA kerjaAya baAya melamuA memoAdaAgi awaA baAya jika bujaA
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atau hart panas saja dia mei^irjakam. kaki di sawah. Istri Akit tfl/\erasa

tidak seMAg dergan hobi suaiviinya "aiooo. Kit, sekararg sudah banyak
uAtung ba, kembali lah kerja di sawah."Tetap saja si Akit tidak perduli,
seMakiA bamgak Akit AieAarg setviakiA ia kecaAduaA. AJua merasa

kasihaA dcAgaA kakak ipar serta kepoAakaA-kepoAakaAAya, ia

bereAcara meAasehati Akit "Ko, wau ke matoa?" sapa AJua. "Biasa..."
Jawab Akit "Bete, ho liau ,ko kiA ha Jiu hiA. Ko JaAg ka lui puA yia Fua
pho kak Ayia se fo." (Bee, udah (ah baAg seicaraAg udah UAtuAg, lebih

baik kerja AaAti uargAya buat arak istri kamu) tegur AJua. "Ah, paliAg
kamu iri, kayAU pat^-paiMS kei/ja saya gar^paAg bariAg-batriAg fiat
awaA dapat duit" CtMooh Akit "Oke ko, saya fiat seberapa uAtuAg
yaAg koko dapat'*

Mulailah si Akit MtyAaAdaAg awaA, i^ereka-reka btAtuicAya daA

kar» fttt ia MtAdapat 'peAglihataA' aAgka tiga belas. KartAa merasa

akaA MtAaAg baAyak, Akit mtAjuai seluruh hartaAya hiAgga ia tak

puiAya apa-apa lagi selaiA baju yaAg ia ktAakaA. Anak daA istriAya puA

pergi MtAiAggalkaA dia. AJua ktMbaii VAtAasehati, agar Akit jaAgaA

gegabah jika kalah Akit tidak akaA puAya apa-apa lagi. Akit tetap

kepala batu, bahkaA dia VAtAtertawalcaA AJua yaAg diaAggap sok bijak.

Pada hari ke tigabelas kecaAduaA cih st Akit kehilaAgaA segalaAya,

taApa istri wiaupuA anak> kekayaaAAya ItAyap hasil kerja keraSAya

seiavAa sei^bilaA tahuA hiiaAg dalawt. waktu tiga belas hari. Akit

tnfieAatngis sejadi-jadiAya, dia malu kepada adikAya yamg selavAa itnj

telah mtAgiAgatkaymya. Akit wew^utMSkan uiatuk buAuh ditri. AJua tidak

perAah VAtlihat kakakAya lagi, setiap sembayaAg kubur dimulai AJua

rajiA yAtAyerahkaA sesaji UAtuk kakakAya. SeMtAjak itu warga yaAg

tirggal di Sana percaya bahwa aAgka tigabelas adalah aAgka sial.
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Ayuia bisa percaya bisa tidak, Munykiyv banyak yay\y tidak peiryuik

mevuievigar cerita iW y\amuv\. bukatn. berarti cen'ta fW tidak benar.

KarcM dalam cerita mi benar bahwa judi tidak w\ev\gguvvtunykar. pikak

maMpuv\. Kerja keras disertai ketekunan dan doalah yany meimbuat

Choi Sin Ja vnevnihak kita.
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Putn'lkan Surxgai Bulan

Miftahul Aidha

Pi tepian sungai yay\£ besar dav\ daiam^ dabulu kidupla^x sebuah

keluarya yany sederhana. Pei^an ruMah berdivuiiy\y ajayamaia tikar

dain beratapkan daum. Pi Mayxa keluarya tersebut kayiya Memiliki

seorany ibu dan kedua anaknya yany bemavna budi dan kasan. Karena

mereka telak lavna di tinyyal ayahnya^ jadi kanya kedua anak itulak

yany dapat vnevnbantu ibunya ynencari ynakan untuk bertakan kidup.

Suatu ketika, kedua anak itu vnencoba untuk vnemanciny ikan di

sunyai tevnpat mereka tinyyak menyinyat kujan yany turun sanyat

deras tadi maiam. Penyan persiapan alat panciny yany sederPuina itu

pun mereka mulai untuk memanciny denyan karapan akan mendapat

ikan yany besar untuk makan siany nanti. Penyan menunyyu beberapa

waktu, Hasan pun mendapat sambaran yany lumayan kuatj mereka

berdua pun beryayas untuk seyera menyanykat panciny dan

menyambalikannya, akan tetapi saat mereka menarik panciny, semakin

kuat juya tarikan ikan itu kinyya panciny kasan yany terbuat dari

bambuitu pun melenykuny, setelak beberapa saat bertakan, ikan itu

pun mulai menampakkan kekalakannya dan menyerak.

Setelak di itu Hasan pun mulai menyanykat pancinynya dan

melikat sebuak ikan bulan yany lumayan besar yany memakan umpan

pancinynya. Menyira kasil dari memanciny sudak cukup karena
mendapatkan ikan yany besar, mereka berduapun kembali kerumak

untuk seyera memasak ikan tersebut untuk ibunya yany sebentar layi
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puiav\g dari (adar^. Sementara mereka mev\.tjiapkain. bumhunyaj ikan

I'tupuA mereka masukan kedalam bak besar yang berisikam. air $uy\gai

Tanpa disamyka-sai^ka ikan bulan itu temyata Putri Ikam. bulam.

dari kerajaan bawah sungaij denyan rasa khawatir ikatn. itu puv\.

memokoyi pada dewa bawah sumgai UAtuk merjadikaAvxya manusia

agar tidak dibumh uAtuk dimasalc

Pengan perasaan yang khawatir itu ia berkata

"tolong..dewatoloAgaku..rubahlah aku menjadi manusiUj agar aku tidak

di buAuh".

Setelah permohomA itu ia sebutkaA, laAgit puA muiai kelam di

tutupi awaA hitamj aAgiA yaAg seakaA membadai daA gemuruh seakaA

ruAtuh daA dewa bawah suAgai puA meAjawab

"aku akaA meAgabulkaA permohoAaAmUj akaA tetapi jika kau

telah meAj'adi maAusia kau tak akaA bisa meAjadi ikaA kembali daA

meAetap meAjadi maAusia selamaAya"

PeAgaA taApa fikir paAjaAg putri itu puA meAjawab

"iya..aku bersedia uAtuk meAjadi maAusia selamaAyaj asalkaA aku

tidak dibuAuh"

PeAgaA kekuasaaA dewa bawah suAgai itulah putri ikaA bulaA itu

berubah wujud meAjadi waAita yaAg caAtik jelita. Setelah berubahAya

putri ikaA tersebut, cuaca puA muiai kembali seperti asai akaA tetapi

HasaA daA Budi puA terkejut ikaA hasil mereka memaAciAg berubah

meAjadi putri yaAg caAtik, daA mereka puA meAamai putri itu Putri
BulaA
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Tak lama kemudian ihu mereka pun terkejut karena ada wanita

lain di mmah merekaj

"Budij Hasan siapa dia inL? herani-beraninya kalian membawa

wanita lain kerumah ini, walau kita orany miskin, Idta harus punya
karga diri."

Sany ibu mulai marak dan Budi pun menjawab

"maaf bu, ini salak fakam, tadi kami memanciny berdua di

sunyai dan mendapatkan ikanbulan yany besarj sementara kami

mempersiapkan seyala sesuatunya untuk memasak ikanitu, ikan itu pun

berubak menjadi putri ini"

Sany ibu pun tevkeran-keranj kemuadian ikan itupun berkata.

"iya, mereka benarj say a adalak putri ikan bulan yany memokon pada

dewa bawak sunyai ayar menjadi manusia",

Sany ibu pun tiba-tiba Jatuk pinysan mendenyar penjelasan

mereka yany ia filar tidak masu kakal.

Setelak ibunya kembali siumanj mereka apun mencoba

membicarakannya denyan baik-baik dan mencoba kidup bersama. Hari

demi kari mereka lewati, akan tetapi entak menyapa sany putri

kembali merindukan keluaryanya yany di kerajaan bawak sunyai, ia

me^esali keputusannya saat iya meminta kepada dewa untuk menjadi

manusia.

Suatu ketika, sary putri pun mencoba-coba inyin menjadi ikan

kembali denyan peryi kesunyai dan menyeburkan dirinya ke sunyai

dan putri itu pun tenyyelam dan sepanjany arus sunyai di tumbuki
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helaran-befaran yav^ masyarakat sehut b&iavan bulav\. Pan kejadian. itu

lab desa tersebut di vunvnai desa Suy\yai Bulan yany sekairav\y teirletak di

Singkawai^ Utam.
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Telok Mak Jantu Bukan Teluk Mak Janda Hantu di

Kota Sin^kawan^
Yuyii Sartika

SMA Ne^eri <? 5iv\gka\A/ay\^

Teluk Mak Jai\tu adalah sebuah teMpat wisata yam^ ada di SinykawaAy.

Tepatnya di keturaham. Sedau, dusuvs. Teluk Kara^y. "Kita bav\yya puvxya pulau

terkecil di Indonesia yany ada di Teiuk Mak Jantu yaitu pulau Simpiny."

Menumt Malikj Cen'ta berawal dari seorany v/avdta yany diberi

sebutan Mak Jantu dikarenakan wanita ini seviny vnembantu v/arya

menjantu (Mevnunyut) buak-bue^n yany jatuk Karena jika tidak

dibantu, nnasyarakat akan rebutan. dan. berkelahi. "Mak Jantu adalah

orany yany sakti dalavn ceritanya. la dapat berubak-ubak apa saja.

Berubah untuk vnenjadi anak kecii wanita cantikj dan sebayainya.

Navnunj ia adalah orany yany sanyat baik."

Malik meneruskanj Mak Jantu yany tadinya dianyyap saktij

yneynbuat sikap n^asyarakat berlebikan. Mereka nnenninta-yninta di

Kavnpuny Teluk tevnpat Mak Jantu tinyyal. Mereka bahkan savnpai

nnevnberikan sesajen buat Mak Jantu. Mak Jantu vnenolak diperlakukan

seperti itu. la nnennilih pindah ke hulu Sunyai Sedau yany disebut

denyan Sunyai Derake. "Di sunyai Derake itUj ada seseorany wanita

yany bemavna Mak Rodok yany suka nakal. Suka usil denyan orany,

dan suka ynenyesatkan orany. Banyak orany yany disesatkan jalannya

oleh Mak Rodok," taynbah Malik.

Malik menyatakan, datanylak beberapa kapal lanun dari Bropa
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yay\g ii^in mcMAgkap gadis-gadis cantik di Kampuy\g Teluk. Kaireyia

Mcvuiapat kadiaK Mosyarakat memberi taku bakwa di

ujuyxy suy\yai Sedau ada Mak Jantu ya^y cayitik Jelita. Namm, kai

tersebut cepat di dev\yar oiek Mak Rodok. "Mak Rodok pun

Menyerjakanj menyesatkanj kingya menenyyelamkan kapal lanun

tersebut kinyya para lanun Jera untuk datany kevnbali" tambak Malik.

Menurut Malik, Sebelumnya cerita tentany Mak Jantu ini

siynpany siur juya yany informasi saya dapat. Bakkan ada yany

menyatakan bakwa Teluk Mak Jantu Adalak Teluk Mak Janda Hantu.

Itu sanyat menakutkan. Harapan saya, Pulau Sivnpiny dan pastinya

Teluk Mak Jantu, tidak layi ditakuti denyan cerita tentany Mak Janda

Hantu. "Para penyunjuny janyan takut layi denyan Teluk Mak Jantu

karena saya telak sampaikan kal yany positif dan semoya Teluk Mak

Jantu dan tentunya pulau Sivnpiny dapat selalu terkenal di vnata

Nasional dan Intemasional," punykas Malik.

Pulau Simpiny atau dikenal juya Pulau Kelapa Qua terletak di

Pantai Teluk Mak Jantu, Kawasan Taman Pulau Sinyka, Sinykawany,

Kalimantan Barat. Pulau Simpiny telak menarik perkatian Perserikatan

Banysa Banysa (PBB) yany kemudian menyakui dan meresmikannya

bakwa Pulau Sivnpiny merupakan pulau terkecil di dunia sekaliyus

merupakan rekor dunia bayi Indonesia.

Pulau Sivnpiny vnerupakan daratan pasir dan bebatuan dan

dituvnbuki beberapa pokon di atasnya. Juya terdapat sebuak kelenteny
kecil tevnpat warya Tionykoa setevnpat vnelakukan sevnbakyany. Jika
vnereka sedany berwisata kepulau sivnpiny.

Jika ditelusuri di internet vnenyyuv\akan vnesin pevicari Qooyle
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demean MemasukkaA Icata kumci "pulau terkecil di duma", akav\. keluar

kasil pencan'an beberapa tulisaA ya^g w\ev\yebutkav\. Pulau Smpimg
sebagai pulau terkecil di dunia. Namuvi seMua posting tersebut isinya
kaynpir sama dan kanya mengacu pada papan petunjuk yang dibuat

oiek pengelola lokasi tersebut

"Awalnya kaynij seynua lurak dan kepala desa, divninta

ynenginventarisasi pulau yang ada di wilayak kavni. Saya yneynasukkan

Pulau Simping yang dulu vnevnang ada pengkuninya, tetapi kevnudian

pengkuninya berangsur pindak karena abrasi. Pulau itu lavna-layna

ynengecil dan saya katakan ini vnungkin pulau terkecil di Indonesiaj

bakkan di dunia/' kata Bastian.

Menurut Bastian, papan petunjuk itu dibuat oIek pengelola taman

wisata alam Sinka Island Park. Pirektur Utama Sinka Island Park

Antkony Suwandi mengatakan, kawasan itu sebelumnya bukan

merupakan tevnpat wisata. Saat dia berinvestasi dan mendapat cerita

dari masyarakat setempat mengenai status Pulau Simping sebagai

pulau terkecil, dibuatlak Jevnbatan menuju Pulau Simping disertai

penjelasan di papan pengumuman.

Just tkat it? Jika memang benar-benar ada dokumen resmi yang

menyatakan status Pulau Simping, sebaiknya pengelola kawasan

tersebut karus menampilkannya di depan umum agar tidak

rnenivnbulkan keragu-raguan.

Maka tak keran. Walaupun sangat kecil Simping tak pemak sepi

pengunjung. Pi pulau mungil ini Juga tersedia keindakan pemandangan

pantai, laut, dan perbukitan yang mengelilinginya. Selain itu Pulau
Simping Juga dikelilingi pemandangan pantai, laut dan perbukitan yang
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indakTeHetak di perairm Bay Mak JantUj Selatan Siv^gkawamyj
Kalimaintan Barat, pulau termasuk dalam kawasan wisata paintai

Sii\ka Park Island.

Saya mendapat informasi juya bahwa pemab terjadi sebuah
pevnandanyan pelanyf yany sempuma di teluk mak jantu

Nama yany disebut terakhir ini menyanduny ironi. Terletak di

Puncak Qunury Kott, di satu sisi Rindu Alam merupakan daya tarik

utama Sinka island Park, bahkan beberapa orany warya setempat yany

belum pemab keluar Kalimantan Barat pemab secara sembaranyan
membandiny-bandinykannya denyan pesisir Scnyyiyi di Lombok,

namun di sisi lain banyak warya yany menyeluh karena penyyundulan

puncak Ciununy Kote telah merusak sistem hidroloyi alami kawasan

Teluk Karany. Selain itu, bayi masyarakat Teluk Karany dununy Kote.

Beyitu nostalyik karena yununy ini menjadi saksi sejarah ketika

para pendahulu berjuany mati-matian menyusir penjajab. Kini puncak

dununy Kote sudab botak, beryanti menjadi taman wisata Rindu Alam.

Selain ke Sinka Island Park, ada banyak keyiatan yany bisa dilakukan

untuk menikmati petany di Teluk Karany. Favorit saya dan kawan-

kawan adalab nonyki-nonyki di platform kayu yany menybubunykan

pantai denyan Batu Buruny, tempat memanciny favorit biak-biak
Sinykawany.

Pulau simpiny tepatnya di sinykawany selatan terletak di daerab

sedau itu, pulau terindab dan terkecil di dunia .pulau simpiny denyan

luas X bektar .'jembatan nya pun bukan banya penybubuny di tepi

pantai saja" denyan pulau simpiny menybabiskan waktu mencari

keberuntunyan di laut alias MANCINd, pantai sedau ini salab satu
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ymara tempat nelayan-Mlayan berangkat mevicari ikan di laut.

Maka pelestariai^ pun vnesti di jaya" Teluk ynak jantu hanya

berjarak lOO hektar. dari pantai wisata muara perahu nelyan menuju
panati atau menuju savnudra pasifikj dan pemandangan deretan laut

teimampak Jelas dari tempat omjek tersebut. Hasil dari tangkapan

nelayan, Juga ada sebagia di Jual dan sebagian di otak sebagai bumbu-

bumbu masak di dapur yaitu Terasi (Belacan), Pedak udangjkan teri

dan Ikan asin.

Pantai berukuran kecil tak berpenghuni yang berada di perairan

Pantai Teluk Mak JantUj Kecamatan Singkawang Selatanj Kota

singkawangj Kalimantan Barat. Seal berapa ukuran sebenamya pulau

Simping yang lantas dinobatkan menjadi pulau terkecil di Indonesia

bahkan di dunia inij memang tidak begitu jelas.

Akan tetapi tulisan di papan bijau yang terpampang depan

gerbang masuk Pulau ini sudah jelas menerangkan bahwa Pulau simping

persis di adalah pulau terkecil di dunia yang diakui oleh Perserikatan

Bangsa-bangsa (PBB).

Nahj karena pulau ini berada di kawasan Wisata Alam Sinka

Island Parkj pembenaPuxn infrastruktur pun dimulai layaknya tempat

yang ingin dijadikan sebagai objek wisata. Kemudian dibuatlab sebuah

papan petunjuk mengenai keberadaannya oleh para pengelola wisata

alam itu. Pemberian tanda sebagai petunjuk bakwa pulau itu telab

menjadi objek wisata yang dapat dikunjungi oleh masyrakat luas. Tak

hanya tanda, untuk memudahkan akses para pengunjung menuju ke

pulau juga dibuat jembatan penyeberangan yang disekelilingnya

terdapat bebatuan.
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Tesktur pulau seba^ian besamya Merupakan daratairi yany terdfri

atas pasir dan bebatuan yang dituvnbuh' oleh beberapa pobon di

atasnya. Ketingian pulau »W banya sekitar 1-2. MPPL Air laut di

sekitar pulau dan pantai sangat tenang karena berada di teluk

(daratan yang menjorok ke darat) dan relatif dangkal.

Berdiri di pulau ini, Anda dapat vnenyaksikan keindahan

pemandangan pantai, laut dan perbuldtan yang mengelilinginya. Dan

akan bertavnbab indabjika ynenikvnatinya di kala bari mulai nxenutup

mata dan vnatabari peHaban tenggelam di ufuk timur. Momen yang

indab Jika dinikmati bersama keluarga atau orang tercinta. Selain

menjual pemandangannya, pulau yang masuk dalavn area konservasi

dan butan yang dilindungi ini pun terdapat semacavn klenteng kedi

Banyak para pengunjung yang berasal dari etnis Tiongboa

menyempatkan diri untuk bersembabyang di klenteng itu.

Jika Anda penasaran ingin berada dan melibat langsung pulau

terkecil di Indonesia, caranya tidak terlalu sulit Pertama, Anda barus

berada berada terlebib dabulu di Singkawang, Kalimantan Barat. Dari

arab Pontianak membutubkan waktu sekitar 3 jam perjalanan menuju

ke Singkawang. Setelab itu, dari Singkawang menuju ke Pantai Teluk

Mak Jantu. Jarak tempub dari bibir pantai ke Pulau Simping kurang

lebib %00 meter, (berbagai sumber)

! AKAAii

badan bahasa
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